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Dananto Riski Nugroho, D0211021, PENYEBARAN DAN 
PENERIMAAN INOVASI (Studi Deskriptif Kualitatif tentang difusi 
inovasi penangkaran burung jalak dalam penyebaran dan penerimaan 
informasi kepada masyarakat Desa Jimbung dan Sendang Lebak, 
Kecamatan Kalikotes dan Krakitan, Kabupaten Klaten,Skripsi, Jurusan 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Polititik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta,Agustus 2016. 
 
Skripsi berawal dari ketertarikan peneliti akan adanya ide konservasi 
burung langka dengan cara ditangkarkan/ penangkaran rumahan (home 
breeding). Adapun burung yang ditangkarkan adalah jenis burung Jalak 
(Sturnidae), dimana burung tersebut sudah terancam punah dan dilindungi 
oleh pemerintah melalui kewenangnan BKSDA (Balai Konservasi Sumber 
Daya Alam) dibawah pengawasan Kementerian Kehutanan. Inovasi 
penangkaran Burung Jalak adalah salah satu solusi untuk menjaga kelestarian 
Burung di alam liar serta sarana peluang usaha bagi penangkarnya dengan cara 
diperdagangkan secara legal. Burung yang ditangkar dan diperjualbelikan 
harus mendapatkan izin terlebih dahulu dari BKSDA.  
Pada penelitian ini berfokus pada peran individu dalam penyebaran dan 
penerimaan inovasi penangkaran Burung Jalak di Desa Sendang Lebak dan 
Jimbung Kecamatan Krakitan dan Kalikotes, Kabupaten Klaten. Mengacu 
pada teori disufi dan adopsi inovasi karya Everet M. Rogers. 
Metodologi yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan data 
primer berasal dari wawancara mendalam. Sedangkan data sekunder berasal 
dari dokumen-dokumen yang menunjang penelitian ini. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis interaktif. Berawal dari pengumpulan data, 
penyajian data, reduksi data serta penarikan kesimpulan. Untuk menjamin 
validitas data yang diperoleh maka dalam penelitian ini menggunakan teknik 
trianggulai sumber data. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Populasi adalah masyarakat Desa Sendang Lebak 
dan Desa Jimbung, Kecamatan Krakitan dan Kalikotes, Kabupaten Klaten.  
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa peran individu menjalani dua 
fungsi, yakni sebagai komunikator dalam usaha menyebarkan inovasi dan 
sebagai komunikan dalam menerima sebuah inovasi. Dalam hal penyusunan 
pesan setiap kelompok adopter memiliki cara dan teknik yang berbeda, 
kesemuanya mengacu pada teori produksi pesan, B.J O’Keefe three message 
design logic. Diantara ketiga logika desain pesan tersebut, yang digunakan 
komunikator hanya dua tipe saja, yakni ekspresif design logic/ Logika 
ekspresif dan Conventional design logic/ Logika konvensional. Untuk proses 
penyampaian pesan penyebaran inovasi penangkaran Burung Jalak ke dalam 
sistem sosial dengan menggunakan berbagai media komunikasi, diantaranya 
yakni Komunikasi interpersonal tatap muka, Komunikasi kelompok, dan 
Komunikasi massa. 
Keywords: Burung Jalak, Penangkaran Burung Jalak, Pelestarian Burung 




Distribution and Innovation Acceptance (A Descriptive Study of 
Innovation Diffusion Starling Bird Captivity on the Distribution and 
Information Acceptance Towards the People of Jimbung and Sendang 
Lebak Village, Kalikotes and Krakitan Subdistrict, Klaten Regency). 
Skripsi, Communication Science Department, Faculty of Social and 
Political Sciences, Sebelas Maret University, August 2016. 
 
The thesis begins with the interest of the researcher on the existence of 
the idea of rare birds’ conservationby catching them and home breeding. 
The birds which are being catch are Starling birds which are starting to be 
extinct and are protected by the government through the authority of BKSDA 
(Balai Konservasi Sumber Daya Alam) under the supervision of the ministry 
of Forestry. Starling bird captivity innovation is one of the solutions to 
preserve birds in the wild and as a medium of trade for the breeder by selling 
them legally. The birds which are going to be breed and be traded must have 
the permission from the BKSDA.  
This research focuses on the individual role on the distribution and 
acceptance of the starlingbirds innovation captivityin Sendang Lebak and 
Jimbung village,Krakitan and Kalikotes sub district, Klaten regency. All of 
them are based on the theory of Diffusion of innovation by Everett M. Rogers. 
The methodology used is descriptive-qualitative with the primary data 
from the in-depth interview. While the secondary data, are taken from 
documents which support the research. The analysis technique used is 
interactive analysis. Starting from data collection, data presentation, data 
reduction, until conclusion. In order to guarantee the data validity, the 
researcher used the triangulation data source technique. The sampling 
technique used in this research is purposive sampling. The population is the 
people of Sendang Lebak and Jimbung village, Kalikotes and Krakitan 
subdistrict, Klaten regency.  
From this research it could be known that the role of the adopter runs 
two functions; as a communicator to spread the innovation and as a 
communicant in accepting the innovation. In the case of message composing, 
each group of adopters has different methods and techniques used. All of them 
are based on the theory of message production, B.J O’Keefe three message 
design logic. Among the three logic message design, the communicator only 
used two types; expressive logic design and conventional design logic. The 
process in delivering the message of the innovation distribution of the starling 
bird captivity towards the social system are done by several communication 
media such as face-to-face interpersonal communication, group 
communication, and mass communication. 
 
Keywords: Starling Bird, Sturnidae, Home Breeding Bird, Diffusion of 






A. Latar Belakang 
Indonesia, negara yang kaya baik sumber daya manusia maupun 
alamnya, ditambah lagi dengan keberagaman hayati yang melimpah. Dalam 
hal keberagaman satwa, negara ini memiliki ± 1.615 jenis burung.1 Indonesia 
menempati urutan ke empat yang memiliki spesies burung terbanyak di dunia, 
setelah Kolombia, Peru dan Brazil.2 Sebanyak  426 spesies diantaranya adalah 
burung endemik Indonesia. Sementara itu tercatat 131 jenis burung yang 
masuk kedalam kategori terancam punah. Kondisi ini menjadikan banyak 
peneliti tertarik untuk melakukan riset tentang burung yang terancam punah 
tersebut, sehingga diharapkan burung yang terancam punah dapat 
diminimalkan. Hal tersebut tentu saja memerlukan dukungan dari pemerintah 
sebagai pengambil kebijakan disertai dengan peran aktif masyarakat luas. 
Mahluk hidup pada kenyataannya tidak selalu mempunyai kerapatan 
(density) yang sama dalam ruang dan waktu. Ada mahluk hidup yang pada 
suatu saat tersebar luas dengan kerapatan yang tinggi, tetapi pada saat lain 
menciut dan sulit dijumpai. Adanya kenyataan itu membuat mahluk hidup itu 
mempunyai sifat endemik, tersebar jarang dan menjadi relik (tersisa). Mahluk 
yang endemik tersebar secara terbatas disuatu daerah atau bagian dari suatu 
daerah dan secara hidupan liar tidak terdapat di tempat lain.3 
                                                        
1 “BirdLife International (2015) Country profile: Indonesia”  
http://www.birdlife.org/datazone/country/indonesia. 13/6/2015/23.22 
2 “Jumlah Spesies Burung Indonesia Peringkat ke-4 Dunia” 
http://alamendah.org/2015/01/13/jumlah-spesies-burung-indonesia-peringkat-ke-4-dunia. 
13/6/2015/23.23 







Gambar 1.1 Klasifikasi status konservasi Burung di Indonesia4 
 
Jalak Bali (Leucopsar rothschildi) adalah salah satu contoh burung yang 
terancam punah dan endemik yang berada di Indonesia tepatnya berhabitat di 
pulau Bali. Dahulu sebaran burung Jalak Bali ini meliputi Bubunan Buleleng 
sampai ke Gilimanuk, tapi kini tinggal dapat ditemui di kawasan Taman 
Nasional Bali Barat.Leucopsar rothschildi pertama kali ditemukan oleh Dr. 
Baron Stressmann seorang ahli burung berkebangsaan Inggris yaitu pada 
tanggal 24 Maret 1911 ketika terjadi kerusakan kapal Ekspedisi Malaku II 
yang mengangkut para biologiawan dan rombongan penelitian terpaksa 
mendarat di Singaraja selama ±3bulan5. 
                                                        
4www.burung.org diakses pada 13/6/2015/23.11. 





Pemerintah sangat serius untuk memperhatikan kelestarian satwa 
endemik yang terancam akan kepunahan ini, salah satu upaya yang telah 
ditempuh ialah dibuatnyaSurat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
421/kpts/Um/70 tanggal 26 Agustus 1970, yang menerangkan antara lain 
bahwa Jalak Bali dilindungi. Dunia internasional pun juga turut andil dalam 
mengamati keberadaan satwa berbulu indah ini, diantaranya IUCN 
(International Union for Conservation of Nature and Natural Resources) telah 
memasukkan Jalak Bali kedalam red data book, yaitu buku yang memuat jenis 
flora dan fauna yang terancam punah. Selain itu CITES (Convention on 
International Trade in Endegered Species of Wild Flora and Fauna), Jalak Bali 
terdaftar dalam Appendix I, yaitu kelompok yang terancam kepunahan dan 
dilarang untuk diperdagangkan.Tahun 2008, sekira 50 ekor diperkirakan hidup 
bebas di kawasan Taman Nasional Bali Barat6. 
Setelah Jalak Bali, kita akan mengenal Jalak Putih (Acridotheres 
Melanopterus) dalam bahasa internasional disebut Black-winged Starling. 
Juga merupakan burung jalak endemik asli Indonesia, yang penyebarannya 
sedikit lebih lebar daripada Jalak Bali. Jalak Putih ini dulunya dapat kita temui 
di hampir seluruh pulua Jawa, Bali dan Pulau Lombok. Status konservasi 
Jalak Putih ini sudah masuk red data book dengan status Critically 
                                                        
6“ Jalak Bali Burung Endemik Bali yang Dilindungi” 
http://indonesia.travel/id/destination/783/pulau-menjangan/article/177/jalak-bali-burung-





Endangered (IUCN 3.1).7 Populasi burung initelah turun derastis di alam liar, 
mencapai lebih dari 80% dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. 
Selanjutnya masih keluarga burung Jalak, yakni Jalak Suren (Sturnus 
contra) atau Jalak Uren adalah spesies jalak yang ditemukan di Anak Benua 
India dan Asia Tenggara. Burung-burung ini biasa ditemukan dalam kelompok 
kecil di kaki lembah dan di dataran rendah.8 IUCN memasukkan status Jalak 
Suren kedalam resiko rendah/ Last Concenrn. Meski demikian kenayataan di 
alam khususnya di pulau Jawa sudah sangat jarang ditemukan Jalak Suren 
hidup bebas, berbeda di era tahun 80an yang masih banyak dijumpai di 
pematang sawah dan desa-desa. 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kelangkaan pada 
ketiga jenis burung Jalak diatas, selain pada faktor alamiah (kualitas habitat, 
adanya predator, penyakit, satwa pesaing, maupun mati karena usia tua) juga 
faktor adanya ulah oknum manusia yang tidak bertanggung jawab.Adanya 
campur tangan manusia yang tidak bertanggung jawab menjadikan semakin 
berkurangnya populasi Jalak di alam liar, entah itu karena tergesernya hutan 
habitat mereka atau perburuan liar yang membabibuta. Tempat tinggal yang 
seharusnya menjadi habitat burung Jalak menjadi tidak ramah lagi, 
pembangunan disana sini, modernisasi serta proyek yang kurang 
memerhatikan keberlangsungan ekosistem alam. Dilain sisi, adanya oknum 
                                                        
7 “Black-winged Starling Sturnus melanopterus” 
http://www.birdlife.org/datazone/species/factsheet/22710909. diakses pada  13/6/2015/ 23.03. 





manusia yang ingin mencari keuntungan dari burung Jalak ini dengan cara 
memburu dan menjualnya dengan harga yang fantastis. Lengkap sudah faktor 
pemicu semakin langkanya burungendemik nan eksotis Indonesia ini. 
Usaha konservasi pun gencar dilakukan oleh pemerintah Indonesia, 
bahkan Indonesia pernah mendapat bantuan berupa Jalak Bali yang telah 
berhasil ditangkarkan oleh pemerintah Jepang. Pada tahun 2003, masuk ke 
dalam rencana pengembalian jalak bali ke Bali dan sebanyak 125 burung telah 
dikirim ke Bali tempat habitatnya semula sampai tahun 2013.9Saat ini Jalak 
Bali yang tersisa di alam liar hanya mampu kita temui di kawasan Taman 
Nasional Bali Barat, di wilayah lain sudah tidak dapat kita temui lagi. Melihat 
kasus di atas tentu saja akan berjalan lamban jika hanya mengandalkan 
pemerintah, perlu adanya sebuah inovasi pelestarian serta peran aktif dari 
masyarakat. Sesuai PP 8 Tahun 1999 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan 
dan Satwa Liar, satwa atau induk yang diperoleh dari hasil penangkar yang 
telah memiliki izin dapat dimanfaatkan atau diperjualbelikan. Melaui 
peraturan pemerintah tersebut sebenarnya merupakan peluang bagi masyarakat 
yang berminat memiliki dan memperjual belikan burung Jalak secara legal. 
Klaten, Jawa Tengah, menjadi kota sentra pembudidayaan atau 
konservasi bagi burung Jalak yang terbanyak dan terbesar di Indonesia. 
Tepatnya berada di desa Jimbung dan Sendang Lebak kecamatan Krakitan dan 
Kalikotes. Disana, mayoritas masyarakatnya membudidayakan Burung Jalak 
sebagai upaya pelestarian sekaligus mata pencaharian. Usaha konservasi yang 
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dilakukan yakni dengan membudidayakan di pekarangan rumah atau kita 
sebut sebagai home breeding. Masyarakat disana juga membentuk kelompok-
kelompok ternak maupun koperasi dalam lingkup desa maupun kabupaten. 
Inovasi penangkaran berbasis bisnis ini menguntungkan kedua belah pihak, 
disatu sisi konservasi di alam tetap terjaga kelestariannya disisi lain burung 
terus bertambah di penangkaran buatan manusia dan legal untuk 
diperdagangkan. Dampak positifnya mampu menggerakkan roda 
perekonomian masyarakat dan mengurangi angka pengangguran dengan 
adanya kegiatan home breeding ini. Selain itu, para penghobi burung pun tak 
perlu susah-susah dan sembunyi-sembunyi dalam memelihara burung jalak 
hasil tangkaran, karena memang sudah legal dan diperbolehkan melaui 
undang-undang. 
Berdasarkan PP 8 Tahun 1999 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan 
Satwa Liar, yang berbunyi: satwa atau induk yang diperoleh dari hasil 
penangkar yang telah memiliki izin dapat dimanfaatkan atau diperjualbelikan. 
Maka peneliti ingin mengaitkan usaha penangkaran burung Jalak ini sebagai 
sebuah Inovasi yang baru di masyarakat. Penangkaran yang dilakukan 
dilakukan oleh warga Sendang Lebak dan Jimbung Kabupaten Klaten ini 
merupakan sebuah inovasi yang win-win solutiondimana menguntungkan 
pihak pemerintah dalam upaya konservasi dilain sisi menguntungkan para 






Penelitain dengan obyek burung Jalak ini menggunakan pendekatan teori 
Difusi inovasi dengan landasan komunikasi pembangunan. Untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan fenomena-fenomena serta proses 
komunikasi yang ada, oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Difusi adalah proses dimana inovasi 
dikomunikasikan melalui saluran-salurantertentu pada suatu jangka waktu 
tertentu,diantara anggota sistem sosial.10 Inovasi tersebut disampaikan oleh 
komunikator berupa pesan-pesan tertentu dan diterima oleh komunikan. Pesan 
yang disebarluaskan dalam proseskomunikasi tersebut berisi ide-ide, atau 
praktik yang bersifat baru atau dianggap baru. Difusi merupakan medium 
inovasi yang digunakan agent of change ketika berupaya membujuk seseorang 
agar mengadopsi suatu inovasi. Sehingga dapat disebut, difusi adalah tipe 
khusus dari komunikasi, yang isinya pesan tentang ide baru. Difusi inovasi 
dipengaruhi empat elemen pokok, yaitu : inovasi itu sendiri, saluran 
komunikasi, waktu dan sistem sosial.11 
Inovasi adalah ide, praktik atau objek yang dipersepsikan sebagai 
sesuatu yang baru oleh individu atau olehunit yang mengadopsinya. Kebaruan 
suatu inovasitak tergantung pada pengertian yang benar-benarbaru secara 
objektif, namun jika suatu ide tampakbaru bagi seseorang maka hal tersebut 
adalah inovasi. Dalam pengertian lain, inovasi bisa disebut juga teknologi, 
sehingga penggunaan kata inovasi dengan teknologi sering dianggap setara 
dan dapat dipertukarkan. Kesetaraan terjadi, sebab suatu teknologi dirancang 
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bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian. Kemampuan ini ditimbulkan oleh 
karakteristik inovasi : memiliki keunggulan relative lebih tinggi, memiliki 
banyak kesesuaian, memiliki kompleksitas tinggi, dapat diujicobakan pada 
skala terbatas dan dapat diamati hasilnya. Namun demikian, tak selamanya 
inovasi selalu disukai olehsuatu sistem sosial. Sejumlah studi menunjukkan 
ada inovasi yang justru menimbulkan keborosan atau menjadi penyebab 
kecelakaan saluran komunikasi. Difusi, sebagaimana pengertian di atas, 
merupakan komunikasi dalam bentuk khusus. Isi pesan yang 
dipertukarkanmengandung ide baru. Inti dari proses difusi adalah 
mempertukarkan informasi dari seseorang kepada orang lain, tentang ide baru. 
Inovasi merupakan awal untuk terjadinya perubahan sosial dan 
perubahan sosial pada dasarnya merupakan inti perubahan masyarakat. 
Perubahan sosial terjadi dalam tiga tahap yakni: (1) Penemuan (invention), (2) 
difusi (diffusion) dan (3) konsekuensi (consequences). Penemuan adalah 
proses dimana ide/ gagasan baru diciptakan atau dikembangkan. Difusi adalah 
proses dimana ide/ gagasan baru dikomunikasikan kepada anggota system 
sosial, sedangkan konsekuensinya adalah suatu perubahan dalam system sosial 
sebagai hasil dari adopsi atau penolakan inovasi. Disini terdapat peran 
komunikator dalam menyampaikan ide/gagasan yakni sebuah inovasi yang 
diwujudkan dengan sebuah pesan kepada komunikan, sehingga mampu kita 
amati apakah feedback dari komunikan. Pesan yang disampaikan dapat 
melalui perantara maupun secara langsung, sehingga dapat pula kita amati 





yang diberi oleh komunikator. Ketika seorang komunikan menerima sebuah 
ide baru, maka ia mampu berubah menjadi seorang komunikator dengan cara 
menyampaikan pesan yang ia terima untuk diteruskan kepada orang lain. 
Disini kemudian terdapat peran dari komunikan yang berubah menjadi 
komunikator untuk menyebarluaskan ide/gagasan/inovasi yang ia peroleh dari 
komunikator sebelumnya. 
Penelitian ini sesuai jika dikaji dalam ilmu komunikasi, karena terjadi 
fenomena komunikasi antar individu dalam usaha penyebaran inovasi 
penangkaran burung Jalak. Teori yang kemudian dipakai untuk analisi adalah 
difusi inovasi, dalam hal ini adalah adanya inovasi ide baru yaitu metode 
konservasi burung langka dengan penangkaran di rumah/ home breeding oleh 
warga Sendang Lebak, Kecamatan Bayat, dan warga Jimbung Kecamatan 
Kalikotes, Kabupaten Klaten. Penelitian dalam bidang komunikasi ini 
bermaksud untuk meneliti bagaimana peran individu dalam menyebarkan dan 
menerima sebuah inovasi. Penelitian ini juga mendeskripsikan apasajakah 
peran komunikator dalam mendifuskan inovasinya pun juga bagaimana si 
komunikan berperan menanggapi pesan yang diterimanya serta bagaimana 
ketika sang komunikan kemudian berubah posisi menjadi komunikator. 
Memberikan sebuah inovasi tak ubahnya memberikan sebuah informasi 
dalam bentuk pesan, sedangkan pesan sendiri adalah sesuatu yg abstrak tidak 
bisa di gambarkan. Komunikan tidak akan tahu apa yang kita pikirkan dan 
rasakan dan ide apa yang ingin kita sampaikan sebelum kita mewujudkan 





suara, bahasa lisan, dan atau bahasa tulisan. Komunikator membuat pesan 
melaui proses penyandian (encoding) sebelum akhirnya diterima oleh 
komunikan dan dimaknai (decoding). Proses encoding dan decoding 
berhubungan erat dengan teori pembuatan pesan (Message production) dan 
penerimaan pesan (Message reception). Dalam kasus penelitian ini, proses 
penyebaran ide dari innovator kepada target audience banyak menggunakan 
komunikasi interpersonal, dalam artian komunikasi secara langsung tanpa 
melalui perantara. Lazimnya komunikasi interpersonal akan lebih mudah 
menarik perhatian audience, lebih mudah merubah sikap dan perilaku serta 
tidak banyak salah tafsir dalam penerimaan pesan. 
Dalam penyebaran inovasi biasanya muncul perbedaan kecepatan 
menerima informasi dalam kehidupan masyarakat. Perbedaan kecepatan 
penerimaan informasi tersebut dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, 
yaitu kelompok Inovator, Early adopter, Early majority, Late majority dan 
Laggards. Kajian terhadap teori ini menunjukkan bahwa hubungan pada 
innovator dan early adopter akan mempengaruhi kelompok early majoriy, 
sementara perubahan positif pada kelompok early majority akan diikuti oleh 
kelompok Late majority. Namun bisa jadi tidak semua lapisan masyarakat 
akan mau menerima sebuah inovasi yang ada, sehingga munculah kelompok 
Laggards. Perbedaan kecepatan di atas menjadikan setiap kelompok memiliki 
peran masing-masing serta terdapat pola komunikasi yang tidak sama satu 
dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan 





unit data yang diperoleh dengan unit data yang lain guna menemukan apa 
yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian.12 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk 
melakukan pengkajian tentang difusi inovasi konservasi melalui home 
breeding/ Penangkaran rumahan burung Jalak, melalui sebuah penulisan 
skripsi dengan judul: 
Peran Individu dalam Penyebaran dan  Penerimaan Informasi (Studi 
Deskriptif Kualitatif tentang Difusi dan Adopsi Inovasi Penangkaran Burung 
Jalak Dalam Penyebaran dan Penerimaan Informasi Kepada Masyarakat 
Desa Jimbung dan Sendang Lebak, Kecamatan Kalikotes dan Krakitan, 
Kabupaten Klaten). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka peneliti 
merumuskan masalahnya sebagai berikut: 
1. Masalah yang akan diteliti adalah peran individu (komunikator dan 
komunikan) dalam penyebaran ide difusi dan adopsi inovasi dilihat dari 
aspek komunikasi. 
a. Bagaimana peran innovator sebagai komunikator dalam penyebaran ide 
difusi inovasi dilihat dari aspek komunikasi? 
b. Bagaimana peran early adopter sebagai komunikator dan komunikan 
dalam penyebaran ide difusi inovasi dilihat dari aspek komunikasi? 
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c. Bagaimana peran early majority sebagai komunikator dan komunikan 
dalam penyebaran ide difusi inovasi dilihat dari aspek komunikasi? 
d. Bagaimana peran late majority sebagai komunikator dan komunikan 
dalam penyebaran ide difusi inovasi dilihat dari aspek komunikasi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian tentang Difusi inovasi usaha konservasi melalui penangkaran 
rumahan/ home breedingburung Jalak di dusun Sendang Lebak  dan dusun 
Jimbung Kabupaten Klaten mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian ini dibuat yakni: 
a) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran innovator 
sebagaikomunikator dalam penyebaran ide difusi inovasi dilihat dari 
aspek komunikasi. 
b) Bagaimana peran early adopter sebagai komunikator dan komunikan 
dalam penyebaran ide difusi inovasi dilihat dari aspek komunikasi. 
c) Bagaimana peran early majority sebagai komunikator dan komunikan 
dalam penyebaran ide difusi inovasi dilihat dari aspek komunikasi. 
d) Bagaimana peran late majority sebagai komunikator dan komunikan 









D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian tentang Difusi inovasi usaha konservasi melalui 
penangkaran rumahan/ home breedingburung Jalak di dusun Sendang Lebak 
dan Jimbung Kabupaten Klaten, sebagai berikut: 
1. Untuk BKSDA (Balai Konservasi Sumber Daya Alam) diharapkan mampu 
menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam upaya melestarikan 
satwa langka dengan metode home breedingdi wilayah Jawa Tengah 
khususnya dan BKSDA di berbagai daerah lain pada umumnya. 
2. Untuk Pemerintah Kabupaten Klaten khususnya Dinas 
Kehutanandiharapkan mampu menjadi bahan masukan dan 
pertimbangan dalam mengembangkan konservasi dengan cara home 
breedingini secara lebih professional serta adanya tambahan fasilitas dari 
pemerintah. Sehingga konsep konservasi dengan home breeding dapat di 
aplikasikan di desa lain maupun di kota-kota lain di Indonesia. 
3. Untuk para penggemar burung(kicaumania)diharapkan mampu menjadi 
bahan masukan untuk berpartisipasi dalam upaya pelestarian Burung 
Jalak, serta tambahan informasi bagi yang berniat untuk mencoba 
peluang bisnis dengan metode home breeding. 
4. Untuk program studi ilmu komunikasi, diharapkan kedepannya akan lebih 
banyak lagi penelitian-penelitian lanjutan tentang difusi inovasi yang 
bergerak dibidang isu lingkungan hidup, khususnya tentang pelestarian 






E. Telaah Pustaka 
Dalam bagian ini, penulis akan menjelaskan konsep-konsep yang 
berhubungan dengan difusi dan adopsi inovasi. Di antara konsep-konsep di 
atas ialah tinjuaan ilmu komunikasi pada teori difusi dan adopsi inovasi. 
Difusi dan adopsi inovasi adalah bagian dari sebuah proses komunikasi, 
dimana terdapat penyebaran informasi yang khusus, yakni informasi yang 
berupa ide/gagasan yang baru atau dianggap baru.  
Dalam peta teori ilmu komunikasi, riset difusi inovasi berada dalam 
leval teori komunikasi massa. Dimana media berperan sebagai pembawa 
isi/pesan untuk di sampaikan kepada khalayak luas. Pengkajian secara khusus 
teori difusi inovasi ini berada pada peran individu dalam dalam menyalurkan 
isi media bukan pada efeknya. Mekanismenya dari media massa diteruskan 
kepada khalayak melalui perantara opinion leader yang kemudian nantinya 
oleh opinion leader baru disebarluaskan kepada khalayak, biasanya melalui 
komunikasi interpersonal. Peran individu disini mengacu pada bagaimana ia 
melakukan komunikasi kepada khalayak, dan itu menjadi benang merah dalam 
penelitian ini. 
Teori dalam riset digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 
menjelaskan fenomena sosial atau fenomena alami yang menjadi subyek untuk 
dipahami. Teori adalah suatu himpunan yang memuat konstruk (konsep), 
definisi dan proposisi yang mengemukakan pandangan sistematis tentang 






1. Pengertian Komunikasi 
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari 
kata Latin communis yang berarti “sama,” communico, communication, atau 
communicare yang berarti “membuat sama” (to make common)13.Harold 
Laswell menyatakan cara yang terbaik untuk menggambarkan komunikasi 
adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, Who, Say What, In 
Which Channel, To Whom, With What Effect? Atau siapa mengatakan apa, 
dengan saluran apa, kepada siapa, dengan pengaruh bagaimana?.14 
 
a) Sumber (Source) 
Sumber adalah pusat dari munculnya sebuah informasi yang akan 
disebarluaskan. Sumber bisa berupa orang, lembaga, buku dan sebagainya. 
Sering juga sumber disebut sebagai komunikator, encoder maupun sender. 
Sumber dari program penangkaran burung Jalak disini adalah innovator yakni 
orang yang pertama kali memiliki ide dan mempraktikkan penangkaran 
burung Jalak di dusun Jimbung dan sekitarnya. 
 
b) Pesan (Message) 
Pesan (message) adalah informasi dari apa yang disampaikan oleh 
sumber kepada penerima. Setiap pesan memiliki maksud dan tujuan tertentu, 
diantaranya untuk memberi sebuah informasi (to inform) selain itu juga bisa 
untuk meyakinkan (to persuade) maupun untuk mempengaruhi (to influence). 
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Message yang hendak disampaikan kepada masyarakat dusun Sendang Lebak 
dan Jimbung adalah usaha budidaya penangkaran burung Jalak secara legal. 
Dalam penelitian ini secara spesifik akan membahas tentang teori 
produksi pesan. Produksi pesan merupakan sebuah proses pemilihan 
kesesuaian tipe pesan untuk dirangkai menjadi sebuah pesan yang spresifik 
dan bermakna. BarbaraJ. O’Keefe menyatakan dasar tujuan dari message 
design logic diawalidengan asumsi bahwa pesan sudah diorganisir dan 
diproduksi melalui proses yang rasional dari penurunan makna untuk 
mencapai tujuan komunikasi.15 Ada tiga karakteristikkonten dan fungsi dalam 
tiga logika desain, yaitu: 
i. Expressive design logic 
Pesan ekspresif merupakan sebuah pesan yang paling mudah dilakukan. Hal 
yang paling utama adalah terlihat dari perktaan yang diucapkan  merupakan 
penggambaran dari sesuatu yang dipikirkan ataupun dirasakan apa adanya, 
secara lugas. 
ii. Conventional design logic 
Sistem konvensional memiliki cara yang lebih formal dengan adanya aturan 
sosial dan prosedur dalam berkomunikasi. Kerjasama antar komunikator dan 
komunikan membuat komunikasi menuju objektif yang diinginkan. Sistem ini 
mengutamakan konteks pesan yang ditujukan berdasarkan peraturan atas 
kesepakatan dari beberapa pemikiran. Utamanya adalah komunikator 
memandang komunikasi sebagai suatu permainan bersama yang dimainkan 
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dengan aturan-aturan prosedur konvensional, dimana aksi dan makna sesuai 
dengan konteks komunikasi. 
iii. Rhetorical design logic 
Sistem retoris mengedepankan komunikasi dengan seni atau kreasi dan 
negosiasi dari diri dan lingkungan. Pada sistem retorikal, komunikasi bergerak 
menuju konteks, pelaku komunikasi dengan sistem ini melakukandengan 
membuat konteks dengan melakukan pemaknaan pesan kembali. Sistem ini 
mengacu pada rangakaian pemikiran subjektif untuk menciptakan hubungan 
antar kalimat. Pesan retorikal juga menunjukkan bentuk karakteristik dari 
konten dan struktur. 
c) Media (Channel) 
Media adalah alat atau saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan 
agar tersampai kepada penerimanya. Channel atau saluran yang digunakan 
dalam menyampaikan pesan adalah melalui kegiatan komunikasi penyebaran 
ide usaha penangkaran burung Jalak. 
d) Penerima (Receiver) 
Adalah pihak yang menerima pesan dari sumber. Penerima dapat diagi 
menjadi tiga klasifikasi, diantaranya penerima perorangan (personal), 
kelompok dan massa. Receiver dalam kegiatan komunikasi ini adalah 
masyarakat dusun Sendang Lebak dan Jimbung, Kecamatan Krakitan dan 
Kalikotes, Kab. Klaten. 





Efek adalah rangkaian terakhir dari proses komunikasi, yakni respon/ 
sikap dan tindakan seseorang setelah mendapat pesan dari sumber. Apabila 
sikap dan tingkah laku penerima pesan sesuai seperti yang dikehendaki 
sumber maka komunikasi dapat dikatakan berhasil. Effect yang diinginkan 
dalam kegiatan usaha penangkaran burung Jalak adalah masyarakat Dusun 
Sendang Lebak dan Jimbung menerapkan usaha penangkaran burung Jalak 
sebagai usaha konservasi sekaligus peluang usaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan. 
Efek dari komunikasi ada dua jenis, yaitu efek primer dan efek sekunder. 
Efek primer terdiri dari terpaan, perhatian, dan pemahaman. Sedangkan efek 
sekunder terdiri dari perubahan tingkat kognitif (perubahan pengetahuan dan 
sikap) dan perubahan perilaku (menerima dan memilih).16 
 
2. Proses Komunikasi 
Melalui program budidaya penangkaran burung Jalak ini, bertujuan ingin 
melestarikan populasi burung Jalak di alam liar serta sebagai peluang usaha 
bagi para penangkarnya, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
Difusi program budidaya penangkaran burung Jalak ini merupakan 
proses komunikasi dari seorang innovator kepada anggota masyarakat di 
sekitarnya yang mengandung unsur komunikasi dimana pesan menjadi unsur 
utama difusi. Masyarkat sebagai sasaran komunikasi memberi respon baik dan 
                                                        





mendukung upaya difusi dari program budidaya penangkaran burung Jalak. 
Setiap penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan memerlukan 
lambang, umumnya lambang yang digunakan adalah bahasa. 
Wilbur Schramm, seorang ahli ilmu komunikasi Amerika, dalam 
karyanya, “Communication Research in the United States”, menyatakan 
bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh 
komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan 
pengalaman dan pengertian) collection of experience and meaning) yang 
pernah diperoleh komunikan.17 
Pada proses difusi inovasi ini, komuikator bisa menggunakan dua jenis 
komunikasi,18 berdasarkan sifatnya yakni: 
a) Komunikasi tatap muka (face to face communication) 
Komunikasi tatap muka dipergunakan apabila kita mengharapkan efek 
perubahan tingkah laku (behavior change) dari komunikan. Kelebihan dari 
komunikasi tatap muka ialah komunikan bisa langsung memberikan feedback 
kepada komunikator secara langsung. Hal ini menjadikan komunikator akan 
langsung menyadari dengan memahami respon dari komunikan, apabila 
responnya negatif bisa jadi pemaparan dari komunikator kurang jelas, 
sehingga komunikator bisa langsung merubah cara berkomunikasinya. 
Kekurangan dari komunikasi tatap muka ialah kesuksesan berkomunikasi 
sangat tergantung kepada komunikatornya, artinya komunikator dituntut 
mampu membuat pesan dan menyampaikan kepada komunikan dengan 
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lambang yang jelas dan bisa dipahami oleh komunikan. Lambang dalam 
komunikasi tatap muka biasanya adalah bahasa. Oleh karena itu, tidak setiap 
orang mampu mengolah bahasa yang baik dan mudah dipahami oleh orang 
lain. Selain itu, perbedaan kebiasaan atau budaya di setiap orang yang berbeda 
asal usulnya menjadikan pembiasan makna dalam berbahasa. 
Berdasarkan komunikan yang dihadapi komunikator, komunikasi tatap 
muka diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu: 
1) Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi ini adalah komunikasi antara komunikator dengan seorang 
komunikan. Karena hanya terjadi komunikasi antar dua orang secara langsung, 
maka jenis komunikasi ini paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat 
bahkan perilaku dari komunikan. 
2) Komunikasi Kelompok 
Jika dalam komunikasi antar pesona hanya terjadi komunikasi antara 
seorang komunikator dan seorang komunikan, maka di dalam komunikasi 
kelompok ini terdapat komunikator dengan beberapa komunikan. Karena 
jumlah komunikannya, maka dapat dibedakan lagi menjadi: 
i. Komunikasi kelompok kecil 
Situasi komunikasi dinilai sebagai komunikasi kelompok kecil apabila 
teradi komunikasi antarpesona dalam setiap komunikan. Bisa juga diartikan 
terjadinya dialog antara komunikator dengan komunikan. 





Apabila sulit terjadi dialog antara komunikator dengan komunikan 
karena banyaknya jumlah komunikan, maka hal ini dapat disebut dengan 
komunikasi kelompok besar. 
3) Komunikasi Bermedia 
Merupakan komunikasi yang menggunakan saluran atau alat untuk 
meneruskan suatu pesan kepada penerima pesan yang terpisahkan jarak ruang 
dan waktu. Komunikasi bermedia disebut pula sebagai komunikasi tak 
langsung (indirect communication), maka sebagai konsekuensinya arus balik 
pun tidak terjadi pada saat pesan disampaikan kepada komunikan. 
Komunikator tidak mengetahui tanggapan/ feedback secara langsung dari si 
penerima pesan.  
Untuk memantapkan keberhasilan komunikasinya, seorang komunikator 
yang menggunakan media harus matang dalam perencanaanya. Ia harus 
mengetahui sifat-sifat komunikan yang akan dituju dan memahami sifat-sifat 
media yang akan digunakan. Berdasarkan jumlah komunikan dalam 
komunikasi bermedia bisa hanya seorang saja misalnya si A mengirim surat 
kepada si B. Bisa sekelompok kecil orang, contohnya seorang direktur 
memberikan memo kepada jajaran manajer di perusahaannya. Dapat pula 
sejumlah orang yang amat banyak, seperti seorang Presiden yang melakukan 
konverensi pers yang disiarkan di tv nasional. Berdasarkan banyaknya, 







i. Komunikasi bermedia massa 
Penggunaan media massa dalam berkomunikasi apabila komunikan 
berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah surat kabar, radio, televisi dan 
film bioskop, yang beroprasi dalam bidang informasi, edukasi dan rekreasi.  
Keuntungan dengan menggunakan media massa ialah, bahwa media 
massa menimbulkan keserempakan (simultaneity); artinya suatu pesan dapat 
diterima oleh komunikan yang jumlahnya relative amat banyak, ratusan ribu, 
bahkan ratus jutaan pada saat yang sama secara bersama-sama.19 
ii. Komunikasi bermedia nirmassa 
Media nirmasa biasanya digunakan dalam komunikasi untuk orang-
orang tertentu atau kelompok-kelompok tertentu. Surat, telepon, telegram, 
telex, papan amatir, CCTV dan lain-lain adalah media nirmassa karena tidak 
memiliki keserempakan dan komunikannya tidak bersifat missal. 
Meski intensitas media nirmassa kurang bila dibanding dengan media 
massa, namun untuk hal-hal tertentu media nirmassa tetap efektif. Misalnya 
berkomunikasi dengan telepon akan lebih efektif serta intensif dalam 
menyampaikan pesan kepada komunikan yang bertempat tinggal jauh. 
Saat menyebrarkan suatu ide ke dalam sebuah sistem sosial, perlu 
mempertimbangkan faktor lokalitas maupun kebudayaan yang terdapat dalam 
suatu sistem sosial tersebut. Karena untuk membangun sebuah pola piker baru 
yakni berupa ide yang akan diberikan kepada suatu sistem sosial memerlukan 
                                                        





orang di dalam sistem sosial tersebut, untuk mempermudah kelancaran 
penyaluran ide-ide baru. Orang yang berada di dalam sistem sosial biasanya 
adalah ia yang memiliki pengaruh, memiliki kedudukan atau mereka orang 
yang dihormati di dalam sebuah sistem sosial yang bisa berupa tokoh 
masyarakat tokoh agama dan pemuka pendapat. Dengan bekerja sama dengan 
pihak tersebut dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap ide baru, 
serta akan lebih mempercepat tersampainnya suatu ide keadapa masyarkat 
sesuai dengan cara-cara yang biasa dilakukan suatu system social. Rogers, 
seorang ahli komunikasi dan pencetus teori Difusi dan adopsi inovasi 
mengatakan dalam bukunya yang telah diterjemahkan bawa: 
“Para tokoh masyarakat ini memainkan peranan penting dalam proses 
penyebaran inovasi. Tetapi kita perlu ingat bahwa ada tokoh masyarakat yang 
“hangat” dan ada pula yang “dingin” terhadap inovasi. Mereka dapat 
mempercepat difusi, tetapi bisa pula mereka itu menghalangi dan 
menhancurkannya.”20 
3. Teori Difusi dan Adopsi Inovasi 
a) Pengertian Difusi dan Inovasi 
Difusi Inovasi terdiri dari dua padanan kata yaitu difusi dan inovasi. 
Rogers mendefinisikan difusi sebagai proses dimana suatu inovasi 
dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu di 
antara para anggota suatu sistem sosial (the process by which an innovation is 
communicated through certain channels overtime among the members of a 
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social system).21 Disamping itu, difusi juga dapat dianggap sebagai suatu jenis 
perubahan sosial yaitu suatu proses perubahan yang terjadi dalam struktur dan 
fungsi sistem sosial. 
Inovasi adalah suatu gagasan, praktek, atau benda yang dianggap/dirasa 
baru oleh individu atau kelompok masyarakat. Ungkapan dianggap/dirasa baru 
terhadap suatu ide, praktek atau benda oleh sebagian orang, belum tentu juga 
pada sebagian yang lain. Kesemuanya tergantung apa yang dirasakan oleh 
individu atau kelompok terhadap ide, praktek atau benda tersebut.  
Dari kedu apadanan kata di atas, maka difusi inovasi adalah suatu proses 
penyebar serapan ide-ide atau hal-hal yang baru dalam upaya untuk merubah 
suatu masyarakat yang terjadi secara terus menerus dari suatu tempat ketempat 
yang lain, dari suatu kurun waktu kekurun waktu yang berikut, dari suatu 
bidang tertentu kebidang yang lainnya kepada sekelompok anggota dari sistem 
sosial. Tujuan utama dari difusi inovasi adalah diadopsinya suatu inovasi 
(ilmu pengetahuan, tekhnologi, bidang pengembangan masyarakat) oleh 
anggota sistem sosial tertentu. Sistem sosial dapat berupa individu, kelompok 
informal, organisasi sampai kepada masyarakat. 
 
b) Elemen Difusi Inovasi 
Menurut Rogers dalam proses difusi inovasi terdapat 4 (empat) elemen 
pokok22, yaitu: suatu inovasi, dikomunikasikan melalui saluran komunikasi 
                                                        






tertentu, dalam jangka waktu dan terjadi diantara anggota-anggota suatu 
sistem sosial. Uraiannya peneliti jabarkan sebagai berikut: 
i. Inovasi (gagasan, tindakan atau barang) yang dianggap baru oleh 
seseorang. Dalam hal ini, kebaruan inovasi diukur secara subjektif menurut 
pandangan individu yang menerimanya. Penangkaran burung jalak dengan 
metode rumahan/ home breeding adalah sebuah inovasi baru di masyarakat 
desa Sendang Lebak dan Jimbung. 
ii. Saluran komunikasi, adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi 
dari sumber kepada penerima. Jika komunikasi dimaksudkan untuk 
memperkenalkan suatu inovasi kepada khalayak yang banyak dan tersebar 
luas, maka saluran komunikasi yang lebih tepat, cepat dan efisien, adalah 
media massa. Tetapi jika komunikasi dimaksudkan untuk mengubah sikap 
atau perilaku penerima secara personal, maka saluran komunikasi yang paling 
tepat adalah saluran interpersonal. Terdapat beberapa saluran komunikasi yang 
digunakan komunikator dalam upayanya menyebarkan informasi penangkaran 
burung Jalak di masyarakat, dari saluran komunikasi interpersonal sampai 
komunikasi massa. 
iii. Jangka waktu, yakni proses keputusan inovasi dari mulai seseorang 
mengetahui sampai memutuskan untuk menerima atau menolaknya. 
Pengukuhan terhadap keputusan itu sangat berkaitan dengan dimensi waktu. 
Paling tidak dimensi waktu terlihat dalam (a) proses pengambilan keputusan 
inovasi, (b) keinovatifan seseorang (relatif lebih awal atau lebih lambat dalam 





sosial. Terdapat jangka waktu dalam pengadopsian inovasi ini, dimulai dari 
inovator mengenalkan inovasi sampai pada penerimaan/ penolakan individu 
dalam sistem sosial. 
iv. Sistem sosial merupakan kumpulan unit yang berbeda secara fungsional 
dan terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. Penelitian ini dilakukan di desa yang tentusaja 
memiliki sistem sosial yang tidak sama dan memiliki ke khasan dengan desa-
desa lainnya 
c) Proses Putusan Inovasi 
Penerimaan atau penolakan suatu inovasi adalah keputusan yang dibuat 
seseorang/individu dalam menerima suatu inovasi. Menurut Rogers, proses 
pengambilan keputusan inovasi adalah proses mental dimana 
seseorang/individu berlalu dari pengetahuan pertama mengenai suatu inovasi 
dengan membentuk suatu sikap terhadap inovasi, sampai memutuskan untuk 
menolak atau menerima, melaksanakan ide-ide baru dan mengukuhkan 
terhadap keputusan inovasi. Rogers mengemukakan teori pengambilan 
keputusan tentang inovasi,23 yaitu: Knowledge (pengetahuan), Persuasion 




i. Tahap pengetahuan. 






Dalam tahap ini, seseorang belum memiliki informasi mengenai inovasi 
baru. Untuk itu informasi mengenai inovasi tersebut harus disampaikan 
melalui berbagai saluran komunikasi yang ada, bisa melalui media elektronik, 
media cetak, maupun komunikasi interpersonal diantara masyarakat. Tahapan 
ini juga dipengaruhi oleh beberapa karakteristik dalam pengambilan 
keputusan, yaitu: (1) Karakteristik sosial-ekonomi, (2) Nilai-nilai pribadi dan 
(3) Pola komunikasi. 
ii. Tahap persuasi. 
Pada tahap ini individu tertarik pada inovasi dan aktif mencari 
informasi/detail mengenai inovasi. Tahap kedua ini terjadi lebih banyak dalam 
tingkat pemikiran calon pengguna. Inovasi yang dimaksud berkaitan dengan 
karakteristik inovasi itu sendiri, seperti: (1) Kelebihan inovasi, (2) Tingkat 
keserasian, (3) Kompleksitas, ( 4) Dapat dicoba dan (5) Dapat dilihat. 
iii. Tahap pengambilan keputusan. 
Pada tahap ini individu mengambil konsep inovasi dan menimbang 
keuntungan/kerugian dari menggunakan inovasi dan memutuskan apakah akan 
mengadopsi atau menolak inovasi. 
 
 
iv. Tahap implementasi. 
Pada tahap ini mempekerjakan individu untuk inovasi yang berbeda-
beda tergantung pada situasi. Selama tahap ini individu menentukan kegunaan 





v. Tahap konfirmasi. 
Setelah sebuah keputusan dibuat, seseorang kemudian akan mencari 
pembenaran atas keputusan mereka. Tidak menutup kemungkinan seseorang 
kemudian mengubah keputusan yang tadinya menolak jadi menerima inovasi 
setelah melakukan evaluasi. 
d) Keinovatifan dan Kategori Adopter 
Rogers menjelaskan dalam menerima suatu inovasi ada beberapa 
tipologi penerima adopsi,24 yang ideal yaitu : 
i. Innovator adalah kelompok orang yang berani dan siap untuk mencoba 
hal-hal baru. Biasanya orang-orang ini adalah mereka yang memiliki gaya 
hidup dinamis di perkotaan yang memiliki banyak teman atau relasi. 
ii. Pengguna awal (early adopter ). Kategori adopter ini menghasilkan lebih 
banyak opini dibanding kategori lainnya, serta selalu mencari informasi 
tentang inovasi. 
iii. Mayoritas awal (early majority). Kategori pengadopsi seperti ini akan 
berkompromi secara hati-hati sebelum membuat keputusan dalam mengadopsi 
inovasi, bahkan bisa dalam kurun waktu yang lama. Orang-orang seperti ini 
menjalankan fungsi penting untuk menunjukkan kepada seluruh komunitas 
bahwa sebuah inovasi layak digunakan atau cukup bermanfaat. 
iv. Mayoritas akhir (late majority). Kelompok yang ini lebih berhati-hati 
mengenai fungsi sebuah inovasi. Mereka menunggu hingga kebanyakan orang 






telah mencoba dan mengadopsi inovasi sebelum mereka mengambil 
keputusan. 
v. Lamban (laggard). Kelompok ini merupakan orang yang terakhir 
melakukan adopsi inovasi. Mereka bersifat lebih tradisional, dan segan untuk 
mencoba hal hal baru. Saat kelompok ini mengadopsi inovasi baru, 
kebanyakan orang justru sudah jauh mengadopsi inovasi lainnya, dan 
menganggap mereka ketinggalan zaman. 
 
 
Gambar 1.2 Pengelompokan adopter berdasarkan keinovativannya25 
 
Kurva yang membentuk lonceng tersebut dihasilkan oleh sejumlah 
penelitian tentang difusi inovasi. Kurva lonceng tersebut menggambarkan 
banyaknya pengadopsi dari waktu ke waktu. Pada tahun pertama, usaha 
penyebaran inovasi akan menghasilkan jumlah pengadopsi yang sedikit, pada 
tahun berikutnya jumlah pengadopsi akan lebih banyak dan setelah sampai 
pada puncaknya, sedikit demi sedikit jumlah pengadopsi akan menyusut. 
e) Karakteristik Inovasi 
                                                        





Karakteristik inovasi adalah sifat dari difusi inovasi, dimana 
karakteristik inovasi merupakan salah satu yang menentukan kecepatan suatu 
proses inovasi. Rogers mengemukakan ada 5 karakteristik inovasi,26 yaitu :  
i. Relative Advantage (keuntungan relatif) adalah tingkat kelebihan suatu 
inovasi, apakah lebih baik dari inovasi yang ada sebelumnya atau dari hal-hal 
yang biasa dilakukan. Biasanya diukur dari segi ekonomi, prestasi sosial, 
kenyamanan dan kepuasan. Semakin besar keuntungan relatif yang dirasakan 
oleh adopter, maka semakin cepat inovasi tersebut diadopsi. 
ii. Compatibility atau kompatibilitas (keserasian) adalah tingkat keserasian 
dari suatu inovasi, apakah dianggap konsisten atau sesuai dengan nilai-nilai, 
pengalaman dan kebutuhan yang ada. Jika inovasi berlawanan atau tidak 
sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang dianut oleh adopter maka inovasi 
baru tersebut tidak dapat diadopsi dengan mudah oleh adopter. 
iii. Complexity atau kompleksitas (kerumitan) adalah tingkat kerumitan dari 
suatu inovasi untuk diadopsi, seberapa sulit memahami dan menggunakan 
inovasi. Semakin mudah suatu inovasi dimengerti dan dipahami oleh adopter, 
maka semakin cepat inovasi diadopsi. 
iv. Triability atau triabilitas (dapat diuji coba) merupakan tingkat apakah 
suatu inovasi dapat dicoba terlebih dahulu atau harus terikat untuk 
menggunakannya. Suatu inovasi dapat diuji cobakan pada keadaan 
sesungguhnya, inovasi pada umumnya lebih cepat diadopsi. Untuk lebih 






mempercepat proses adopsi, maka suatu inovasi harus mampu menunjukkan 
keunggulannya. 
v. Observability (dapat diamati) adalah tingkat bagaimana hasil penggunaan 
suatu inovasi dapat dilihat oleh orang lain. Semakin mudah seseorang melihat 
hasil suatu inovasi, semakin besar kemungkinan inovasi diadopsi oleh orang 
atau sekelompok orang. 
f) Sistem Sosial 
Sistem sosial merupakan kumpulan unit yang berbeda secara fungsional 
dan terikat dalam kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka 
mencapai tujuan bersama.27Sistem sosial adalah sejumlah kegiatan atau 
sejumlah orang yang mempunyai hubungan timbal balik relatif konstan. 
Hubungan sejumlah orang dan kegiatannya itu berlangsung terus menerus. 
 Sistem sosial memengaruhi perilaku manusia, karena di dalam suatu 
sistem sosial tercakup pula nilai-nilai dan norma-norma yang merupakan 
aturan perilaku anggota-anggota masyarakat. Dalam setiap sistem sosial pada 
tingkat-tingkat tertentu selalu mempertahankan batas-batas yang memisahkan 
dan membedakan dari lingkungannya (sistem sosial lainnya). 
Anggota sistem sosial dapat dibagi ke dalam kelompok-kelompok 
adopter (penerima inovasi) sesuai dengan tingkat keinovatifannya (kecepatan 
dalam menerima inovasi). Salah satu pengelompokan yang bisa dijadikan 
rujukan adalah pengelompokan berdasarkan kurva adopsi, yang telah duji oleh 
Rogers. 






Proses difusi dalam kaitannya dengan sistem sosial ini dipengaruhi oleh 
struktur sosial, norma sosial, peran pemimpin dan agen perubahan, tipe 
keputusan inovasi dan konsekuensi inovasi. Difusi inovasi terjadi dalam suatu 
sistem sosial. Dalam suatu sistem sosial terdapat struktur sosial, individu atau 
kelompok individu,dan norma-norma tertentu. Berkaitan dengan hal ini, 
Rogersmenyebutkan adanya empat faktor yang memengaruhi proses 
keputusan inovasi28. Keempat faktor tersebut adalah: struktur sosial, norma 
sistem, peran pemimpin dan agen perubahan. 
Struktur sosial (social structure) adalah susunan suatu unit sistem yang 
memiliki pola tertentu. Adanya sebuah struktur dalam suatu sistem sosial 
memberikan suatu keteraturan dan stabilitas perilaku setiap individu dalam 
suatu sistem sosial tertentu. Struktur sosial juga menunjukan hubungan antar 
anggota dari sistem sosial. Hal ini dapat dicontohkan seperti terlihat pada 
struktur organisasi suatu perusahaan atau struktur sosial masyarakat suku 
tertentu. Struktur sosial dapat memfasilitasi atau menghambat difusi inovasi 
dalam suatu sistem.  
Norma sistem (system norms) adalah suatu pola perilaku yang dapat 
diterima oleh semua anggota sistem sosial yang berfungsi sebagai panduan 
atau standar bagi semua anggota sistem sosial. Sistem norma juga dapat 
menjadi faktor penghambat untuk menerima suatu ide baru. Hal ini sangat 
berhubungan dengan derajat kesesuaian (compatibility) inovasi dengan nilai 
atau kepercayaan masyarakat dalam suatu sistem sosial. Jadi, derajat 






ketidaksesuaian suatu inovasi dengan kepercayaanatau nilai-nilai yang dianut 
oleh individu (sekelompok masyarakat) dalam suatu sistem sosial berpengaruh 
terhadap penerimaan suatu inovasi tersebut. 
Peran pemimpin (opinion leaders) dapat dikatakan sebagai orang-orang 
berpengaruh, yakni orang-orang tertentu yang mampu memengaruhi sikap 
orang lain secara informal dalam suatu sistem sosial. Dalam kenyataannya, 
orang berpengaruh ini dapat menjadi pendukung inovasi atau sebaliknya, 
menjadi penentang. Ia (mereka) berperan sebagai model dimana perilakunya 
(baik mendukung atau menentang) diikuti oleh para pengikutnya. Jadi, jelas 
disini bahwa orang berpengaruh memainkan peran dalam proses keputusan 
inovasi. 
Agen perubahan (change agent) adalah suatu bagian dari sistem sosial 
yang berpengaruh terhadap sistem sosialnya. Mereka adalah orang-orang yang 
mampu memengaruhi sikap orang lain untuk menerima sebuah inovasi. Tetapi 
change agent bersifat resmi atau formal, ia mendapat tugas dari kliennya untuk 
memengaruhi masyarakat yang berada dalam sistem sosialnya. Change agent 
atau dalam bahasa Indonesia yang biasa disebut agen perubah, biasanya 
merupakan orang-orang profesional yang telah mendapatkan pendidikan atau 
pelatihan tertentu untuk dapat memengaruhi sistem sosialnya. Fungsi utama 
dari change agent adalah menjadi mata rantai yang menghubungkan dua 
sistem sosial atau lebih. Dengan demikian, kemampuan dan keterampilan 
change agent berperan besar terhadap diterima atau ditolaknya inovasi 





sosial, norma dan orang kunci dalam suatu sistem sosial(misal: suatu institusi 
pendidikan), memungkinkan ditolaknya suatu inovasi walaupun secara ilmiah 
inovasi tersebut terbukti lebih unggul dibandingkan dengan apa yang sedang 
berjalan saat itu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Citra Fitrie Riany dan 
Aunurohim29, pada tahun 2013 menunjukkan bahwa populasi burung Jalak 
Bali di alam liar memprihatinkan. Lokasi penelitian berada di Desa Ped dan 
Hutan Tembeling, Pulau Bali. Populasi yang berada di dan Desa Ped, sebesar 
kurang lebih 25 ekor dan di Hutan Tembeling tidak ditemukan sama sekali. 
Penelitian berikutnya adalah jurnal dari Hadi S. Alikodra30. Menyatakan 
bahwa faktor lingkungan di alam liar yang menekan pertumbuhan populasi 
Jalak Bali kuat jika dibandingkan dengan daya tahan petumbuhannya sehingga 
pada suatu saat jika terus dibiarkan seperti itu, terjadi penurunan populasi 
yang sangat drastis. Oleh karena berbagai permasalahan pada penelitian di 
atas, jika pemerintah hanya melakukan pelestarian alami di alam liar, maka 
bukan tidak mungkin kepunahan dapat saja terjadi. Pelestarian dengan cara 
penangkaran di rumah atau home breeding adalah salah satu inovasi yang bisa 
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F. Definisi Konseptual 
1. Difusi Inovasi Penangkaran Burung Jalak dalam Penyebaran dan 
Penerimaan Informasi. 
Difusi inovasi adalah proses penyampaian pesan yang berupa ide baru 
melalui saluran komunikasi di dalam system social dengan jangka waktu 
tertentu. Unsur-unsur utama dari proses difusi inovasi  adalah saluran 
komunikasi, jangka waktu, dan sistem sosial.31 Keempat unsur tersebut 
memiliki kemiripan dengan teori komunikasi yang dikemukakan oleh Everett 
M. Rogers, yakni model komunikasi S-M-C-R-E. Model komunikasi tersebut 
memiliki unsur sumber, pesan, saluran, penerima dan efek. 
2. Adopsi Inovasi Penangkaran Burung Jalak dalam Penyebaran dan 
Penerimaan Informasi. 
Adopsi merupakan proses keputusan menerima sebuah inovasi baru 
dengan semua resiko yang menyertainya. Penerimaan terhadap suatu inovasi 
oleh suatu masyarakat tidaklah terjadi secara serentak. Ada yang dengan 
mudah menerimanya, ada yang mempertimbangkan baik buruknya, tidak 
sedikit pula yang menolaknya. Penerimaan terhadap program budidaya burung 
jalak di Desa Jimbung ditandai dengan banyaknya masyarakat yang mencoba 
membudidayakan burung Jalak. 
2. Peran individu (komunikator dan komunikan) dalam penyebaran ide difusi 
dan adopsi inovasi dilihat dari aspek komunikasi. 
                                                        





Peran individu dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yakni 
individu sebagai komunikator atau pemilik sumber pesan dan individu sebagai 
kemounikan atau penerima pesan. Peran komunikator dalam penelitian ini 
adalah menyebarkan ide penangkaran Burung Jalak kepada masyarakat luas. 
Sumber adalah pusat dari munculnya sebuah informasi yang akan 
disebarluaskan. Sumber dari program penangkaran burung Jalak disini adalah 
inovator yakni orang yang pertama kali memiliki ide dan mempraktikkan 
penangkaran burung Jalak di dusun Jimbung dan sekitarnya. Setelah inovator 
sebagai komunikator, kelompok adopter yang dibawahnya juga mampu untuk 
beralih posisi menjadi komunikator untuk kelompok adopter yang dibawahnya 
lagi. Dibawah maksudnya adalah individu yang menerapkan inovasi lebih 
akhir. 
Komunikan adalah pihak yang menerima pesan dari 
sumber/komunikator. Penerima dapat diagi menjadi tiga klasifikasi, 
diantaranya penerima perorangan (personal), kelompok dan massa. Receiver 
dalam kegiatan komunikasi ini adalah masyarakat dusun Sendang Lebak dan 











G. Kerangka Pemikiran 
 
 






H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, 
faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau obyek 
tertentu. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran secara jelas 
mengenai penyebaran dan penerimaan inovasi penangkaran Burung Jalak di 
Desa Sendang Lebak dan Jimbung, Kabupaten Klaten. Jenis penelitian ini 
dapat dikategorikan ke dalam penelitian deskriptif kualitatif, karena dalam 
penelitian mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam 
mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa 
adanya di lapangan.32 Sebagian data bersifat kualitatif yang didasarkan pada 
pengamatan langsung ke objek penelitian dan wawancara mendalam dengan 
jumlah informan dan responden. Jenis penelitian ini akan mampu menangkap 
berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi teliti dan penuh nuansa, data 
yang dikumpulkan berwujud katakata dalam kalimat atau gambar yang 
mempunyai arti lebih dari sekedar pernyataan jumlah ataupun frekuensi dalam 
bentuk angka.33 Penelitian ini berusaha memperoleh data tentang penyebaran 
dan penerimaan inovasi Penangkaran Burung Jalak di Desa Sendang Lebak 
dan Jimbung, Kecamatan Krakitan dan Kalikotes, Kabupaten. Khususnya 
untuk memahami bagaimana peran masing-masing individu dalam 
menyebarkan dan menerima adanya sebuah inovasi. Sehingga diharapkan 
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mampu sebagai bahan acuan kedepannya untuk meningkatkan serta meng-
efisienkan inovasi serupa yang disebarkan ke daerah lain. 
2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah masyarakat Desa Jimbung dan Sendang 
Lebak. Peneliti memilih masyarakat Desa Jimbung dan Sendang Lebak karena 
mayoritas penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai penangkar burung 
Jalak. Berdasarkan informasi dari staff Dinas Kehutanan Kab. Klaten, Bpk. 
Sugiman, Dua desa di atas merupakan cikal bakal adanya penangkaran Burung 
Jalak di Kota Klaten, dan dapat dikatakan yang terbesar dalam hal 
penangkaran Burung Jalak dibanding desa lain di Kabupaten Klaten. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, dan 
Desa Sendang Lenak, Kecamatan Krakitan, Kabupaten Klaten.Kedua desa 
tersebut dipilih karena mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai 
penangkar burung dan merupakan cikal bakal adanya penangkaran burung 
Jalak di Kabupaten Klaten (data hasil wawancara dengan inovator Pak 
Purnomo serta data hasil wawancara dengan staff Dinas Kehutanan Kab. 
Klaten, Bpk. Sugiman). Sehingga hasil penelitian diharapkan mampu 
merepresentasikan serta menjelaskan proses komunikasipenyebaran dan 
penerimaan inovasi penangkaran burung Jalak di Kabupaten Klaten. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. 





sebagai narasumber atau informan. Berikut sumber data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini ialah: 
i. Data Primer 
Data yang diperoleh melalui penelitian di lapangan, dimana peneliti 
terjun langsung pada objek bersangkutan.34 Data diperoleh secara langsung 
dari para informan melalui wawancara dengan pihak yang berkompeten. 
Apapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah: 
Tahap Innovator (Memulai Penangkaran pada Tahun 1987) 
1) Pak Purwanto (Hobis dan pemilik ide penangkaran Burung Jalak 
domisili Desa Jimbung) 
Tahap Early Adopter (Mengadopsi inovasi pada tahun 1998) 
2) Pak Warsono (Kepala Dusun Sendang Lebak) 
3) Pak Bedjo (Mantan RW dan Takmir masjid Desa Jimbung) 
Tahap Early Majority (Mengadopsi inovasi pada tahun 2006) 
4) Pak Wijianto (Desa Sendang Lebak) 
5) Pak Bambang Sri Susilo (Desa Sendang Lebak) 
6) Pak Badri (Desa Sendang Lebak) 
7) Pak Nur Kosnan (Desa Sendang Lebak) 
8) Pak Siswanto (Desa Jimbung) 
9) Pak Yuli (Desa Jimbung) 
10) Pak Sarwedi (Desa Jimbung) 
Tahap Late Majority (Mengadopsi inovasi pada tahun 2012) 
                                                        





11) Bu Daliyem (Desa Jimbung) 
12) Bu Mardiyem (Desa Sendang Lebak) 
13) Bu Supinah (Desa Sendang Lebak) 
14) Bu Ratih (Desa Sendang Lebak) 
15) Pak Tasmadi (Desa Sendang Lebak) 
16) Pak Junaidi (Desa Sendang Lebak) 
ii. Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung, dimana data-
data tersebut dapat diperoleh dari literatrur yang relevam, artikel yang 
bersangkutan, buku-buku kepustakaan, dokumen dari Dinas Kehutanan 
Kab. Klaten, internet dan lain-lain. Merupakan data tambahan untuk 
memperkuat inoformasi dan pemahaman teoritis dalam pemecahan 
masalah. 
5. Metode Penarikan Sampel 
Dalam penelitian ini peneliti memilih sampel dari orang-orang yang 
telah mengenal dan menangkarkan burung Jalak dari berbagai generasi, baik 
generasi tua atau pendahulu hingga generasi muda yakni pemula. Oleh karena 
itu peneliti menggunakan teknik berdasarkan purposive sampling dengan 
memilih informan yang dianggap tahu, sesuai dan dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data yang relevan dan mengetahui masalah penelitian secara 
mendalam.Warga Desa Jimbung dan Sendang Lebak dijadikan peneliti 
sebagai responden, karena disana mampu merepresentasikan desa 





enam belas informan masyarakat, dimana merupakan pelaku usaha penangkar 
burung Jalak yang berasal dari kedua desa yang disebut di atas. 
Informan pertama yang dipilih oleh peneliti ialah sang innovator, cara 
peneliti menentukan siapa yang menjadi inovator adalah dengan melakukan 
observasi terjun langsung ke lapangan dan menggali informasi dari warga 
masyarakat yang ada disana, hingga mengerucut pada kesamaan informasi. 
Penggagas dan penggiat penangkaran Burung Jalak yang pertama kali, beliau 
adalah Purwanto, seorang warga Desa Jimbung. Seorang sukarelawan yang 
mendedikasikan ilmu dan pengalamannya untuk menyebarkan ide inovasi 
penangkaran Burung Jalak.  
Informan berikutnya ialah:Early adopter, kelompok adopter ini memiliki 
jiwa kepemimpinan, memiliki passion yang kuat dibidang penangkaran serta 
memiliki kedekatan dengan sang inovator. Ia adalah Pak Warsono, kepala 
dusun Sendang Lebak dan Pak Bedjo, mantan RW sekaligus takmir masjid di 
Desa Jimbung. 
Selanjutnya early majority, kelompok adopter ini merupakan orang-
orang yang langsung diajak oleh early adopter. Mereka memiliki keinginan 
besar untuk merubah nasib, menjadikan penangkaran Burung Jalak sebagai 
lahan bisnis meskipun tidak memiliki passion pada burung kicauan. Diantara 
mereka yang dijadikan informan oleh peneliti ialah; Desa Jimbung (Pak 
Siswanto, Pak Yuli, dan Pak Sarwedi); Desa Sendang Lebak (Pak Wijianto, 





Berikutnya ialahlate majority, kelompok adopter ini adalah orang-orang 
yang paling akhir menerima adanya sebuah inovasi. Pada penelitian ini, 
mereka adalah orang-orang yang terlalu berhati-hati dalam mengambil 
keputusan, ragu-ragu, dan rata-rata memiliki tarah ekonomi yang rendah. 
Informan dalam kelompok ini ialah, Desa Jimbung (Bu Daliyem). Desa 
Sendang Lebak (Bu Mardiyem, Bu Supinah, Bu Ratih, Pak Tasmadi, Pak 
Junaidi). 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan berbagai 
pertimbangan berdasar konsep teknik yang digunakan, keinginan pribadi, 
karakteristik empiris dan sebagainya.35 Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara. 
Wawancara merupakan suatu percakapan antara dua orang pelaku, yakni 
sebagai pengaju pertanyaan (interviewer) dan pemberi jawaban atas 
pertanyaan (interviewee) dengan maksud mencari dan menggali semua 
informasi dari responden guna melengkapi keseluruhan data yang diperoleh. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara sebagai salah satu 
tenknik dalam pengumpulan data dari obyek yang diteliti karena wawancara 
merupakan salah satu bagian yang terpenting dari setiap penelitian untuk 
mendapatkan informasi yang hanya bisa didapatkan dengan bertanya langsung 
kepada responden.Data dikumpulkan dari responden melalui wawancara 
                                                        





dengan teknik wawancara mendalam (depth interview) pada setiap subyek 
penelitian. Teknik wawancara ini adalah wawancara tatap muka antara peneliti 
dengan responden dimana peneliti merupakan instrumen utama penelitian. 
7. Validitas Data 
Validitas menunjukkan sampai mana data yang diperoleh telah secara 
akurat dapat mewakili realitas atau gejala yang diteliti. Data dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Untuk meyakinkan kebenaran 
ini maka dalam penelitian dikenal istilah triangulasi. Dalam berbagai 
karyanya,  Norman K. Denkin36  mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan 
atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang 
saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Sampai saat ini, 
konsep Denkin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang. 
Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1)  triangulasi metode, (2) 
triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) 
triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori. Berikut penjelasannya. 
a) Triangulasi Sumber Data  
Triangulasi sumber data adalah pengumpulan data dari beragam sumber 
yang saling berbeda dengan menggunakan suatu metode yang sama. Dalam 
triangulasi sumber data perlu diperhatikan adanya tiga tipe sumber data yaitu 
waktu (misalnya: kegiatan harian atau musiman), ruang (misalnya: rumah atau 
dusun/desa), dan orang. Orang sebagai sumber data juga masih dapat 
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dibedakan ke dalam tiga kategori yaitu agregat (individu-individu sampel 
terpilih), interaktif (grup kecil, keluarga, kelompok kerja), dan kolektivitas 
(organisasi, komunitas, masyarakat desa). Pada penelitian ini menggunakan 
perseorangan untuk dijadikan informan, dengan teknik wawancara mendalam. 
b) Triangulasi Peneliti  
Triangulasi peneliti adalah pelibatan sejumlah peneliti dalam suatu 
penelitian yang sama. Triangulasi peneliti dimaksudkan antara lain untuk 
menghindari potensi bias individu pada peneliti tunggal. Satu hal yang perlu 
diperhatikan, jika suatu penelitian menerapkan triangulasi peneliti, maka harus 
dipastikan bahwa peneliti yang paling ahli terlibat langsung dalam proses 
pengumpulan dan analisis data.Jika peran itu diwakilkan kepada asisten atau 
orang yang kurang ahli, maka triangulasi peneliti menjadi kurang atau bahkan 
tidak efektif.  
c) Triangulasi Teori  
Triangulasi teori adalah penggunaan sejumlah perspektifatau teori dalam 
menafsir seperangkat data. Triangulasi teori ini sebenarnya jarang sekali 
tercapai dalam penelitian sosial.Soalnya berbagai teori, karena memiliki 
asumsi-asumsi dasar yang berbeda, akan menerangkan seperangkat data yang 
sama secara berbeda pula. Karena itu untuk menghindari kerumitan akibat 
ketidak-koheren antar teori, peneliti kualitatif lebih suka membiarkan data itu 
sendiri yang “berbicara”. Atau, alternatif lain, peneliti memilih satu atau 






d) Triangulasi Metode  
Triangulasi metode adalah penggunaan sejumlah metode pengumpulan 
data dalam suatu penelitian. Triangulasi metode diperlukan karena setiap 
metode pengumpulan data memiliki kelemahan dan keunggulannya 
sendiri.Dengan memadukan sedikitnya tiga metode, misalnya pengamatan 
berperanserta, wawancara mendalam, dan penelusuran dokumen, maka satu 
dan lain metode akan saling menutup kelemahan sehingga tangkapan atas 
realitas sosial menjadi lebih terpercaya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik trianggulasi data 
dengan sumber data, yakni peneliti menggunakan beberapa sumber data 
berbeda untuk mengumpulkan data yang sama, pertanyaan yang sama dalam 
wawancara. Pertanyaan diajukan ke narasumber atau informan yang berbeda 
serta mengecek balik derajat kepercayaan sautu data primer berupa wawancara 
dengan data sekunder yang didapat dari buku, poster, brosur dan sumber 
informasi lain. Dalam hal ini trianggulasi berasal dari wawancara dengan 
masyarakat diklarifikasi dengan wawancara masyarakat lain, serta 
dikonfirmasikan dengan data lain yang mendukung. 
 






8. Teknik Analisis Data 
Analisa merupakan proses pencarian dan perencanaan secara sistematis 
semua data dan bahan yang telah terkumpul agar peneliti mengerti benar 
makna yang telah disampaikan, dan dapat menyajikan kepada orag lain secara 
terperinci.37 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif. Penelitian ini memperoleh data berwujud kata-kata 
bukan rangkaian angka. Analisis kualitatif menggunakan kata-kata yang 
biasanya disusun dalam teks yang diperluas.38 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis interaktif (Interactive Models of Analisys) yaitu selalu 
membandingkan atau menginteraksikan setiap unit data yang lain untuk 
menemukan beragam hal yang diperlukan sesuai dengan tujuan 
penelitiannya.39 Terdapat tiga langkah yang harus dipahami dalam analisis 
interaktif, untuk memudahkannya peneliti sajikan gambar bagan: 
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Gambar 1.5 Model Analisis Interaktif 
 
a) Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah langkah awal bagi peneliti untuk menggali 
informasi yang dibutuhkan dalam analisis. Informasi dapat berupa terjun 
langsung ke lapangan ataupun mencari literatur/ sumber dari dokumen atau 
apa saja yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Pada 
waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian 
data.40 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara terjun 
langsung ke lapangan, dengan mengambil beberapa responden yang dianggap 
memahami permasalahan yang akan diteltiti. Teknik penggalian informasi 
dengan cara wawancara secara mendalam kepada beberapa responden, hingga 
dirasa informasi yang dihasilkan cukup merepresentasikan permasalahan yang 
                                                        














ada. Jika ada kekurangan data, maka dapat ditambahkan oleh peneliti dengan 
mendapatkan informasi dari sumber/ literatur lain yang kredibel, seperti buku, 
brosur, poster, maupun internet. 
b) Sajian Data 
Merupakan penyusunan sajian yang berupa ceritera sistematis dan logis 
dengan suntingan penelitiannya supaya makna peristiwanya menjadi lebih 
jelas dipahami, dengan dilengkapi perabot sajian yang diperlukan (matriks, 
gambar, dan sebagainya) yang sangat mendukung kekuatan sajian data.41 
Dengan melihat suatu penyajian data, peneliti akan mengerti apa yang terjadi 
dan memungkinkan untuk mengerjakan suatu pada analisa ataupun tindakan 
lain berdasarkan pengertian tersebut.  
Dengan melakukan sajian data berupa analisis data, maka peneliti akan 
memahami data mana yang dibutuhkan dan data mana yang tidak dibutuhkan, 
oleh karena itu, setelah tahap ini peneliti memasuki tahap reduksi data. Sajian 
data ini unit-unitnya harus mengacu pada rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang tersaji 
merupakan deskripsi mengenai kondisi yang rinci dan mendalam untuk 
menceritakan dan menjawab setiap permasalahan yang ada.42 Apabila data 
yang dirasa kurang mampu menjawab pertanyaan, sang peneliti dapat kembali 
ke lokasi penelitian ataupun meng-kroscek lagi dengan sumber data yang ada. 
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c) Reduksi Data 
Reduksi data bagian dari proses analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting yang 
dilakukan dengan membuat ringkasan pada saat penelitian di lapangan 
(fieldnote). Data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari bagian 
deskripsi dan refleksinya adalah data yang telah digali dan dicatat. Dari dua 
dua bagian data tersebut peneliti menyusun rumusan pengertiannya secara 
singkat, berupa pokok-pokok temuan yang penting dalam arti inti pemahaman 
segala peristiwa yang dikaji.43 Dalam hal ini, peneliti selalu membandingkan 
kembali antara sajian data/ analisis data yang tengah dikaji dan hasil dari 
pengumpulan data yang telah direduksi. Dengan begitu peneliti paham, data 
mana saja yang akan digunakan dan data mana yang tidak diperlukan dalam 
sajian data. Setelah proses reduksi yang terjadi bersama dengan sajian data 
sudah selesai dikalukan maka hal selanjutnya peneliti memasuki penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. 
d) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Simpulan akhir akan diperoleh sampai pada waktu pengumpulan data 
berakhir. Pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, peneliti mulai 
melakukan usaha dalam bentuk pembahasan (diskusi) untuk menarik simpulan 
dan verifikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data 
maupun sajiannya.44 Dari ketiga proses diatas yang telah dilalui peneliti amak 
                                                        






peneliti mampu membuat kesimpulan. Tentusaja kesimpulan yang dibuat 
adalah kesimpulan sementara, yang masih bisa untuk berubah.  
Karena dalam metode interaktif ini, perjalanan pengumpulan data 
berlangsung terus menerus, bersamaan dengan sajian dan reduksi datanya. 
Sehingga perjalanan penelitian mengalir menentukan arah lanjut dan semakin 
mantap sampai pengumpulan data diakhiri. Bila data baru yang ditambahkan 
lebih memperkuat simpulannya maka simpulan sementara yang dibuat akan 
semakin mantap. Penambahan data baru dapat juga dikatakan sebagai bentuk 
verifikasi atas data lama guna memperbaiki ataupun penambahan data 
sehingga semakin memantapkan hasil dari simpulan penelitian. Pekerjaan 
peneliti selanjutnya di dalam menyusun laporan, pada dasarnya hanya 





DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian Desa Jimbung 
 
1. Luas dan batas wilayah  :  
a) Luas Desa   :     399.7760 Ha. 
b) Batas Wilayah   : 
1) Sebelah Utara     :    Ds. Ngalas, Jomboran, Glodogan 
dan Ngemplak 
2) Sebelah Selatan  : Ds. Kadibolo, Sembung dan 
Sukorejo 
3) Sebelah Barat  :       Ds. Kajoran 
4) Sebelah Timur  :       Ds. Krakitan 
 
2. Kondisi Geografis  : 
a) Ketinggian tanah dari permukaan laut  : 151 M 
b) Banyaknya curah hujan    :.......................... 
mm/th 
c) Topografi (dataran rendah, tinggi, pantai) : Dataran Rendah 
d) Suhu udara rata-rata    : 330c  
 
3. Orbitasi (jarak dari pusat pemerintahan Desa/Kelurahan) : 
a) Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan : 3     Km 
b) Jarak dari Ibukota Kabupaten/Kota  : 5     Km 
c) Jarak dari Ibukota Provinsi   : 135 Km 
d) Jarak dari Ibukota Negara   : 530 Km 
 
4. PETERNAKAN 
a) Ayam Kampung : 19.138 ekor 





c) Itik :     300 ekor 
d) Kambing :     230 ekor 
e) Domba :        - ekor 
f) Sapi Perah :        - ekor 
g) Sapi Biasa :      60 ekor 
h) Kerbau :      30 ekor 
i) Kuda :        - ekor 
j) Babi :        - ekor 
k) Buaya :        - ekor 
l) Burung jalak : 1.878 ekor 
 
5. KEHUTANAN 
a) Luas : 16,80 Ha 
b) Jenis Tanaman Hutan :  Ha 
1) Kayu Jati :      v Ha 
2) Kayu Miranti :      - Ha 
3) Kayu Hutan ( Ebony ) :      - Ha 
4) Kayu Besi :      - Ha 
5) Kayu Kamper :      - Ha 
6) Kayu Cendana :      - Ha 
7) Kayu Albasia :      - Ha 
8) Kayu Akasia :      v Ha 
9) Kayu Mahoni :      v Ha 
10) Kayu Cemara        :            v   Ha 
11) Kayu Lamtoro Gung       :                                 v       Ha 
12) Kayu Enau        :           -   Ha 








B. Program Penangkaran Burung Jalak (Disarikan dari kegiatan 
kelompok ternak AJS) 
 
FROFIL KELOMPOK USAHA PRODUKTIF 
PROVINSI JAWA TENGAH 
KABUPATEN KLATEN 
1. Nama Kelompok : Asosiasi Jalur Sukses 
2. Nama Ketua Kelompok : Siswanto 
3. Alamat Kelompok : Sorobujan RT 02 RW 16, 
Jimbung, Kalikotes, Klaten 
4. Tahun Berdiri : 2010 
5. Maksud dan tujuan 
berdirinya kelompok 
: 1. Meningkatkan rasa persatuan 
bagi pembudidaya dan 
penggemar  satwa liar burung 
berkicaua khususnya jalak 
suren 
2. Sebagai wadah bagi 
pembudidaya burung 
berkicau khususnya burung 
jalak suren agar tidak terjadi 
persaingan usaha yang tidak 
sehat 
6. Jumlah anggota kelompok   
 a. Jumlah awal berdiri : 80 orang 
 b. Jumlah sekarang : 199 orang 
 Laki-laki :  
 Perempuan  :  
7. Legalitas kelompok   
 Disahkan oleh : Akta Notaris Diah Hera 
Manggarwati, SH., M.Kn 
 No. SK pengesahan 
kelompok 
: 01 tanggal 18 Februari 2010 
8. Kondisi Lokasi   
 Topografi : Datar 
 Koordinat Geografis :  
 Potensi SDA/Komoditas 
unggulan 
: Jalak Suren 
9. Jenis Kegiatan/Usaha 
(sejak berdiri s/d sekarang) 
: 1. Penangkaran burung berkicau 
2. Penjualan hasil penangkaran 
3. Pameran 





5. Pembinaan dengan instansi 
pemerintah 
 Uraian masing-masing 
kegiatan 
  
 Produksi yang dihasilkan 
dan rata-rata jumlah 
produksi per tahun 
: 1.250 pasang 
10. Jejaring kerja/kemitraan : Pasar Burung Depok Solo, 
Pasar Burung Purwokerto, 
Pasar Burung Pramuka 
Jakarta, Pasar Burung di Bali 
11. Penyuluh pendamping   
 Nama : Widodo, SP 
 NIP : 19580109 198102 1 003 
 Instansi Penyuluh 
Pendamping 
: Dinas Pertanian Kabupaten 
Klaten 
12. Jenis Fasilitasi : Bantuan pembentukan dan 
pendampingan Kelompok 
Usaha Produktif (KUP) 
Tahun 2010 
13. Kelembagaan usaha yang 
telah terbentuk 
: Asosiasi Jalur Sukses 
14. Prestasi/Penghargaan yang 












Data Penangkar Burung Berkicau di Kabupaten Klaten 
Asosiasi Jalur Sukses 
















1. Latar Belakang 
Kelompok ternak burung Asosiasi Jalur Sukses ( AJS ) adalah salah satu 
Organisasi yang beranggotakan 100 orang (pada awal pembentukan) yang 
bergerak dibidang pelestarian lingkungan kususnya pelestarian burung 
berkicau yang saat ini hampir punah diantaranya Jalak Suren, Jalak Putih, 
Jalak Bali, dan Cucakrowo. Pada awalnya AJS beranggotakan orang-orang 
Jimbung dan Sendang Lebak, kemudian berkembang ke luar daerah. AJS 
adalah sebuah organisasi yang lingkupnya mencakup seluruh wilayah di 
Kabupaten Klaten dan menggandeng seluruh peternak burung yang ada. 
Dengan membudidayakan burung berkicau yang hampir punah tersebut 
diatas diharapkan dapat membuka lapangan kerja bagi masyarakat Klaten dan 
dapat meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat Klaten kususnya anggota 
Asosiasi Jalur Sukses ( AJS ).  
 
2. Maksud dan Tujuan 
Maksud dari bantuan pendamping adalah sebagai upaya pemberdayaan 
penangkar burung berkicau dalam mengembangkan usahanya sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan 
Adapun tujuannya adalah untuk memperkuat dan mengembangkan usaha 
budi daya Burung Berkicau sehingga anggata Asosiasi jalur Sukses ( AJS ) 





kemandirian. Serta masyarakat penangkar burung umumnya mampu 
meningkatkan kualitas perekonomiannya. 
 
3. Gambaran Umum Kelompok Ternak Asosiasi Jalur Sukses 
Nama Asosiasi adalah Asosiasi Jalur Sukses yang alamat 
Sekretariatannya di Dukuh Sorobujan, Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, 
Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. 
Asosiasi Jalur Sukses berdiri pada tahun 2008 dan secara musyawarah 
dari para anggotanya sejumlah seratus orang ( 100 ) pada awal pembentukan 
dan telah tersusun kepengurusan adalah sebagai berikut : 
 Penasehat  : RAHMANTO. 
 Ketua  I : SISWANTO. 
             II : FAJAR HARYANTO 
 Sekretaris         I : SUKARNO, SE 
              II : SARWEDI. 
 Bendahara  I : Drs. MAHMUDI. 
   II : KAMIL SUKRI GHOZALI. 
 Seksi – seksi  : 
  Humas  : ZANU 
    : MURSID 
    : BAMBANG. 
    : YUSUF. 
    : WAWAN 
    : YUNUS. 
    : YULIYANTO. 
  Pemasaran : TRI WIDODO 
    : SISWANTO 
    : SUTARNO 





    : RAHMANTO 
    : SUKADI 
 Pengadaan Pakan : PURTOPO 
    : BUDIYONO 
 
4. Profil Usaha Kelompok Ternak Burung Asosiasi Jalur Sukses ( AJS  ) 
 
i. Usaha  Asosiasi Jalur Sukses ( AJS ) 
Usaha Asosiasi Jalur Sukses ( AJS ) saat ini adalah : 
Membudidayakan dan melestarikan Burung berkicau yang saat ini 
hampir punah diantaranya Burung Jalak Bali. Jalak Suren, Jalak Putih, 
Cucakrowo, murai batu dan lain-lain. 
Asosiasi Jalur Sukses (AJS) mengadakan pertemuan rutin sitiap 
bulannya tepatnya setiap tanggal 20 dan melaksanakan apa yang telah 
disepakati dalam rapat tersebut. 
Mengadakan arisan piyik Jalak Suren dan bagi anggota yang dapat 
arisan untuk ditempati  pertemuan berikutnya dan kegiatan ini juga sebagai 
ajang silaturohmi antar anggota. 
Adanya Koperasi serba usaha Asosiasi Jalur Sukses sangat membantu 
anggota AJS untuk mengembangkan usaha penangkaran burung yang hasilnya 
bisa menambah pendapatan dan untuk  kesejahteraan AJS. 
Untuk kegiatan Olahraga AJS mengadakan turnamen Bulutangkis AJS 
CUP yang pernah dilaksanakan tanggal 24 Juli 2010 sampai dengan 31 Juli 
2010, dengan harapan bisa menjadi sarana komersial dan publikasi 







ii. Sarana yang Dimiliki. 
Sarana yang dimiliki adalah AKTA LIGALITAS ASOSIASI JALUR 
SUKSES, AD ART BUKU ADMINISTRASI. 
iii. Perkembangan Permodalan 
Sampai saat ini Asosiasi Jalur Sukses ( AJS ) belum memiliki Uang kas 
yang disimpan pinjamkan kepada para anggota untuk kebutuhan permodalan. 
Untuk itu diharapkan dengan adanya bantuan dana pendamping KUP ini 
nantinya bisa membuat permodalan AJS 
iv. Mitra Usaha AJS 
Bekerja sama dengan pengepul burung dengan jaringan dipasar Depok 
Solo dan sekitarnya. 
 
5. Rencana Kegiatan dan Pembiayaan 
 
i. Rencana Pembiayaan  
 K U P      : Asosiasi Jalur Sukses (AJS ) 
KABUPATEN     : Klaten 
JENIS KEGIATAN / USAHA YANG DIUSULKAN : Budi daya Burung 
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ii. Rencana Produksi dan Pemasaran Burung 
 
a) Rencana Produksi 
Keberhasilan setelah ± 1 tahun diperkirakan 80 % dari 13 pasang siap 
Produk Burung Jalak Suren. 80 % dari 13 pasang ± 10 pasang jadi Indukan 
dalam 1 bulan indukan menghasilakan 3 ekor piyik x 10 pasang Indukan = 30 
ekor piyik. 
b) Rencana Pemasaran. 
Seksi pemasaran mencari peluang penawaran kepada pengepul piyikan 
dipasar Depok Solo dan sekitarnya dan bekerja sama demi kelancaran 
pemasaran burung berkicau sehingga kegiatannya bisa berkesinambungan, dan 
selama ini juga ada pembeli langsung kepeternak untuk dipasrkan di luar kota. 
 
6. ANALISA USAHA SELAMA SATU TAHUN 














Biaya untuk tahun I ( 2010 )  
Biaya Pemeliharaan Tahun II 
( 2011 ) 
     a. Pengadaan Pakan 
     b. Pemberian Vitamin 
 
13 ps siapan dalam 1 tahun 
diperkirakan keberhasilannya 
80 % dari 13 pasang yang 
menjadi Indukan 10 pasang 
per 1 idukan menghasilkan 3 
piyik jadi hasil panen dalam 
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7. Target Yang Ingin Dicapai 
 
i. Peningkatan Kemampuan Anggota 
Diharapkan agar administrasi dan kelengkapan di anggota Asosiasi Jalur 
Sukses ( AJS ) menjadi lebih baik, tertib  dan transparansi, serta peningkatan 
bisalebih meningkat. 
ii. Dampak Kegiatan Anggota. 
a) Semua anggota dapat merasakan adanya peningkatan produksi dan 
pendapatan dari budidaya burung berkicau. 
b) Merupakan salah satu percontohan Budidaya Burung berkicau Asosiasi 
Jalur Sukses   (AJS) di Kabupaten Klaten sehingga bagi masyarakat 
yang berminat dapat mencontohnya.  
 
8. Rencana Pendampingan Oleh Dinas Kehutanan 
Dalam rencana kerja telah disusun jadwal pendampingan dibidang 
budidaya burung berkicau . Pendampingan dari Dinas Kehutanan sangat 
diperlukan dibidang Administrasi dan managemen serta pemasarannya. 
 
9. PENUTUP 
Besar harapan kami semoga pengajuan dana pendampingan K U P 







C. Responden dalam Penelitian 
 
I. Tahap Innovator (Memulai Penangkaran Sejak Tahun 1987) 
17) Pak Purwanto (Hobis dan pemilik ide penangkaran Burung Jalak 
domisili Desa Jimbung) 
II. Tahap Early Adopter (Mengadopsi Inovasi Sejak Tahun 1998) 
18) Pak Warsono (Kepala Dusun Sendang Lebak) 
19) Pak Bedjo (Mantan RW dan Takmir masjid Desa Jimbung) 
III. Tahap Early Majority (Mengadopsi Inovasi Sejak Tahun 2006) 
20) Pak Wijianto (Desa Sendang Lebak) 
21) Pak Bambang Sri Susilo (Desa Sendang Lebak) 
22) Pak Badri (Desa Sendang Lebak) 
23) Pak Nur Kosnan (Desa Sendang Lebak) 
24) Pak Siswanto (Desa Jimbung) 
25) Pak Yuli (Desa Jimbung) 
26) Pak Sarwedi (Desa Jimbung) 
IV. Tahap Late Majority (Mengadopsi Inovasi Sejak Tahun 2012) 
27) Bu Daliyem (Desa Jimbung) 
28) Bu Mardiyem (Desa Sendang Lebak) 
29) Bu Supinah (Desa Sendang Lebak) 
30) Bu Ratih (Desa Sendang Lebak) 
31) Pak Tasmadi (Desa Sendang Lebak) 




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Peran Innovator Sebagai Komunikator dalam Penyebaran Difusi Inovasi 
Dilihat dari Aspek Komunikasi. (Era tahun 1987-an) 
Innovator dalam program budidaya penangkaran Burung Jalak ini adalah 
orang yang pertama kali memiliki ide, kehendak dan mempraktikkan secara 
langsung bagaimana burung Jalak mampu ditangkarkan. Beliau adalah Bapak 
Purwanto, warga Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. 
Innovator dalam adopsi innovasi ini adalah seorang sukarelawan, yang 
mendedikasikan ilmu dan pengalamannya untuk disebarluaskan kepada 
masyarakat luas. Penangkaran burung Jalak pertama kali dipraktikkan oleh 
Pak Purwanto pada tahun 1987, sesuai dengan hasil dari wawancara. “Sejak 
tahun 1987 kira-kira waktu itu. Itu waktu berhasilnya mas, sebelumnya 
kegagalan yang saya alami, karena hampir lima tahun saya mencoba 
menangkarkan burung baru di tahun ke lima itu saya bisa berhasil” 
(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015) 
Pada pembahasan pertama ini peneliti uraiakan peran innovator 
sebagai komunikator dalam penyebaran ide difusi dan adopsi inovasi yang 
dilihat dari aspek komunikasi sebagai berikut: 
1. Karakteristik dan Kompetensi Komunikator 






a) Karakteristik yang dimiliki Pak Purwanto sebagai innovator  
Karakteristik yakni sesuatu yang mempunyai sifat khas sesuai dengan 
perwatakan tertentu.45 Karakteristik komunikator adalah apa-apa yang dimiliki 
innovator, sesuatu hal yang membedakan serta sesuatu yang memiliki ciri 
khusus. Bagaimanapun proses komunikasi dapat berjalan dengan efektif yang 
pertama sekali harus dipahami adalah dari sisi komunikatornya. Tanpa adanya 
seorang komunikator yang memiliki kemampuan merumuskan/mengolah 
pesan yang baik, sebuah komunikasi tidak akan berjalan  sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Hal ini karena, fungsi komunikator sebagai pengutaraan 
pikiran dan perasaannya dalam bentuk pesan untuk membuat komunikan 
menjadi paham atau merubah sikap, pendapat, atau perilakunya. 
i. Kesiapan 
Di dalam diri seorang komunikator hendaknya memiliki etos/ nilai diri 
untuk mampu menyampaikan pesan dengan efektif, diantaranya adalah 
Kesiapan, Kesiapan seorang innovator merupakan hal wajib yang harus 
dimiliki, agar mampu dilihat oleh komunikan bahwa penguasaan materi yang 
dibawakan mampu meyakinkan pendengarnya. Kesiapan Pak Purwanto 
nampak dalam rentang waktu yang telah beliau lalui dalam mempelajari seluk 
beluk penangkaran Burung Jalak. 
“… Dulu saya pertama nyoba selama lima tahun lho saya ini, 
pertamanya kan Burung Cucak Rowo. Kemudian, segala macem burung 
kicauan saya coba, ternyata yang pertama berhasil itu Burung Jalak Putih 
terlebih dahulu. Kemudain mencoba burung Jalak Uren, dan burung 
                                                        
45 Kamus Bahasa Indonesia edisi elektronik(2008) dalam http://kbbi.web.id/karakteristik   diakses 





yang lainnya.” (Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 
September 2015). 
Kesiapan akan nampak pada gaya berkomunikasi yang meyakinkan, 
mampu dengan tenang apabila sewaktu-waktu mendapat feedback dari 
komunikator. Pada zaman dulu dikenal pemeo untuk para orator yang 
bunyinya, qui ascendit sine labore, descendit sine honore; yang memiliki 
makna, siapa yang naik mimbar tanpa persiapan, akan turun secara tidak 
terhormat.46 
“Wong saya itu, pola tingkah lakunya burung di kandang itu saja saya 
dah bisa memprediksi kok, . . . hal itu kayaknya sudah di luar kepala gitu.” 
(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). Nampak 
kesiapan Pak Purwanto di bidang penangkaran Burung Jalak yakni beliau 
mampu membedakan jenis kelamin burung, perkiraan usia burung, apakah 
burung sudah waktunya akan bertekur ataukah masih lama, beliau sudah hafal 
betul akan hal tersebut. Jelas keahlian ini tidak sembarang orang mampu 
menilianya dengan akurat terlebih pada jenis Burung Jalak. Seperti kutipan 
Mas Duto dalam web Kicaumana; Lantas, untuk menandai apakah seekor 
burung itu jantan atau betina itu bagaimana? Saya katakan itu memang sulit. 
Selama ini, yang digunakan para penangkar jalak suren ada dua cara…47 
ii. Tenaga Sukarela 
Seperti dalam teori yang dikemukakan oleh Rogers bahwa tingkat 
pengadopsian antar individu tidak sama, yang terbagi menjadi lima tingkatan, 
                                                        
46 Onong, Dinamika Komunikasi,op. cit., hlm. 17. 
47Duto Sri Cahyono, Mengembangbiakkan Jalak Suren, 
http://www.kicaumania.or.id/forums/archive/index.php/t-40.html diakses pada 07 Januari 2016 





diantara tingkatan itu yang pertama adalah innovator. Menurut Rogers, dalam 
bukunya mengatakan bahwa agen pembaru tidak harus selalu orang 
pemerintah, bisa juga ia itu orang-orang swasta atau tenaga sukarela. Dalam 
poin ini, posisi Pak Purwanto ada sebagai tenaga sukarela, tergambarkan dari 
perkataan beliau. 
“…Lha wong niat saya itu membantu kok mau ngajari tanpa tendensi 
apapun, kalau masalah rejeki saya yakin sudah ada yang ngatur. Sampai 
dulu itu anak buahnya pak Nanda bilang sama saya, “Kok kamu itu aneh 
to pak, Njenengan bilang aja nominalnya berapa sama pak Nanda nanti 
pasti dikasih kok”, tapi ya saya bilang mas, saya tidak suka cara seperti 
itu, hehehe…”(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 
September 2015). 
 
Pak Purwato juga tidak membeda-bedakan orang dalam membagikan 
ilmunya, semua orang yang berminat tak terkecuali beliau ajarkan. Tidak 
memasang tarif apapun dari setiap ilmu yang beliau ajarkan.Oleh karena itulah 
banyak tamu berdatangan ke rumah beliau untuk sekedar melihat-lihat 
maupun belajar menangkarkan burung Jalak.“Ya sesuai dengan pengalaman 
yang saya miliki dan alami, apa yang saya alami semua saya ajarkan sama 
saja.” (Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). 
iii. Eksploratif/ Petualang 
Eksploratif, beliau memiliki jiwa petualang, gemar mencoba gagasan 
baru. Minat yang demikian ini mendorong mereka (para inovator) mencari 
hubungan dengan pihak-pihak diluar sistem, keluar dari lingkungan teman-
temannya sendiri.48 Sikap berani mencoba hal baru walaupun banyak risiko 
                                                        





yang akan dihadapi, yang awalnya di sepelekan oleh para tetangganya namun 
akhirnya malah pada mengikuti jejaknya. 
Berawal dari hoby lantas mencoba ditekuni, Pak Purwanto memiliki 
impian bagaimana burung kicauan tidak hanya sebatas didengarkan 
kemerduan suranya, tapi mampu juga menghasilkan uang. Niat untuk 
menghidupi keluarganya mendorong Pak Purwanto mencoba 
membudidayakan burung Jalak dengan harapan mampu memiliki nilai 
ekonomi yang lebih. Hali ini sesuai dengan ucapan pakar penangkar burung 
Jalak Pak Sukardi (Bogor), Selain menguntungkan secara ekonomi, usaha 
penangkaran jalak bali dan jalak putih juga sangat membantu konservasi.49 
“Kemudian setelah saya sudah punya anak mulai berfikir, wah kalau saya suka 
kicauan, keliatannya kalo cuman kayak gini terus… bakal banyak 
pengeluaran. Oleh karana itu saya mereka-reka, bagaimana jika burung itu di 
budidaya dan ditangkarkan…”(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 
September 2015). 
Pak Purwanto terkenal sebagai pakarnya Burung Jalak di desa tempat 
tinggalnya, beliau selalu mencari hal baru dimana orang lain belum mampu, ia 
sudah bisa diandalkan. Seperti menggunakan mesin penetas sederhana untuk 
Burung Jalak, merawat anakan Burung Jalak sampai kiat membedakan jenis 
kelamin burung. “Bahkan Pak Pur itu terkanal pandai meloloh burung, sampai 
ada burung yang tadinya sakit dirawat Pak Pur bisa sembuh, karena memang 
                                                        
49Duto Sri Cahyo, http://omkicau.com/2013/12/12/panduan-beternak-burung-jalak-ala-kere-ayem-





Pak Pur itu teliti orangnya.”(Wawancara dengan early adopter Pak Bedjo, 5 
Oktober 2015). 
Keahlian Pak Purwanto bahkan dijadikan rujukan untuk menolong 
anakan burung yang sakit atau sedang diloloh (disuapi—pen) oleh tetangga 
sekitar yang mengikuti menangkarkan burung Jalak. Karakter burung Jalak 
yang buas/ sedang dalam birahi yang tinggi terkadang sang induk membuang 
anaknya sendiri, karena itu pelolohan manual anak burung oleh penangkar 
perlu dilakukan. Bagi sebagian orang yang belum memiliki keahlian meloloh 
anakan burung, biasanya mereka akan menitipkannya kepada Pak Purwanto 
yang telah lebih dahulu memiliki skill tersebut.“Ada lagi kendala, pas 
nangkarinnya sudah berhasil, giliran ngeloloh (menyuapi anakan burung) tidak 
bisa, terus akhirnya dititipkan sini.” (Wawancara dengan inovator Pak 
Purwanto, 30 September 2015). 
iv. Ketulusan 
Apabila khalayak merasakan ketidak tulusan kepada komunikator maka 
komunikator di konfrontasikan kepada rintangan dalam memperoleh 
kepercayaan dari khalayak. Karena yang dihadapi Pak Purwanto adalah 
masyarakat tempat tinggalnya, ia memposisikan sebagaimana warga satu sama 
lain berkomunikasi dan tidak membedakan satu sama lain. Serta dengan tulus 
membantu warganya demi keberhasilan innovasi penangkaran Burung Jalak 
ini.“Karena Pak Pur sama saya tidak ada rahasia, jadi apa yang dijalankan Pak 






Seorang komunikator yang memiliki sikap tulus akan lebih diterima 
oleh komunikannya dengan sikap yang tidak dibuat membuat khalayaknya 
percaya. Sikap tulus akan menghindarkan kesan palsu pada pikiran khalayak, 
yang dengan demikian, khalayak akan menerima setiap argumennya.50 
Inovator tulus mengajarkan ilmu penangkaran Burung Jalak, yakni dengan 
praktik lapangan supaya komunikannya melihat dan mengamati mampu 
mencermati secara langsung. Sehingga pendifusian ide penangkaran Burung 
Jalak ini berjalan dengan lancar dan waktu yang relatif cepat. “…Kalau yang 
dekat sini, kira-kira saya ada waktu langsung saya datangin. Jika ada masalah 
soal membedakan jenis kelamin, nanti saya yang cek, ketika masalah soal 
burung tidak mau jodoh nanti saya yang rolling burungnya.”(Wawancara 
dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). 
v. Keramahan 
Keramahan, hal ini tidak berarti kelemahan akan tetapi lebih kepada cara 
untuk menunjukkan sikap etis. Karena di masyarakat akan dijumpai orang 
dengan berbagai karakter, ada yang mudah menerima ide sang komunikator 
namun tak jarang ditemui orang yang keras kepala, kolot dan susah menerima 
ide orang lain. Walaupun beliau pada awal-awal pengenalan innovasi 
disepelekan oleh tetangganya, namun sikap ramah ini diperlukan untuk 
meredam situasi, untuk menanggapi dengan cara yang baik, sehingga mampu 
meluluhkan sikap emosional sang komunikan. “Awalnya dulu ketika saya 
cerita burung di sepelekkan sama warga sekitar sini, tapi malah sekarang 
                                                        





hampir semua warga desa Jimbung ini ikutan  punya dan menangkarkan 
burung.”(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). 
Penyebaran informasi yang dilakukan Pak Purwanto dengan jalan 
komunikasi interpersonal tidak selalu dengan iming-iming bisnis, adakalanya 
beliau sampaikan dengan nada bercanda ramah tamah kepada khalayaknya.  
Feedback yang diberikan khalayaknya pun lebih terlihat santai dan terbangun 
suasana yang akrab. Keramahan tidak saja dilakukan dengan ekspresi wajah, 
tetapi juga dengan gaya dan cara pengutaraan paduan pikiran dan 
perasaanya.51 “Caranya ya seperti bercanda saja, misalnya saya dulu bilang, 
“Aku kepingin Pak Pur, karena saya sudah pensiun total, pengin saya seriusi 
menangkarkan burung.” (Wawancara dengan early adopter Pak Bedjo, 5 
Oktober 2015). 
 
b) Kompetensi Komunikator yang dimiliki Pak Purwanto sebagai innovator  
Kompetensi menurut definisi ialah kewenangan (kekuasaan) untuk 
menentukan (memutuskan sesuatu); kemampuan menguasai gramatika suatu 
bahasa secara abstrak atau batiniah. Dapat ditarik benang merah bahwa 
kompetensi komunikator adalah kemampuan yang ada pada diri komunikator 
untuk mampu mengkomunikasikan segala idenya dalam rangka menyebarkan/ 
mendifusikan sebuah informasi. Apabila karakteristik adalah ciri khusus atau 
sesuatu yang membedakan dengan yang lain, maka kompetensi adalah 
                                                        





kemampuan, kekuasaan atau keahlian yang dimiliki oleh individu. 
Kompetensi yang dimiliki Pak Purwanto yakni: 
 
a. Kecerdasan Mengatur Strategi 
Proses penyebaran informasi ini meluas, berawal dari kecerdasan Pak 
Purwanto dalam memilih pemuka pendapat atau seorang komunikan. Yang 
nantinya akan turut serta menyebarkan innovasi penangkaran Burung Jalak 
kepada masyarakat luas. Sebelum inovasi itu diterima oleh sebagian besar 
anggota masyarkat, disana ada pemuka pendapat yang seringkali menjadi 
pemegang kunci atau penyaring terhadap inovasi yang akan tersebar kedalam 
sistem sosial.52 Ternyata Pak Purwanto cerdas dalam memilih pemuka 
pendapat karena beliau mampu menentukan siapa komunikan yang tepat untuk 
membantunya menyebarkan ide penangkaran Burung Jalak ini kepada 
masyarakat luas. 
“Setelah jangka waktu beberapa waktu, mas Jarot itu menceritakan 
kepada orang lain, tapi pada tidak ada yang percaya, kemudain pada 
nengokin ke rumah saya. Kemudian getok tular (informasi yang 
disampaikan dari mulut ke mulut—pen) sampailah ke Pasar Ngasem 
(Jogja) Pasar Depok (Solo),  pada datang kesini, sampai akhirnya ada 
wartawan kesini dari Agrobis, namanya mas Ebo.” (Wawancara dengan 
inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). 
Selain ide penangkaran menyasar ke penghobi burung dan orang yang 
berkecimpung di pasar burung seperti mas Jarot, sebagaimana tertera di atas, 
Pak Purwanto juga mengajak orang di masyarakat desanya bahkan sampai 
diluar kota Klaten sekalipun.Untuk melancarkan penyebaran ide penangkaran 
                                                        





Burung Jalak, Pak Purwanto memilih beberapa tokoh masyarakat yang 
kredibel sehingga mampu diandalkan sebagai perpanjangan tangan sang 
inovator. Karena para tokoh masyarakat ini memainkan peranan penting 
dalam proses penyebaran informasi. “Dulu sekitaran Desa sini yang mengikuti 
saya itu Sahid, Harjo, Pak Lanjar, kalo yang daerah Solo itu pak Haji Slamet 
sama Nanda Priono. Dulu ada lagi namanya pak Warsono, sama pak Bejo, ada 
lagi sebelah rumah saya, mas Joko.” (Wawancara dengan inovator Pak 
Purwanto, 30 September 2015). 
Salah satu tokoh masyarakat yang Pak Purwanto ajak adalah Pak 
Warsono, seorang Kadus di Desa Sendang Lebak. Kecerdasan Pak Purwanto 
ini terbukti dengan hadirnya Pak Warsono sebagai perpanjangan tangan sang 
inovator. Karena Pak Kadus memiliki peranan besar dalam menyebarkan 
informasi penangkaran Burung Jalak ini kepada warga di 
desanya.“Kebanyakan dari mulut ke mulut tersebar informasinya, jadi hampir 
90% sekarang penduduk sini menangkarkan burung.” (Wawancara dengan 
early adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 30 September 2015). 
 
b. Pandai Bergaul/ Komunikatif 
Hal yang tak kalah penting adalah kemampuan untuk menjalin hubungan 
yang baik kepada komunikannya yang dimiliki oleh Pak Purwanto, yakni 
beliau orang yang komunikatif. Sang inovator pandai bergaul dengan orang 
lain, sehingga banyak orang mempercayainya dan mampumenjalin hubungan 





atau jam 10, ya cuman tanya-tanya. … itu sampai beberapa bulan hampir 
setengah tahunan beliau (Dr. Sri Panuju) kesini.” (Wawancara dengan 
inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). 
Terlihat dalam transkrip wawancara di atas bagaimana seorang Purwanto 
mampu menjalin komunikasi yang baik dengan Dr. Sri Panuju, hingga hampir 
setengah tahun komunikannya tetap menjalin hubungan baik, apakah itu 
sebagai pelanggan Burung Jalak dari Pak Purwantomaupunpergaintian peran 
sebagai pemuka pendapat untuk orang lain. 
Komunikasi yang disampaikan oleh inovator kepada komunikannya 
bersifat dua arah, artinya terjadi feedback yang baik dari komunikannya. 
Komunikasi yang dilakukan dalam suasana yang santai, karena antara inovator 
dan komunikan sudah memiliki ke akraban sebelumnya. “Diskusinya berjalan 
dua arah mas, kalau saya belum jelas ya saya tanya lagi.”(Wawancara dengan 
early adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Keakraban akan mempermudah proses penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan, apalagi di antara keduanya memiliki 
ketertarikan yang sama, dalam hal ini adalah penggemar burung kicauan. 
Seperti ungkapan Wilbur Schram, bidang pengalaman (field of experience) 
merupakan faktor yang penting dalam komunikasi. Disini, bidang pengalaman 
inovator sama dengan bidang pengalaman komunikan, yakni sama-sama 
menggeluti bidang burung kicauan. Sebaliknya, bila pengalaman komunikan 





mengerti satu sama lain53.“Sama-sama penggemar burung, kadang-kadang 
ketemu pas beli pakan, ketemu pas lomba burung.” (Wawancara dengan early 
adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
c. Menguasai Materi 
Inovator juga memiliki kompetensi kecerdasan di bidang yang ingin ia 
difusikan, yakni kematangan menguasai materi seluk beluk penangkaran 
Burung Jalak. 
“Wong saya itu, pola tingkah lakunya burung di kandang itu saja saya 
dah bisa memprediksi kok, oh ini burung usia segini bulan, seberapa 
tahun, ini jantan ini betina, oh ini sudah cepat mau nelur, oh ini 
keliatannya sulit untuk berjodoh, hal itu kayaknya sudah di luar kepala 
gitu.”(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015) 
Kecerdasan sang inovator diperlukan untuk dapat menerapkan dan 
memahami pengetahuan tehnik yang rumit.54 Kerumitan yang akan dihadapi 
seperti menangkarkan Burung Jalak. Kecerdasan tersebut terlihat dalam 
transkrip wawancara di atas, bahwa beliau sudah hafal betul tentang seluk-
beluk karakter burung serta penangkaran Burung. “Bahkan Pak Pur itu 
terkanal pandai meloloh burung, sampai ada burung yang tadinya sakit dirawat 
Pak Pur bisa sembuh, karena memang Pak Pur itu teliti 
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Gambar 3.1 Peternak meloloh (menyuapi) anakan burung Jalak. 
Mulai dari karakter burung Jalak sampai dengan proses merawat dan 
pelolohan anakan burung sudah dikuasai Pak Purwanto. Banyak tetangga dari 
si inovator ini meminta bantuan kepada beliau untuk merawatkan anakan 
burung Jalak, karena memang memerlukan keahlian khusus. Penguasaan 
materi menjadikan beliau mudah dipercayai oleh komunikannya, sehingga 
warga disekitar tempat tinggal inovator apabila menjumpai beberapa kesulitan 
akan merujuk kepada Pak Purwanto.“Ada lagi kendala, pas nangkarinnya 
sudah berhasil, giliran ngeloloh (menyuapi anakan burung) tidak bisa, terus 








2. Posisi dan Peran Inovator terhadap Komunikan 
Apa yang dilakukan sang innovator untuk menyebarkan idenya 
beliaumampu memahami kepada siapa sajakah lawan bicara yang tepat. 
Seperti Pak Purwanto pada awal-awal ketika berhasil menangkarkan burung 
Jalak, beliau tidak serta merta memberikan informasi itu kepada  masyarakat 
di sekitarnya namun memilih orang-orang yang sesuai kriteria. Adapun yang 
Pak Purwanto pilih disini adalah orang-orang yang memiliki kerangka 
referensi yang sama, orang yang memiliki akses luas, dan orang yang 
dipandang di sebuah sistem sosial. Untuk jelasnya peneliti uraikan sebagai 
berikut: 
a) Memahami Karakter Komunikan 
Pak Purwanto mampu memilih karakter orang yang akan ia jadikan 
komunikan pertama kali untuk diberikan informasi berupa ide penangkaran 
burung Jalak. Pentingnya pemilihan komunikan pada fase pertama ini 
karenaapabila berhasil, si komunikan akan berubah menjadi pemuka 
pendapat/komunikator untuk memberi informasi kepada orang lain. 
“Awalnya itu ketika saya berhasil menangkarkan burung Jalak, saya 
bilang kepada mas Jarot seorang bakul burung, beliau sempat tidak 
percaya, apa iyaa katanya. Kemudian pengen membuktikan karena 
seperti tidak mempercayainya, kemudian orangnya kesini, pas kebetulan 
ada anakannya ada burung yang sedang ngeram, kemudian di cek.” 
(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). 
  
Ketelitian dalam memilih komunikan dalam difusi innovasi menentukan 
keberhasilan penyebaran informasi itu sendiri. Seperti keberhasilan yang 





berprofesi sebagai penjual burung di pasar. Ketika Mas Jarot menerima sebuah 
informasi dari sang innovator, yang merupakan hal baru, sesuatu yang 
sebelumnya belum ia ketahui (bahwa ternyata Burung Jalak bisa ditangkarkan) 
dan akhirnya komunikan mempercayai informasi tersebut. Apa yang 
dilakukan komunikan (Mas Jarot) akan berubah posisi menjadi komunikator 
yakni informan untuk memberitahu kepada orang lain tentang keberhasilan 
Pak Purwanto, dan akhirnya sebuah innovasi itupun tersebar. 
“Kemudian getok tular (informasi yang disampaikan dari mulut ke 
mulut) sampailah ke Pasar Ngasem (Jogja) Pasar Depok (Solo),  pada 
datang kesini, sampai akhirnya ada wartawan kesini dari Agrobis, 
namanya mas Ebo. Kemudian diliput, terus kemudian terus, kan zaman 
dulu belum ada telepun, hape, jadi waktu itu yang namanya surat (pos), 
terus berdatangan.”(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 
September 2015). 
Setelah keberhasilan Pak Purwanto dalam menyebarkan informasi 
tentang penangkaran Burung Jalaknya keluar daerah, mulai dari orang-orang 
di pasar Burung kota Klaten sampai ke luar kota Klaten. Namun beliau juga 
tak lupa untuk menyebarkan ide penangkaran burung itu kepada masyarkat 
dimana ia tinggal. Salah satu orang yang kemudian dijadikan rujukan untuk 
menyebarkan informasi penangkaran Burung Jalak adalah Pak Warsono, 
dengan basic yang sama sebagai penangkar burung, tentu memudahkan Pak 
Purwanto dalam mengkomunikasikan idenya. “Dulu saya sering mengajak, 
misalnya ditempat jagongan, itu aja kan ada keluh kesah seorang warga, yang 
ekonominya sangat kurang lah untuk menghidupi keperluan sehari-hari, ya 





disitu.”(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 
5 Oktober 2015). 
Pak Purwanto memahami keinginan orang yang datang kerumahnya 
untuk belajar menangkarkan burung, beliau ikhlas mengajarinya, namun 
penangkaran burung bukanlah sesuatu yang tanpa risiko. Oleh karena itu Pak 
Purwanto menjelaskan ide penangkarannya secara terbuka, apa adanya, agar 
sang komunikan ini paham tidak cuma sisi manfaat dari penangkaran, namun 
juga risiko yang harus dihadapi. “Dulu kan sering banyak orang yang datang 
kesini untuk melihat dan belajar. Kalau saya menceritakan ke orang lain, yang 
rekoso ne sik (yang susah-susahnya dulu.”(Wawancara dengan inovator Pak 
Purwanto, 30 September 2015). 
 
b) Memahami Kendala Komunikan 
Pak Purwanto adalah seorang komunikator yang aktif, beliau memahami 
kendala yang dihadapi komunikannya, dalam hal ini salah satu kendalanya 
adalah jarak yang berjauhan antara komunikan dengan si inovator. Banyak 
yang ingin bertanya, mencari ilmu, tentang penangkaran burung Jalak, namun 
terhalang oleh jarak dan waktu, beliau memahami betul kendala tersebut. 
Seperti yang telah dipaparkan di atas, pada awal-awal difusi inovasi 
penangkaran Burung Jalak ini disebarkan, beliau menginformasikan idenya ke 
berbagai daerah diluar kota Klaten. Setelah informasi itu berhasil disebarkan 
dan diterima secara positif kepada khalayak, munculah feedback dari 





kendala jarak yang berjauhan, maka salah satu solusi yang dilakukan Pak 
Purwanto adalah dengan menggunakan komunikasi massa. “Kalau jaman 
dahulu kan belum ada hape, dulu ada yang kirim surat dulu kepada saya, dulu 
kan ada orang yang kirim surat ngasih nomor telpunnya, ya saya kadang ke 
daerah Wedi atau ke Kota Klaten, untuk menelepon (komunikan) via telepon 
umum itu.”(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015) 
Selain kendala pada jarak dan waktu, ternyata ada pula kendala dari 
rumitnya penangkaran Burung Jalak itu sendiri, oleh karena itu sudah menjadi 
kewajiban Pak Purwanto untuk membantu komunikannya. Complexity atau 
kompleksitas (kerumitan) adalah tingkat kerumitan dari suatu inovasi untuk 
diadopsi, seberapa sulit memahami dan menggunakan inovasi. Semakin 
mudah suatu inovasi dimengerti dan dipahami oleh adopter, maka semakin 
cepat inovasi diadopsi. “Ya begini, misalnya ada Jalak Suren saya yang ada 
masalah, saya kesana (rumah Pak Purwanto), misal belum ada Burung Jalak 
saya yang produksi pak Pur juga kesini.”(Wawancara dengan early adopter 
Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Bantuan secara lisan yakni dengan memberi saran/ masukan. Untuk lebih 
memudahkan komunikan memahami penjelasan juga dalam bentuk praktik 
secara langsung. Dengan begitu, komunikan jadi memiliki pengalaman yang 







3. Cara Penyusunan Pesan Inovasi Penangkaran Burung Jalak 
Komunikator sebagai penyampai pesan, ini bisa dipahami bahwa 
komunikator sumber dari munculnya informasi55. Pak Purwanto adalah 
sumber dari pesan/ide penangkaran Burung Jalak, beliau bertindak sebagai 
orang pertama dalam penyamapai pesan. Komunikasi yang dilakukan inovator 
kepada komunikannya menggunakan cara penyampaian yang sederhana, 
mudah dimengerti. Mengingat bahwa sasaran komunikannya adalah 
masyarakat yang kebanyakan penduduknya belum memiliki tingkat 
pendidikan memadai. Adapun strategi penyusunan pesan inovator peneliti 
jabarkan sebagai berikut: 
a) Berkomunikasi Sesuai dengan Pengalaman (frame of reference) 
Komunikator mendeskripsikan dengan banyak bercerita tentang apa 
yang ia ketahui. Triability atau triabilitas (dapat diuji coba) merupakan tingkat 
apakah suatu inovasi dapat dicoba terlebih dahulu atau harus terikat untuk 
menggunakannya. Suatu inovasi dapat diuji cobakan pada keadaan 
sesungguhnya, inovasi pada umumnya lebih cepat diadopsi. Untuk lebih 
mempercepat proses adopsi, maka suatu inovasi harus mampu menunjukkan 
keunggulannya.Komunikasi yang dilakukan Pak Purwanto dalam usahanya 
mengenalkan penangkaran Burung Jalak kepada masyarakat luas adalah 
dengan membagi semua ilmu pengetahuannya, salah satunya adalah menguji 
cobakan hasil temuannya tentang penangkaran Burung Jalak: “Kadang saya di 
undang untuk datang ketempat orang untuk memberi solusi tentang burung 
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yang ditangkarkan, kenapa kok nelur tapi tidak netas, kenapa kok burungnya 
tarung,…(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). 
 
 
Gambar 3.2 Pencatatan hasil penangkaran burung Jalak. 
 
Beliau menjelaskan panjang lebar mulai dari apa awal proses pengenalan  
Burung Jalak meliputi memilih bakalan yang baik, bagaimana cara 
merawatnya, membedakan jenis kelaminnya sampai berbagai masalah yang 
akan dialami dalam proses penangkaran. Semua dijelaskannya secara baik, 
mendetail dan konkrit merujuk kepada pengalaman Pak Purwanto. 





diternak burungnya jantan semua, kadang mati, kadang burungnya 
lepas.”(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). 
 
Penjelasan ilmu yang dimiliki inovator dijabarkan secara menyeluruh, 
termasuk memberikan masukkan kepada komunikannya berdasarkan 
pengalaman empiris yang dialami inovator. “Karena Pak Pur sama saya tidak 
ada rahasia, jadi apa yang dijalankan Pak Pur dikasih tau ke saya.” 
(Wawancara dengan early adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 Oktober 2015). 
Hal ini selaras dengan prinsip dasar penyusunan pesan menurut Wilson 
Greene dan Dilland, speakers draw on vase stores of knowledge.56 
Penyusunan pesan pada poin ini, sang komunikator/ inovator mencoba 
menggambarkan dengan lugas keseluruhan ilmu serta pengalamannya kepada 
komunikan. Hal ini berkaitan dengan tujuannya, yakni membuat orang lain 
paham dan mengikuti jejak untuk menangkarkan burung. 
“Tips dari saya ketika ada orang yang mau mencoba menangkarkan 
burung, belilah tidak usah terlalu banyak dulu, coba dulu empat pasang, 
lima pasang, enam pasang lah, disamping itu untuk bahan belajar 
terlebih dahulu, kalau toh sudah bisa, nanti tinggal nambah-nambah 
gampang.” (Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 
2015) 
 
b) Orientasi Pada Tujuan/ Goal Setting 
Cara kedua penyusunan pesan Pak Purwanto sebagai inovator yakni 
beliau memiliki acuan berupa cita-cita/tujuan jauh kedepan. Penyuluhan 
(penyebaran informasi) merupakan informasi yang baru yang telah diuji 
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kebenarannya dan telah diyakini dapat memberikan manfaat kepada 
msayarakat (baik ekonomi maupun non ekonomi).57 Dalam setiap pesan yang 
disampaikan inovator kepada komunikannya, memiliki sebuah tujuan yang 
jelas atau goal setting. “Ternyata burung bisa menyekolahkan anak, 
mencarikan anak pekerjaan, akhirnya pada ikutan…”(Wawancara dengan 
inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). Adapun karakteristik inovasi 
menurut Rogers yang sesuai dengan ide penangkaran Burung Jalak ini ialah, 
Relative Advantage (keuntungan relatif) adalah tingkat kelebihan suatu 
inovasi, apakah lebih baik dari inovasi yang ada sebelumnya atau dari hal-hal 
yang biasa dilakukan. Biasanya diukur dari segi ekonomi, prestasi sosial, 
kenyamanan dan kepuasan.  
Goal atau tujuan besar Pak Purwanto adalah bagaimana orang-orang bisa 
seperti dirinya, bahwa burung bisa memberi penghidupan untuk orang lain, 
Bahwa ternyata burung ini bisa dijadikan sandaran untuk hidup. Penyusunan 
pesan beliau kali ini berorientasi kepada goal/tujuan yang jauh kedepan, 
dimana tujuan itu telah Pak Purwanto capai terlebih dahulu yakni kesuksesan 
menangkarkan Burung Jalak. Cara penyusunan pesan tersebut sama seperti 
ciri-ciri prinsip dasar produksi pesan, Speakers pursue a wide range of 
goals.58 Penyusunan pesan berorientasi kepada hasil/goal dari sang inovator, 
sehingga mempermudah inovator untuk menyampaikan idenya dengan apa 
adanya sehingga dapat menambah kepercayaan komunikan untuk menerima 
ide tersebut. “Setelah itu barulah orang-orang tergugah, yang pertama dulu 
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mencoba mengikuti saya dulu malah orang-orang jauh, yaitu Delanggu, Solo, 
Bantul, ...”(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). 
Tujuan yang sama juga ditemui dari komunikannya Pak Purwanto, yang 
juga adalah seorang early majority apabila peneliti gunakan istilah Rogers 
dalam bukunya Difusi dan Adopsi Inovasi. Adalah Pak Siswanto, yang 
berprofesi sebagai pengepul Burung Jalak, beliau juga berperan banyak dalam 
mengajak orang lain agar mengikuti jejak inovator. Kesamaan antara Pak 
Purwanto dan Pak Siswanto nampak dari cara penyampaian pesannya yang 
berorientasi pada tujuan. “Yang utama ya hasilnya ya mas, selain itu kita kan 
disini para penangkar sebenarnya membantu pemerintah untuk ikut 
melestarikan burung, seharusnya burung itu kan sudah punah.”(Wawancara 
dengan early majority Desa Sendang Lebak Pak Siswanto, 4 November 2015). 
c) Berkomunikasi dengan lugas 
Apa yang disampaikan inovator tegas dan gamblang, menggunakan 
bahasa yang straight forward sehinggaa mengurangi ambiguitas dalam 
pemaknaan pesan. Salah satu contohnya ketika saat Pak Purwanto 
menjelaskan bahwa menangkarkan burung Jalak itu sesuatu yang bukan tanpa 
risiko. Menurut pernyataan Pak Purwanto justru komunikan itu harus paham 
akan rekoso (susah), risikonya dulu bukan hanya keuntungan yang akan 
didapatkan, hal tersebut menjadikan komunikan paham plus minus dari usaha 
menangkarkan burung ini. “Dulu kan sering banyak orang yang datang kesini 





ne sik (yang susah-susahnya dulu).”(Wawancara dengan inovator Pak 
Purwanto, 30 September 2015). 
Apabila dikaji menggunakan pendekatan Three Message Design 
Logicsdari O’Keefe. B.J.59 terdapat tiga elemen perbedaan dalam 
penyampaian sebuah pesan. Elemen pertama ialah ekspressive design logic 
yakni menggambarkan bahwa komunikasi adalah proses apa adanya/berterus 
terang dari sebuah pemikiran dan perasaan.Kedua, conventional design 
logicyang menggambarkan bahwa interaksi adalah permainan bekerja sama 
yang dimainkan sesuai dengan aturan, kebiasaan, dan prosedur. Kemudian 
yang ketiga, rhetorical design logic menggambarkan bahwa komunikasi 
menyajikan struktur dan menciptakan kenyataan. Karena penyampaian pesan 
yang disampaikan Pak Purwanto bersifat apa adanya maka sesuai 
denganpenjabaran tentang ekspressive design logic. 
Ciri lain dari ekspressive designlogic adalah pesan yang disampaikan 
bukan khiasan dan langsung (tanpa basa-basi). Mengungkapkan ekspresi 
kejelasan, terbuka dan jujur, karena bahasa adalah media untuk 
mengungkapkan isi pikiran dan apa yang dirasakan. 
“Dan saya selalu pesan kepada orang yang datang kemari belajar kepada 
saya, kalau kamu sudah bisa, tolong ajari orang lain yang pengin belajar 
tentang burung Jalak, jangan malah ditujukan ke saya aja, karena saya 
sendiri sampai kuwalahan saking banyaknya yang datang 
kesini.”(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 
2015). 
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Ungkapan yang dilontarkan Pak Purwanto kepada komunikannya begitu 
apa adanya, beliau mengatakan untuk menyampaikan ilmunya kepada orang 
lain,dimaksudkan agar sumber keilmuan menyebar lebih cepat, tidak hanya 
mengandalkan penjelasan langsung dari inovator. Terlihat juga ekspresi 
perasaan dari Pak Purwanto, dengan mengatakan ‘kuwalahan saking 
banyaknya’ (dimaknai keluhan kelelahan atau terkurasnya waktu) karena 
terlalu banyaknya orang yang berdatangan belajar langsung kepada beliau. 
4. Proses Penyampaian Pesan Inovator 
Pro-ses dalam KBBI dijelaskan merupakan runtutan perubahan 
(peristiwa) dalam perkembangan sesuatu. Dalam berkomunikasi proses bisa di 
artikan sebagai runtutan aktivitas dalam usaha penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan. Adapun runtutan tersebut dimulai dari cara 
komunikator mengolah pesan, bagaimana cara menyampaikan pesan, 
kemudian melalui media apa pesan tersebut disebarkan sehingga dapat 
diterima sebelum akhirnya dimaknai oleh komunikan. Pesan yang 
disampaikan komunikator adalah pernyataan sebagai paduan pikiran dan 
perasaan, dapat berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, imbuhan, anjuran, 
dan sebagainya.60 
Kegiatan penyuluhan (difusi inovasi) merupakan proses penggunaan 
bersama informasi mengenai berbagai masalah penting yang semua pihak 
memerlukan.61 Dengan kata lain bahwa penyuluhan/ penyampaian inovasi 
merupakan proses komunikasi. Berdasarkan cara yang digunakan oleh 
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komunikator untuk melakukan proses komunikasi kepada komunikannya 
peneliti bagi menjadi dua bagian, yakni: 
a. Proses Komunikasi Tatap Muka Secara Interpersonal 
Dikatakan komunikasi tatap muka karena ketika komunikasi 
berlangsung, antara komunikator dan komunikan bertatapan secara langsung, 
mampu memandang satu sama lain. Komunikasi tatap muka tanpa 
menggunakan media/ alat bantu karena langsung bertemu antara komunikator 
dan komunikannya. Kelebihan dari komunikasi ini, komunikator bisa 
langsung mengetahui efek dari pesan yang disampaikannya. “Saya dan Pak 
Purwanto sama-sama penggemar burung, kadang-kadang ketemu pas beli 
pakan, ketemu pas lomba burung.” (Wawancara dengan early adopter Desa 
Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Tanggapan atau respon dari komunikan dapat tersalurkan langsung dari 
komunikan. Seperti komunikasi yang dilakukan anata inovator Pak Purwanto 
kepada komunikannya. Selain bertatapan muka, sifat komunikasi yang 
dilakukan inovator kepada komunikannya secara interpersonal. Artinya 
komunikasi yang dilakukan hanya dua orang, terdiri dari komunikator dan 
komunikan. “Awalnya itu ketika saya berhasil menangkarkan burung Jalak, 
saya bilang kepada mas Jarot seorang bakul burung, beliau sempat tidak 
percaya, apa iyaa katanya. Kemudian pengen membuktikan karena seperti 
tidak mempercayainya, kemudian orangnya kesini, …”(Wawancara dengan 





Dalam pernyataan inovator di atas, terlihat bahwa antara komunikator 
dan komunikan berkomunikasi secara langsung, karena langsung terjadi efek 
dari komunikan. “apa iya katanya” dan “kemudian orangnya kesini”. Meski 
dalam transkrip wawancara di atas tidak terdapat perkataan secara eksplisit 
dari Pak Purwanto yang menjelaskan jika ia bertatapan dengan komunikannya, 
namun ada bukti implisit yang kuat bahwa: “Sejak tahun 1987 kira-kira waktu 
itu. Itu waktu berhasilnya mas, sebelumnya kegagalan yang saya alami, … kan 
zaman dulu belum ada telepun, hape, …”(Wawancara dengan inovator Pak 
Purwanto, 30 September 2015). 
Pada percakapan pertama di atas disebutkan “Awalnya itu ketika saya 
berhasil menangkarkan burung Jalak” didukung kuat dengan pernyataan 
kedua dimana beliau berhasil dalam menangkarakn Burung Jalak sejak tahun 
1987 yang artinya “kan zaman dulu belum ada telepun, hape”. Mempertegas 
bahwa komunikasi yang dilakukan Pak Purwanto untuk mengajak orang lain 
adalah direct communication, yakni komunikasi yang antara komunikator dan 
komunikan bertatapan secara langsung. 
b. Proses Komunikasi Bermedia 
Proses Komunikasi Bermedia atau mediated communication adalah 
komunikasi yang menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan suatu 
pesan kepada komunikan yang jauh tempatnya, dan / atau banyak 
jumlahnya.62 Komunikasi bermedia merupakan proses penyampaian pesan 
                                                        





yang tidak langsung, dimana antara komunikator dan komunikan tidak 
bertatapan muka, dan menggunakan media/alat untuk memudahkan 
penyampaian pesan. Komunikator dituntut harus lebih matang dalam 
mengolah pesan, sehingga mampu dipahami dan mencegah terjadinya 
missinterpretasi. 
Selain menggunakan komunikasi interpersonal, Pak Purwanto juga 
mengandalkan komunikasi massa guna mempercepat tersebarnya ide 
penangkaran Burung Jalak kepada khalayak luas. Cara ini tidak luput dari 
ketrampilan sang inovator dalam memilih kandidat komunikan yang kredibel 
untuk membantunya menyebarkan difusi inovasi. “… sampai akhirnya ada 
wartawan kesini dari Agrobis, namanya mas Ebo. Kemudian diliput, terus 
kemudian terus, kan zaman dulu belum ada telepun, hape, jadi waktu itu yang 
namanya surat (pos), terus berdatangan.”(Wawancara dengan inovator Pak 
Purwanto, 30 September 2015). 
Dalam transkrip wawancara di atas terlihat bahwa komunikasi yang 
digunakan inovator menggunakan media, dimana proses komunikasi berjalan 
tidak langsung/ bertatapan muka. Berdasarkan banyaknya komunikan yang 
menerima pesan, komunikasi bermedia dibagi menjadi dua bagian yakni: 
1) Komunikasi Bermedia Massa 
Media massa digunakan apabila komunikan berjumlah banyak dan 
bertempat tinggal jauh. Disini inovator menggunakan media majalah Agrobis, 





“Sampai akhirnya ada wartawan kesini dari Agrobis, namanya mas Ebo. 
Kemudian diliput…(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 
September 2015). 
Karena sifat majalah yang universal, yaitu setiap orang bisa 
mengaksesnya dengan mudah,sehingga antara pembaca satu dan lainnya 
menyerap informasi yang seragam meski terpisah ruang dan waktu.  Baik 
audiens yang berjauhan maupun yang tidak terlalu jauh, seperti tetangga 
misalnnya, “Saya juga pernah dengar kabar kalau Pak Pur dulu pernah diliput 
wartawan tentang penangkaran burung Jalaknya itu.”(Wawancara dengan 
early adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 Oktober 2015). 
2) Komunikasi Bermedia Nirmassa 
Sedangkan komunikasi bermedia nirmassa ialah komunikasi yang 
dilakukan untuk orang-orang tertentu atau kelompok-kelompok tertentu secara 
lebih spesifik.63 Beberapa contoh media nirmassa adalah, film indie, surat, 
telepon, telegram, wesel dan sebagainya. Perbedaan dengan media massa ialah 
terletak pada jumlah komunikannya yang terbatas, orang tertentu dan 
tersegmentasi. Pak Purwanto menggunakan media nirmasa ini yakni media 
surat dan telepon umum, dimana antara komunikator dan komunikan 
menggunakan alat untuk berkomunikasi dan tidak saling bertatapan muka 
secara langsung. “Kalau jaman dahulu kan belum ada hape, dulu ada yang 
kirim surat dulu, dulu kan ada orang yang kirim surat ngasih nomor telpunnya, 






ya saya kadang ke daerah Wedi atau ke Klaten, untuk menelepon via telepon 
umum itu.”(Wawancara dengan inovator Pak Purwanto, 30 September 2015). 
Penggunaan surat menyurat  dan telepon akan lebih efektif karena akan 
langsung fokus kepada komunikan yang menjadi target penyebaran ide 
penangkaran Burung Jalak. Dengan begitu akan mempercepat tercpainya 






B. Peran Early Adopter sebagai Komunikator dan Komunikan dalam 
Penyebaran Ide Difusi dan Adopsi Inovasi Dilihat dari Aspek Komunikasi. 
(Periode tahun 1998-an). 
Penyebaran ide penangkaran  Burung Jalak di Desa Sendang Lebak dan 
Jimbung, tidak lepas dari peran serta seorang pemuka pendapat, orang yang 
dipandang lebih memiliki kekuasaan/ kedudukan di dalam sistem sosial. 
Pemuka pendapat disini adalah Pak Warsono memiliki power sebagai Kadus 
di desa Sendang Lebak, dan beliau orang yang dituakan serta dihormati di 
lingkungan sosialnya. Kedua adalah Pak Bedjo, beliau adalah mantan RW dan 
kini menjadi Takmir masjid di desa Jimbung, beliau memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi opini publik, karena merupakan orang yang dihormati dan 
dianggap memiliki intelektualitas lebih tinggi dibanding rerata anggota sistem 
sosial. Inovasi itu masuk ke masyarakat, diterima oleh seluruh atau sebagian 
besar anggota sistem, atau innovasi itu gagal tersebar, pada awalnya adalah 
karena usaha agen pembaharu, yang melalui saluran komunikasi tertentu 
menghubungi anggota sistem sosial untuk menawarkan dan mengajak mereka 
mengadopsi inovasi itu.64 Periode tahap early adopter ini dimulai pada tahun 
1998 oleh Pak Warsono di dusun Sendang Lebak. “Karena memang saya juga 
hoby sama  burung Ocehan. Mulai ternak dulu tahun 1998.”(Wawancara 
dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Peran sorang pemuka pendapat biasanya terlihat ketika sebagian atau 
seluruh masyarakat meminta saran/ masukan tentang sebuah permasalahan 
                                                        





yang dihadapi untuk diselesaikan dengan merujuk kepada pemuka pendapat. 
Early adopter dalam difusi dan adopsi inovasi penangkaran burung Jalak ini 
adalah Bapak Warsono dan Bapak Bedjo Suyitno. Berikut peneliti jabarkan 
karakteristik dan kompetensi yang dimiliki early adopter dalam usahanya 
menyebarkan ide penangkaran Burung Jalak sebagai berikut: 
1. Karakteristik Early Adopter dalam Penyebaran Ide Difusi Inovasi 
Penangkaran burung Jalak 
Karakteristik yakni sesuatu yang mempunyai sifat khas sesuai dengan 
perwatakan tertentu.65 Karakteristik komunikator adalah apa-apa yang dimiliki 
early adopter, sesuatu hal yang membedakan serta sesuatu yang memiliki ciri 
khusus. Bagaimanapun proses komunikasi dapat berjalan dengan efektif yang 
pertama sekali harus dipahami adalah dari sisi komunikatornya. Tanpa adanya 
seorang komunikator yang memiliki kemampuan merumuskan/mengolah 
pesan yang baik, sebuah komunikasi tidak akan berjalan  sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Hal ini karena, fungsi komunikator sebagai pengutaraan 
pikiran dan perasaanya dalam bentuk pesan untuk membuat komunikan 
menjadi paham atau merubah sikap, pendapat, atau perilakunya.Berikut 
peneliti jabarkan karakteristik early adopterdalam penyebaran ide difusi 
inovasi penangkaran Burung Jalak: 
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a) Memiliki minat / passion 
Di dalam pengkategorian masyarakat yang terlebih dahulu mengadopsi 
suatu inovasi, early adopter adalah tingkatan kedua. Mereka adalah orang 
yang langsung mendapatkan informasi dan menerimanya dari sang pencetus/ 
inovator. Pada penyebaran ide penangkaran Burung Jalak ini, peneliti 
menemukan dua orang yang masuk ke dalam kategori early adopter, beliau 
adalah Pak Warsono dan Pak Bedjo. Terdapat kesamaan diantara kedua 
adopter pemula/ pelopor tersebut, yakni sama-sama memiliki kesenangan dan 
minat di dunia satwa khususnya burung kicauan. Hal ini dapat dikaitkan 
dengan sifat inovasi menurut Rogers, Compatibility atau kompatibilitas 
(keserasian) adalah tingkat keserasian dari suatu inovasi, apakah dianggap 
konsisten atau sesuai dengan nilai-nilai, pengalaman dan kebutuhan yang ada. 
Disini terlihat ada hubungan keserasian pengalaman yang ada diantara 
inovator dengan para early adopter, yakni penggemar burung kicauan. “Yaa.. 
pertama kan burungnya variasi ocehannya banyak mas, disamping itu ya Jalak 
Suren waktu itu ya semakin langka, berarti burung yang di alam liar kan 
semakin sedikit. Karena memang saya juga hoby sama  burung 
Ocehan.”(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak 







Gambar 3.3 Penangkar memiliki Passion/ minat besar terhadap burung 
Jalak. 
 
Memiliki passion dibidang hoby burung menjadikan Pak Warsono dan 
Pak Bedjo memiliki tingkat ke-inovatifan yang lebih cepat dibanding dengan 
masyarakat yang tidak memiliki basic hoby burung sebelumnya. Hal ini 
karena frame of reference (kesamaan dalam pengalaman)antara komunikator 
dan komunikan memiliki kesamaan sehingga proses penyampaian pesannya 
mudah dimengerti. “Sejak kecil hobby memelihara burung, sebelumnya 
pernah ternak burung Perkutut, Burung Derkuku.” (Wawancara dengan early 
adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 Oktober 2015). Para early adopter 
nantinya akan menjadi pelopor di dalam sistem sosial yang akan banyak 







b) Memiliki kedekatan dengan komunikator 
Hal lain yang menjadikan Pak Warsono dan Pak Bedjo di klasifikasikan 
ke dalam early adopter/ pelopor adalah karena beliau ternyata memiliki 
kedekatan dengan inovator. Kedekatan antara inovator dengan early adopter 
pada penelitian ini terdapat dua maksud, yang pertama dekat secara jarak dan 
yang kedua dekat secara personal psikogis.  
Kedekatan jarak disini dapat di ukur berdasarkan hitungan bilangan, 
berapa jarak rumah antara Pak Purwanto dengan Pak Bedjo. Peneliti ketahui 
berdasarkan observasi, memang jaraknya tidak jauh alias masih tetangga 
dekat. “Saya aktif kesitu kerumah pak Pur untuk tanya-tanya 
beliau.”(Wawancara dengan early adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 
Oktober 2015). 
Sedangkan kedekatan yang kedua adalah kedekatan secara personal 
psikologis, antara Pak Purwanto dengan Pak Warsono. Kedekatan sosial itu 
menurut Burgoon diistilahkan dengan personal space expectation66. 
Kedekatan yang terjalin antar seseorang karena hubungan personal, misalnya 
teman karib, saudara, atau anggota dalam kelompok tertentu, dengan 
mengesampingkan jarak yang dapat di ukur dengan bilangan. Kedua 
kedekatan ini menjadikan pendifusian ide yang dilakukan inovator kepada 
early adopter mampu berjalan dengan intens dan efektif. “Teman dekat, 
sesama penangkar burung, istilahnya saya pertama kali belajar menangkarkan 
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burung sama Pak Purwanto itu. Saya aktif kesitu kerumah pak Pur untuk 
tanya-tanya beliau.”(Wawancara dengan early adopter Desa Jimbung Pak 
Bedjo, 5 Oktober 2015). 
Kedekatan antara inovator dengan early adopter ini memunculkan sikap 
reseptif, yakni kesediaan untuk menerima gagasan dari orang lain, seperti 
anggota keluarga, pimpinan maupun teman, bahkan tetangga67. Peran inovator 
dalam membujuk early adopter untuk mendifusikan ide penangkaran Burung 
Jalak menjadi lebih mudah karena adanya sikap reseptif para pelopor, karena 
mereka teman dekat dari inovator.“Saya dan Pak Purwanto sama-sama 
penggemar burung, kadang-kadang ketemu pas beli pakan, ketemu pas lomba 
burung.” (Wawancara dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak 
Warsono, 5 Oktober 2015). 
 
c) Memiliki kepedulian terhadap sesama 
Menjadi pelopor di dalam suatu sistem sosial menjadikakan seseorang 
memiliki tanggung jawab moral untuk turut andil bagian menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat. Karena penyuluhan (difusi 
dan adopsi inovasi—Pen) merupakan jenis khusus pendidikan problem solving 
yang berorientasi pada tindakan pengajaran sesuatu, memodernisasikan, 
memotivasi,…68 Kesejahteraan masyarakat nampaknya menjadi poin perkara 
yang dipikirkan early adopter, hal ini sesuai dengan karakteristik adanya 
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inovasi dalam sistem sosial menurut Rogers. Relative Advantage (keuntungan 
relatif) adalah tingkat kelebihan suatu inovasi, apakah lebih baik dari inovasi 
yang ada sebelumnya atau dari hal-hal yang biasa dilakukan. Biasanya diukur 
dari segi ekonomi, prestasi sosial, kenyamanan dan kepuasan. “Setelah ada 
keberhasilan ternak jalak, nyatanya sekarang anak-anak muda sudah punya 
penghasilan. Walaupun orang tua yang nganggur dirumah memiliki kegiatan 
ternak jalak yang menguntungkan. (Wawancara dengan early adopter Desa 
Jimbung Pak Bedjo, 5 Oktober 2015). 
Sesuai dengan tujuan dari difusi dan adopsi inovasi, bahwasanya 
merupakan sebuah proses komunikasi untuk merubah sebagian maupun 
seluruh masyarakat ke arah yang lebih baik, apakah itu berkaitan dengan 
aspek ekonomi ataupun non ekonomi. Perubahan terjadi di desa tempat tinggal 
sang early adopter, masyarakat yang dahulunnya banyak menjadi 
pengangguran kini lebih menjadi produktif dengan adanya program 
penangkaran burung Jalak. “seorang warga, yang ekonominya sangat kurang 
lah untuk menghidupi keperluan sehari-hari, ya saya ajak mbok mencoba 
ternak burung, ya nanti siapa tahu rejekinya disitu.”(Wawancara dengan early 
adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Pada kutipan transkrip wawancara dengan Pak Warsono terlihat bahwa 
beliau memiliki niatan baik untuk membantu warganya dengan perantara ide 
penangkaran Burung Jalak. Padahal pada waktu itu, menangkarkan burung 





Warsono, namun usahanya untuk membantu warganya tak surut. Bermodalkan 
keahlian yang di dapat dari inovator Pak Purwanto, Pak Purwanto mencoba 
membangun untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat di Dusun Sendang 
Lebak tempat tinggalnya. “Akhirnya mereka yang mencoba mengikuti ajakan 
saya, taraf hidupnya juga berubah, bisa beli motor, bangun rumah. Orang lain 
jadi tertarik juga ikut menangkarkan.” (Wawancara dengan early adopter 
Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Keberhasilan sebuah komunikasi penyuluhan/ komunikasi dalam 
penyebaran inovasi di masyarakat sangat dipengaruhi oleh kredibilitas 
komunikatornya. Komunikator memiliki kredibilitas disebabkan etos pada 
dirinya yang berupa itikad baik (peduli terhadap sesama—Pen), kelayakan 
untuk dipercaya dan kecakapan serta keahlian.69 Salah satu kunci dari 
keberhasilan dalam mengajak masyarkat untuk mencoba hal-hal yakni adanya 
niatan baik serta tulus dari sang komunikator. Komunikator betul-betul 
mencoba memberikan sebuah informasi yang tidak semata-mata 
menguntungkan dirinya sendiri melainkan juga memberi kemanfaatan untuk 
masyarakat luas. 
d) Memiliki taraf pendidikan/ pekerjaan yang baik 
Seseorang yang memiliki taraf pendidikan maupun pekerjaan yang di 
atas rata-rata masyarakat tempat ia tinggal, biasanya akan lebih dihormati. Hal 
itu menjadikan seseorang dipandang lebih baik dan dijadikan bahan rujukan 
disetiap permasalahan yang terjadi di dalam masyarakat. Adalah Pak Warsono 
                                                        





beliau yang di dalam program penangkaran Burung Jalak ini di klasifikasikan 
sebagai early adopter, yakni seorang pelopor, orang yang berjuang dari awal 
untuk menyebarkan ide penangkaran ini  kepada masyarkat luas. Pak Warsono 
adalah seorang Kadus (Kepala Dusun) di Dusun Sendang Lebak, Kelurahan 
Krakitan. Jabatan sebagai kadus menjadikan beliau lebih dipandang dan 
dihormati di mata masyarkat sekitarnya, alhasil turut mensukseskan misi 
beliau dalam mengajak orang untuk menangkarkan Burung Jalak. “Saya kan 
sebagai orang yang dituakan disini, jika ada warga yang keluh kesah disini 
saya juga biasa dimintai saran, mau nggak mau itu juga enjadi faktor 
utama.”(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 
5 Oktober 2015). 
Hal yang sama juga terdapat pada diri individu early adopter Pak Bedjo, 
beliau adalah mantan ketua RW selama 34 tahun berturut-turut di Desa 
Jimbung. Meskipun kini sudah tidak menjadi ketua RW karena faktor usia, 
dan sudah ada tenaga muda yang menggantikan, ternyata beliau juga sebagai 
ketua takmir masjid di desa tempat tinggalnya. Pekerjaan beliau dahulu juga di 
atas rerata dibanding masyarakat sekitarnya, yakni sebagai penilik kantor 
Dinas P dan K Klaten Selatan.“Pengaruh besar, apalagi waktu saya jadi ketua  
RW itu. Ya mereka (masyarakat) kepengen keberhasilan saya menangkarkan 
Burung Jalak.(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak 





Profesi yang dimiliki early adopter turut membangun kepercayaan 
individu masyarakat menjadi lebih yakin akan hadirnya inovasi penangkaran 
Burung Jalak. Sumber yang memiliki kredibilitas tinggi dapat memberikan 
pengaruh kepada penerima pesan dalam hal daya penerimaan awal dari suatu 
pesan70. Penyebaran infomasi ini meskipun membutuhkan proses yang tidak 
sebentar tetapi pendifusian ide baru di tengah masyarakat dapat dikatakan 
berhasil. Terbukti dengan pernyataan dari kedua early adopter bahwa telah 
terjadi peningkatan taraf hidup dan produktivitas ditengah masyarakat Desa 
Sendang Lebak dan juga Desa Jimbung. 
2. Kompetensi Early Adopter dalam Penyebaran Ide Difusi Inovasi 
Penangkaran Burung Jalak 
Sang pelopor atau early adopter adalah agen pembaharu di tengah-
tengah masyarakat, memiliki pemikiran yang fresh, kecakapan yang mumpuni 
sehingga mampu menarik hati komunikan untuk memahami pesan yang 
disampaikannya. Selain sebagai komunikator untuk masyarkat sekitarnya, 
early adopter juga sebagai komunikan dari sang inovator, sehingga memiliki 
dua fungsi. Fungsi pertama sebagai penerima pesan, yakni 
menginterpretasikan pesan inovator dan akhirnya menjadi penyebar pesan, 
dengan mendifusikan pesan dari inovator kepada masyarkat luas. Kompetensi 
early adopter peneliti jabarkan dalam uraian dibawah ini: 
 
                                                        





a) Pemahaman terhadap Informasi (Sebagai Komunikan) 
Aturan makna dan aturan tindakan selalu bekerja dalam konteks 
(context) atau bingkai referensi (frame of reference) untuk dapat melakukan 
interpretasi atau melakukan tindakan.71 Seperti telah di jelaskan di atas, bahwa 
antara komunikator (inovator) dan komuinkan (early adopter) memiliki 
konteks yang sama, yakni penghobi burung serta memiliki kerangka berfikir 
yang sama pula, yakni memiliki pengetahuan terhadap seluk beluk 
penangkaran Burung. 
Pak Bedjo yang sebelum mengenal adanya ide penangkaran Burung 
Jalak ternyata adalah penghobi burung, “Sejak kecil hobby memelihara 
burung, sebelumnya pernah ternak burung Perkutut, Burung 
Derkuku.”(Wawancara dengan early adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 
Oktober 2015)Kecakapan beliau dalam dunia burung sejak kecil 
menjadikannya memiliki pengalaman yang serupa dengan sang inovator yang 
juga adalah seorang penghobi burung. Komunikasi terjalin dengan lancar 
karena memiliki kerangka berfikir yang sama, pengalaman akan masa lalu 
yang serupa. Senada dengan pengalaman yang dimiliki early adopter  Pak 
Warsono. “Dulu itu saya berinisiatif untuk mencoba menangkarkan burung 
Jalak, dari Pak Purwanto, karena sebelumnya saya dah coba-coba ternak jenis 
burung yang lain.”(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang Lebak 
Pak Warsono, 5 Oktober 2015). Pak Warsono juga seorang penghobi burung, 
terbukti dari transkrip wawancara dengan beliau, bahwa memang sebelum 
                                                        





adanya ide penangkaran burung Jalak, beliau telah memiliki keahlian 
menangkarkan jenis burung yang lain.  
b) Berjiwa kepemimpinan (Sebagai Komunikator) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pe·mim·pinn 1.orang yg 
memimpin 2. petunjuk; buku petunjuk (pedoman). Apabila disandingkan 
dengan individu early adopter ternyata memiliki kesamaan. Kesamaan sifat 
leadership tokoh early adopter yang paling menonjol ialah kemampuanya 
untuk menjadi petunjuk, sang pelopor adalah role play, dijadikan sebagai 
model bagi masyarakat di sistem sosialnya. Dalam hal penangkaran burung 
Jalak ini, sang pelopor dijadikan pedoman, orang yang dituakan, dihormati 
dan digagas oleh anggota sistem sosial. 
Sama seperti usaha yang dilakukan Pak Warsono dalam menggerakkan 
warganya agar menjadi lebih maju, lebih sejahtera dengan perantara ide 
penangkaran Burung Jalak. Hal itu ia lakukan tentusaja setelah beliau 
mengaplikasikannya terlebih dahulu, setelah dirasa mendapati hasil yang 








Gambar 3.4 Sosialisasi dari BKSDA kepada penangkar burung Jalak di 
Klaten 
 
“Saya kan juga mendirikan arisan burung di Kampung sini, jadi yang 
dibuat arisan itu bukan uang, tapi anakan Burung Jalak, saya juga dipercayai 
untuk menjadi ketuanya.”(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang 
Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). Bagi Pak Bedjo, menangkrkan burung 
adalah sebuah kesenangan, karena sudah menjadi hoby seperti yang sudah 
peneliti jabarkan diatas. Sedangkan dari sisi ekonomi pun sudah lebih baik 
daripada kebanyakan penduduk desa tempat tinggal early adopter. Jiwa 
kepemimpinan sang pelopor muncul dikala melihat keresahan yang dihadapi 
kerabat maupun tetangganya, untuk bagaimana bisa menangkarkan burung 
Jalak, meski kebanyakan masyarakat tidak memiliki basic hoby dengan 





maju, karena saya lihat kurang produktif.” (Wawancara dengan early adopter 
Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 Oktober 2015). 
Kedudukan sang pelopor disebuah sistem sosial mempengaruhi 
keputusan inovasi dari komunikannya, selain karena sang pelopor dihormati 
berkat jabatan di sistem sosial tentu juga karena keahlian yang dimilikinya. 
Karena, early adopter adalah penjelmaan keberhasilan dan kehati-hatian dalam 
menggunakan ide baru (di sebuah sistem sosial)72. Oleh karana itu Pak 
Warsono berani mengajak warganya untuk turut serta menikmati kesuksesan 
menangkarakn Burung Jalak. “Keponakan saya, yang masih satu desa dulu 
saya ajak, untuk pulang saja dari rantauan, dengan modal yang ada untuk 
dibelikan Burung Jalak, masalah penangkaran nanti saya yang 
mengajari.”(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak 
Warsono, 5 Oktober 2015). 
 
c) Memiliki Visi, Orientasi Terhadap Tujuan (Sebagai Komunikator) 
Seorang pelopor adalah orang yang memiliki intelegensia tinggi, 
melakukan hal-hal dengan penuh pertimbangan, akan bagaimanakah nanti 
kedepannya mereka telah memiliki gambaran untuk diperjuangkan. 
Berkebalikan dengan pribadi kolot yang pasrah pada nasib, berarti seseorang 
melihat tidak ada daya sama sekali untuk mengontrol mengarahkan masa 
depan, sehingga orang yang pasrah pada nasib tidak akan percaya pada 
                                                        





inovasi.73 Semakin kolot seseorang maka akan semakin sulit mengikuti sebuah 
inovasi, tetapi pada diri seorang pelopor terdapat semangat untuk maju, 
memiliki cita-cita dimasa yang akan datang. “Untuk meningkatkan taraf hidup 
warga saya. Orang sini dulu kan banyak menjadi perantauan di Jakarta mas, ya 
disana kebanyakan Cuma jadi kuli angkut. Saya punya pikiran daripada kerja 
jauh-jauh mbok dirumah aja ternak burung,…”(Wawancara dengan early 
adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Setali tiga uang, mungkin ungakapan itu yang cocok digunakan, 
kesamaan tujuan yang ada pada diri ealry adopter. Pak Bedjo menginginkan 
kemajuan taraf hidup di desa tempat tinggalnya, ketika beliau merasa banyak 
warga disana yang menganggur serta kurang produktif. Desa Jimbung dulu 
dan kini memang berbeda, hal paling nampak adalah dengan datangnya ide 
penangkaran Burung Jalak di tengah-tengah masyarakat. Perubahan sosialpun 
tak mampu terhindarkan, apabila dulu banyak warganya yang merantau, kini 
banyak yang menjadi orang rumahan, sibuk dengan aktivitas menangkarkan 
Burung Jalak. “Yang utama ya tentang hasilnya menangkarkan burung itu, 
pernah saya tawarkan keponakan saya untuk meloloh anakan burung dari saya, 
nanti biar dia jual lagi, dulunya merantau di Jakarta, sekarang dirumah ngurusi 
burung ini.”(Wawancara dengan early adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 
Oktober 2015). 
 
                                                        





d) Komunikatif (Sebagai Komunikator) 
Untuk memudahkan penyampaian pesan kepada khalayak, seorang 
komunikator dituntut harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. 
Utamanya cara menyusun sebuah pesan untuk disampaikan kepada 
komunikannya. Memiliki kemampuan mengolah pesan (abstrak) untuk 
dipahami orang lain membutuhkan kebiasaan dan keahlian yang harus dimiliki 
komunikator dalam hal ini adalah sang early adopter. Memiliki abstraksi yang 
lebih besar, karena ide baru biasanya pertama kali diperkenalkan dalam bentuk 
rangsangan yang abstrak, …74 Contohnya adalah cerita deskriptif cara 
menangkarkan Burung Jalak dan manfaatnya kepada komunikan, dengan cara 
komunikasi interpersonal agar lebih intensif.Kebanyakan dari mulut ke mulut 
tersebar informasinya, jadi hampir 90% sekarang penduduk sini 
menangkarkan burung.” (Wawancara dengan early adopter Desa Sendang 
Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Komunikatif dapat diartikan sebagai keahlian seorang komunikator 
dalam membuat pesan untuk disampaikan kepada komunikannya. Proses 
pembuatan pesan ini disebut sebagai enkoding, menurut Dominick enkoding 
yakni kegiatan  yang dilakukan sumber untuk menerjemahkan pikiran dan ide-
idenya kedalam suatu bentuk yang dapat diterima oleh indra pihak penerima.75 
Penjelasan yang mudah dipahami dari early adopter menjadikan komunikan 
yakin dan mencoba menerapka ide penangkaran burung. “Sambil belajar 
bertanya kepada saya atau orang lain yang sudah bisa, penduduk sini langsung 
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mempraktikkan menangkarkan burung.”(Wawancara dengan early adopter 
Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 Oktober 2015). 
 
3. Posisi dan Fungsi Individu Early Adopter dalam Proses Difusi Inovasi 
Early adopter dalam ide penangkaran Burung Jalak dalam penelitian ini 
adalah warga asli setempat, orang yang tinggal dalam sebuah sistem sosial, 
dimana mereka adalah orang yang lebih menyatu dengan anggota masyarakat 
dibanding si inovator sendiri. Early adopters are a more integrated part of the 
local social system than are innovators76. Pak Warsonodan Pak Bedjo adalah 
orang yang dituakan di dusun tempat ia tinggal, sering dijadika nrujukan untuk 
menyelesaikan masalah warganya. Posisi dan peran early adopter 
penelitibagimenjadiduayakni: 
a) Posisi dan Fungsi Individu Early Adopter Sebagai Komunikan 
Early adopter  adalah seorang penerima pesan yang baik, memahami 
maksud dan tujuan dari inovator secara menyeluruh. Karena mereka adalah 
pintu gerbang pertama untuk memasukkan banyak orang kedalam proses 
pendifusian penangkaran Burung Jalak. “Pokoknya apa yang saya tidak tahu 
saya tanyakan. Karena Pak Pur sama saya tidak ada rahasia, jadi apa yang 
dijalankan Pak Pur dikasih tau ke saya.”(Wawancara dengan early adopter 
Desa Sendang Lebak Pak Bedjo, 5 Oktober 2015). 
                                                        





Pendifusian inovasi dari inovator kepada early adopter tidak hanya 
secara lisan, melainkan juga praktik langsung bagaimana cara menangkarkan 
burung. Sehingga cara tersebut sesuai dengan karakteristik inovasi yang 
dimiliki Rogers, yakni Triability atau triabilitas (dapat diuji coba). Merupakan 
tingkat apakah suatu inovasi dapat dicoba terlebih dahulu atau harus terikat 
untuk menggunakannya. Suatu inovasi dapat diuji cobakan pada keadaan 
sesungguhnya, inovasi pada umumnya lebih cepat diadopsi. Penjabaran 
tentang posisi dan peran early adopter sebagai berikut: 
i. Antusias akan inovasi 
Mereka merupakan orang yang penuh antusias akan inovasi baru yang 
diberikan inovator, salah satunya karena mereka memiliki passion pada hal 
inovasi tersebut. Sehingga para early adopter memiliki kemampuan untuk 
menyerap informasi lebih cepat dari anggota sistem sosial yang lain. 
“Biasanya ya kami ketemuan pas dilapangan, langsung mas. Ya begini, 
misalnya ada Jalak Suren saya yang ada masalah, saya kesana (rumah Pak 
Purwanto), misal belum ada Burung Jalak yang produksi pak Pur juga 
kesini.”(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak 
Warsono, 5 Oktober 2015). 
Selain ajakan dari inovator, ternyata early adopter juga menyambut 
dengan baik akan adanya inovasi tersebut. Adanya kesamaan latar belakang 
sebagai penghobi kicaumania dan juga keinginan untuk maju menjadi lebih 
baik mendorong cepatnya pengadopsian. Karena sikap keterbukaan dari 







ii. Cepat dalam Pengadopsian 
Pelopor/ early adopter ini adalah penjelmaan keberhasilan dan ke hati-
hatian dalam menggunakan ide baru.77  Hal ini menunjukkan bahwa para 
pelopor adalah sample dari anggota suatu sistem sosial, karena mereka adalah 
orang yang biasanya memiliki kekuasaan dan dihormati. Apabila orang yang 
dijadikan sample saja menggunakan sebuah inovasi baru dan itu terbukti 
membuatnya berhasil, maka kebanyakan dari anggota sistem sosial akan 
menirunya. “Akhirnya mereka yang mencoba mengikuti ajakan saya, taraf 
hidupnya juga berubah, bisa beli motor, bangun rumah. Orang lain jadi tertarik 
juga ikut menangkarkan.”(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang 
Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
 
Berdasarkan transkrip wawancara dengan Pak Kades Warsono dapat 
ditarik makna bahwa beliaulah orang yang telah membuktikan inovasi dan 
menyebarkan ke anggota sistem sosial lainnya. Hal serupa juga di dapati dari 
diri Pak Bedjo, beliau menjadi orang yang di seniorkan di tempat tinggalnya, 
baik karena beliau adalah mantan ketua RW/ takmir masjid tetapi juga karena 
adalah orang yang lebih dahulu menangkarkan Burung Jalak dibanding 
anggota masyarakat yang lainnya. “Kalau dikira-kira ya waktunya selisih lima 
                                                        





tahun dari Pak Pur (inovator) mulai menangkarkan.”(Wawancara dengan early 
adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 Oktober 2015). 
 
b) Posisi dan Peran Individu Early Adopter Sebagai Komunikator 
Sebagai komunikator artinya late majority berperan dalam penyampai 
informasi kepada khalayak luas yang belum memahami inovasi. Karena, 
fungsi komunikator adalah pengutaraan pikiran dan perasaanya dalam bentuk 
pesan untuk membuat komunikan menjadi tahu atau berubah sikap, pendapat, 
dan perilakunya.78 Posisi dan peran early adopter peneliti jelaskan sebagai 
berikut: 
i. Menjadi Bahan Rujukan Masyarakat 
Pak Warsono orang yang dihormati, dan menjadi orang pertama di Desa 
Sendang Lebak yang memulai dan berhasil menangkarkan Burung Jalak. Ilmu 
pengalaman serta status di sistem sosial, beliau lebih tinggi di banding anggota 
sistem yang lain. “Saya kan sebagai orang yang dituakan disini, jika ada warga 
yang keluh kesah disini saya juga biasa dimintai saran, mau nggak mau itu 
juga menjadi faktor utama (kesuksesan penyebaran ide).”(Wawancara dengan 
early adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Oleh karena itu dijadikan tempat bertanya oleh warga yang belajar 
menangkarkan Burung Jalak, juga sebagai ketua dalam organisasi Kukiloarto 
(organisasi perkumpulan penangkar burung) di Desa Sendang Lebak. Artinya 
                                                        





inovasi penagkaran Burung Jalak ini sudah menjadi bagian dari nilai-nilai 
dalam sistem sosial yang diterima masyarakat. Compatibility atau 
kompatibilitas (keserasian) adalah tingkat keserasian dari suatu inovasi, 
apakah dianggap konsisten atau sesuai dengan nilai-nilai, pengalaman dan 
kebutuhan yang ada. Menurut Rogers, semakin serasi suatu inovasi dengan 
sistem sosial yang ada, maka semakin cepat pula pengadopsian tersebut. 
“Saya kan juga mendirikan arisan burung, nama organisasinya Kukilo 
Arto di Kampung sini, jadi yang dibuat arisan itu bukan uang, tapi 
Anakan Burung Jalak, saya juga dipercayai untuk menjadi 
ketuanya.”(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak 





Gambar 3.5 Pak Warsono/ early adopter (nomor dua dari kanan) rapat 






Peran sang pelopor begitu besar dalam penyebarluasan ide penangkaran 
Burung Jalak ini, ia adalah orang yang berkenan terhadap perubahan, dan juga 
memiliki empati kepada masyarakat. Seorang pelopor dalam sebuah program 
difusi inovasi biasanya memiliki keilmuan yang lebih baik, berkemampuan 
ekonomi lebih kuat.  
ii. Pantang Menyerah 
Dikarenakan golongan early adopter memiliki sikap terbuka terhadap 
perubahan dan juga orang yang berani mengambil risiko apabila ide inovasi 
yang dijalankannya gagal, mereka cukup memiliki kemampuan finansial untuk 
menanggung kegagalan inovasi tersebut. “Sejak… 1998. Itu baru di seriusi 
menangkarkan burung Jalak, sebelumnya juga sudah tapi belum fokus 
akhirnya waktu itu pernah mengalami kegagalan.”(Wawancara dengan early 
adopter Desa Jimbung  Pak Bedjo, 5 Oktober 2015). 
Kegagalan yang pernah dialami Pak Bedjo dalam menangkarkan burung 
Jalak bukan menjadi akhir perjalanannya, justru beliau lebih memfokuskan 
diri sehingga sejak tahun 1998 sampai saat ini mampu menuai hasil dari usaha 
menangkarkan Burung Jalak. Hal ini seperti fungsi early adopter yang 
dijelaskan Rogers, so the role of the early adopter is to decrease uncertainty 
about a new idea by adopting it, and then conveying a subjective evaluation of 
the innovation to near-peers.79 Setelah ide penangkaran dari sang innovator 
diterima oleh early adopter kemudian early adopter mempraktikkan ide 
                                                        





penangkarkan Burung Jalak, setelah berhasil barulah mereka menyebarluaskan 
pengalaman dan keberhasilannya tersebut kepada masyarakat di sekitarnya. 
Kasus yang dialami Pak Bedjo dapat dijadikan contoh sebagai studi 
kasus untuk para warga desa agar berani mencoba menangkaran ide 
penangkaran Burung Jalak. Jelas penangkaran burung Jalak ini terbukti 
mampu membewa perubahan yang positif bagi kehidupan masyarakat. “… 
kita kan disini para penangkar sebenarnya membantu pemerintah untuk ikut 
melestarikan burung, seharusnya burung itu kan sudah punah. Tapi dengan 
tangan-tangan dingin temen-temen kan tidak jadi punah …”(Wawancara 
dengan early majority Desa Jimbung Pak Siswanto, 5 Oktober 2015). 
Perubahan baik dari segi ekonomis dari hasil penjualan Burung Jalak secara 
legal dan juga turut serta dalam menjaga kelestarian lingkungan dimana 
mampu menekan perburuan ilegal terhadap burung yang hidup di alam liar.  
 
4. Cara Penyusunan Pesan Early Adopter  Sebagai Komunikator 
Menyusun pesan adalah sebuah aktivitas menyandikan kata-kata maupun 
isyarat, pikiran atau suatu hal yang akan di informasikan kepada orang lain, 
penyandian pesan ini biasa disebut enkoding. Enkoding dalam komunikasi 
percakapan tatap muka, pembicara melakukan enkoding terhadap pikiran atau 
idenya ke dalam kata-kata.80 Beda media komunikasi tentusaja akan berbeda 
hasil penyandian pesannya, misalnya saja komunikasi dengan pesawat telepon 
terdapat dua kali enkoding, pertama sang komunikator menyandikan pesan 
kedalam bentuk kata-kata, di tahap berikutnya pesawat telepon melakukan 
                                                        





enkoding terhadap gelombang suara yang dikeluarkan komunikator. Cara 
penyusunan pesan komunikator early adopter peneliti ulas sebagai berikut: 
 
a) Komunikasi Persuasif 
Istilah persuasi (persuasion) bersumber pada perkataan Latin persuasio, 
kata  kerjanya adalah persuadere yang berarti membujuk, mengajak, atau 
merayu.81 Komunikasi yang dilakukan early adopter bukan sekedar to inform 
tetapi lebih jauh lagi komunikasi yang mempersuasi, yakni mengajak, 
meyakinkan orang serta merubah sikap. Inti dari penyebaran ide penangkaran 
Burung Jalak bukan sekedar memberi informasi kepada masyarakat namun 
lebih dari itu, bagaimana masyarakat sadar akan manfaat yang didapat dari 
menangkarkan Burung Jalak serta turut berpartisipasi aktif menjadi agen 
perubahan dengan menjadi seorang penangkar burung yang sukses. 
“Keponakan saya, yang masih satu desa dulu saya ajak, untuk pulang saja dari 
rantauan, dengan modal yang ada untuk dibelikan Burung Jalak, masalah 
penangkaran nanti saya yang mengajari.(Wawancara dengan early adopter 
Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Komunikasi persuasif diterapkan Pak Warsono dalam mengajak 
komunikannya untuk mencoba menangkarkan Burung Jalak, tidak hanya 
menginformasikan apa itu penangkaran Burung Jalak, lebih dari itu beliau 
bersedia mengajari komunikannya untuk mempraktikkan inovasi yang 
disampaikannya. Hal ini menunjukkan integrasi yang ditunjukkan Pak 
                                                        





Warsono, yakni merupakan cara komunikator untuk menyatukan diri secara 
komunikatif dengan komunikan. Dengan demikian menjadikan tak adanya 
jurang pemisah antara komunikator dengan komunikan sehingga mampu 
menambah keyakinan komunikan untuk mempercayai pesan yang 
disampaikan komunikator. 
Cara yang lain dilakukan oleh Pak Bedjo dalam mengajak 
komunikannya, cara yang beliau lakukan ialah dengan cara mengiming-iming 
hal yang menguntungkan tentang prospek penangkaran Burung Jalak. Teknik 
berkomunikasi dengan cara menjanjikan harapan kepada komunikannya ini 
biasa disebut dengan teknik ganjaran.82 Cara ini dirasa peneliti cukup efektif 
dalam menggaet komunikan untuk mencoba menangkarkan Burung Jalak, 
dengan harapan yang tingi akan sebuah keberhasilan seperti yang diceritakan 
serta di alami oleh sang pelopor.  
“Jadi, khususnya untuk sini di Jimbung ini, hasil dari penangkaran ini 
sangat membantu sekali dalam perekonomian. Dulu banyak orang sini 
pada ndagang di Jakarta, tapi setelah tau tentang penangkaran burung ini, 
mereke pulang dan tergiur untuk menjadi penangkar 
burung.”(Wawancara dengan early majority Desa imbung Pak Sarwedi, 
5 Oktober 2015). 
Hasil senada dialami oleh komunikan yang mencoba menangkarkan 
Burung Jalak, mereka awalnya menerima ide penangkaran dengan harapan 
kesuksesan, setelah tergiur mengikuti langkah sang early adopter dan ternyata 
keberhasilan benar-benar mampu diraih. Warga Desa Jimbung tempat tinggal 
Pak Bedjo mengalami perubahan sosial yang cukup besar, dilihat dari 
                                                        





perubahan mata pencaharian penduduk desanya. Dulu sebelum masuknya ide 
penangkaran Burung Jalak, warga Desa Jimbung banyak yang merantau ke 
Jakarta, ada yang berdagang ada yang menjadi buruh, namun setelah hadir 
inovasi penangkaran Burung Jalak, mayoritas penduduk desa beralih profesi 
menjadi penangkar burung dikampung halaman. “… pernah saya tawarkan 
keponakan saya untuk meloloh anakan burung dari saya, nanti biar dia jual 
lagi, dulunya merantau di Jakarta, sekarang dirumah ngurusi burung 
ini.”(Wawancara dengan early adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 Oktober 
2015). 
 
b) Komunikasi berorientasi kepada tujuan / goal setting 
Telah disinggung di atas bahwa komunikasi yang disampaikan early 
adopter dalam inovasi penangkaran Burung Jalak ini bertujuan tidak hanya 
memberi informasi. Lebih jauh tetapi juga mengubah pikiran perilaku serta 
sikap komunikan. Karena goalnya adalah menjadikan masyarakat mengikuti 
inovasi tentang penangkaran Burung Jalak, sehingga masyarakat mampu 
memiliki pola pikir dan sikap yang baru di dalam sistem sosialnya. Untuk 
membujuk komunikan, diperlukan imbauan emosional (dapat berupa iming-
iming hasil—pen) sehingga pada tahap berikutnya komunikan mengambil 
keputusan untuk melakukan suatu kegiatan sebagaimana diharapkan oleh sang 
komunikator.83 
Beberapa hal yang dilakukan oleh early adopter selalu sarat akan cita-
cita dan tujuan yang berorientasi pada masa depan. Komunikasinya pun 
                                                        





bertujuan demi kebaikan bersama, sikap empati early adopter turut 
menyukseskan pesan ide penangkaran Burung Jalak yang disampaikan pada 
masyarakat. “… Saya punya pikiran daripada kerja jauh-jauh mbok dirumah 
aja ternak burung, hasilnya juga bisa buat kebutuhan hidup.”(Wawancara 
dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Tujuan utama Pak Warsono dalam menyebarluaskan ide penangkaran 
Burung Jalak ialah demi peningkatan taraf hidup warga sekitar kampungnnya, 
supaya ekonomi terangkat. “Untuk meningkatkan taraf hidup warga saya. 
Orang sini dulu kan banyak menjadi perantauan di Jakarta mas, ya disana 
kebanyakan Cuma jadi kuli angkut.”(Wawancara dengan early adopter Desa 
Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Sedangkan tujuan dari Pak Bedjo dalam usahanya mengajak orang untuk 
menangkarkan Burung Jalak yakni: “Setelah ada keberhasilan ternak jalak, 
nyatanya sekarang anak-anak muda sudah punya penghasilan. Walaupun 
orang tua yang nganggur dirumah tapi memiliki kegiatan ternak jalak yang 
menguntungkan.”(Wawancara dengan early adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 
5 Oktober 2015). 
Perbaikan taraf ekonomi, dan meningkatkan produktivitas warga Desa 
Jimbung menjadi cita-cita Pak Bedjo untuk mendifusikan inovasi penangkaran 
Burung Jalak. Perubahan dalam diri masyarakat pun kian nampak, 
kepercayaan akan keberhasilan menangkarkan burung mulai disadari sebagian 
masyarakat. “Dulu saya itu kerja di bengkel las, tau kalau nangkar burung ini 





Jalak.”(Wawancara dengan early majority Desa Jimbung, Pak Yulianto, 14 
Oktober 2015). Masyarakat mulai menyadari bahwa menangkarkan burung 
bukan lagi menjadi kesenangan ataupun hoby belaka, namun sudah dirasakan 
mampu menjadi ladang untuk mencari rejeki. 
iii. Bekomunikasi dengan bahasa sederhana 
Know your audience, begitu Morissan menuturkan sebagai salah satu 
cara mengefektifkan tujuan berkomunikasi.84 Mengetahui dengan siapa lawan 
bicara kita, hal itu agar seorang komunikator mampu memahami apa yang 
harus dikatakan dan bagaimana cara yang tepat. Salah salah satu cara yang 
mampu komunikator lakukan yakni dengan mengetahui latar belakang 
komunikan. Jikapun ada perbedaan entah itu budaya, bahasa ataupun pola 
pikir dari kedua belah pihak (komunikator dan komunikan) akan mampu 
diredam, sehingg komunikasi yang efektifpun mampu dijalankan. Hal yang 
harus dilakukan oleh early adopter terlebih dahulu adalah memahami dirinya 
sendiri, sedang berada dimana bersama siapa, kemudian mengenal bagaimana 
kebudayaanya, gaya hidup, kebiasaan dan juga bahasanya. 
Karena komunikan yang dihadapi oleh sang pelopor adalah warga desa, 
yang rata-rata memiliki tingkat pendidikan yang rendah, serta kurang melek 
akan teknologi. Maka cara penyampaian pesan inovasi penangkaran Burung 
Jalak oleh early adopter kepada khalayak dengan bahasa yang sederhana, 
sehingga mampu membangun kesepadanan dan rasa saling memiliki antara 
kedua belah pihak. “… pas saya mengadakan kumpulan, di pos ronda, atau 
                                                        





tempat ada orang punya gawe, nanti mereka aktif  tanya sama saya tentang 
seluk beluk penangkaran burung Jalak.”(Wawancara dengan early adopter 
Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 Oktober 2015). 
Berbeda dengan yang dilakukan oleh inovator, sang early adopter 
menggunakan cara penyusunan pesan apa adanya, dengan di bumbui bahasa 
yang persuasif namun sesuai  dengan pengalaman dan bahasa yang sederhana. 
Penggunaan kata-kata yang  persuasif  dan disesuaikan pada konteks tujuan 
sehingga menimbulkan ketertarikan pada diri komunikan. Bahasa yang 
digunakan sesuai dengan konteks yang ada menjadikan khalayak dari sang 
pelopor lebih cepat tertarik pada pesan yang dimaksud. Sesuai dengan 
pendapat O’Keefe bahwakomunikasi adalah proses permainan yang kooperatif 
dari sebuah sistem sosial/ conventional design logic.85Artinya tujuan dari 
berkomunikasi memerlukan sebuah stimulus yang tidak langsung blak-blakan 
pada tujuan, namun terdapat khiasan yang mudah dipahami untuk 
diterjemahkan komunikan. “Ada warga yang memulai percakapan dengan 
bertanya kepada saya, “Tamu yang datang kemarin siapa pak Bayan?” ya saya 
Jawab, orang beli burung, mereka tanya lagi, “Harganya berapa pak?” ya saya 
jawab lumayan lah, Tiga juta misalnya.” (Wawancara dengan early adopter 
Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Komunikasi antara Pak Warsono dengan komunikannya berlangsung 
dengan bahasa yang sederhana, dengan adanya bumbu-bumbu bahasa 
menjadikan masyarakat yang menjadi komunikannya tertarik. Dalam transkrip 
                                                        





wawancara di atas Pak Warsono mengatakan nominal harga burung dengan 
berkata “Tiga Juta” menjadikan masyarakat berfikir, ternyata burung 
menguntungkan, mampu dijadikan sandaran ekonomi keluarga, sehingga 
menjadikan warga yang mendengarnya tergiur mengikuti jejak Pak Warsono. 
 
5. Proses Penyampaian Pesan Early Adopter 
Penyampaian pesan adalah sebuah cara seseorang/sekelompok orang 
untuk mengkodekan informasi berupa gagasan, pikiran, perasaan, anjuran, dan 
sebagainya kepada orang lain agar mengetahui, memahami ataupun mengikuti 
informasi yang dikodekan. Pengkodean pesan ini dapat berupa kata-kata 
berupa bahasa tertentu jika itu menggunakan komunikasi tatap muka, dapat 
pula berupa tulisan dalam bentuk surat, email, chatting dan sebagainya apabila 
menggunakan komunikasi tidak langsung.  
Proses penyampaian pesan dalam difusi adalah telaah tentang pesan-
pesan yang berupa gagasan atau informasi baru.86 Karena pesan berupa hal-hal 
yang masih asing di telinga masyarakat maka biasanya akan menimbulkan 
beberapa risiko. Penerimaan dari diri masyarakat pun beragam dalam 
menanggapi informasi ini, ada yang menerimanya ada pula yang menolaknya, 
ada yang membutuhkan waktu cepat untuk mengadopsi informasi itu tetapi 
ada pula yang membutuhkan waktu lama. Proses penyampaian pesan early 
adopter kepada komuniknan, dalam penelitian ini, penulis membaginya 
menjadi dua sub bagian, yakni: 
                                                        






a) Proses Komunikasi Interpersonal 
Proses komunikasi tatap muka sering juga disebut sebagai proses 
komunikasi primer, yakni penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.87 
Lambang adalah apa yang mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan 
komunikator kepada komunikannya. Lambang dapat berupa bahasa, gestur, 
warna, isyaratat dan lain sebagainya, namun yang paling mudah dan sering 
digunakan manusia dalam berkomunikasi adalah lambang berupa bahasa.  
Dalam proses penyebaran ide penangkaran Burung Jalak ini peneliti 
temui seluruh pemuka pendapat menyampaikan idenya kepada orang lain 
dengan lambang berupa bahasa, dan beberapa dengan isyarat. Jelas 
komunikasi yang disampaikan early adopter dalam penangkaran menggunakan 
proses komunikasi primer,berupa bahasa dan isyarat. Isyarat digunakan sang 
pelopor untuk mempraktikkan ilmunya langsung kepada komunikannya 
melalui beberapa contoh gerakan dalam proses penangkaran Burung Jalak. 
“Mereka yang berminat datang kesini, melihat di kandang, cara menjodohkan 
gimana, kandangnya gimana, cara meloloh anakan gimana, lihat jantan dan 
betinanya.”(Wawancara dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak 
Warsono, 5 Oktober 2015). 
Proses penyampaian pesan ide penangkaran Burung Jalak oleh Pak 
Warsono tidak saja melalui cerita namun juga praktik langsung, agar para 
                                                        





komunikannya memahami dengan betul. Begitu pula cara Pak Bedjo dalam 
menggaet komunikannya untuk mengikuti menangkarkan Burung Jalak, pesan 
berupa kata-kata yang dilanjutkan dengan praktik langsung.“Ya hanya lihat 
aja tentang proses penangkaran burung, nantikan dari melihat mereka tahu 
semdiri.”(Wawancara dengan early adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 
Oktober 2015) 
Komunikasi interpersonal memungkinkan memberikan efek perubahan 
dan pembentukan sikap lebih besar kepada komunikannya dibanding 
penggunaan media massa.88 Hal ini karena memungkinkan komunikasi yang 
lebih intensif antara komunikator dengan komunikannya, karena langsung 
mampu terjadi umban balik pesan yang disampaikan. Penyampaian informasi 
yang dilakukan Pak Warsono dengan media komunikasi tatap muka 
memungkinkan beliau untuk lebih detail menceritakan seluk beluk 
penangkaran burung, sehingga langsung diketahui respon apa yang diberikan 
oleh komunikannya. 
“Ada warga yang memulai percakapan dengan bertanya kepada saya, 
“Tamu yang datang kemarin siapa pak Bayan?” ya saya Jawab, orang beli 
burung, mereka tanya lagi, “Harganya berapa pak?” ya saya jawab 
lumayan lah, Tiga juta misalnya.  Kemudian kan mereka pada tertarik, 
terjadi tanya jawab, akhirnya semuanya kan ingin mencoba.”(Wawancara 
dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 
2015). 
Saluran komunikasi memegang peranan penting dalam proses 
pendifusian informasi kepada anggota sistem sosial, karena melalui saluran 
itulah dari sumber menyebar kepada anggota sistem lainnya. Penyampaian ide 
                                                        





penangkaran Burung Jalak di tengah-tengah masyarakat Jimbung dilakukan 
Pak Bedjo juga melalui saluran komunikasi interpersonal, melalui diskusi 
informal antar sesama anggota sistem sosial. “Itu secara tidak langsung pas 
saya mengadakan kumpulan, di pos ronda, atau tempat ada orang punya gawe, 
nanti mereka aktif  tanya sama saya tentang seluk beluk penangkaran burung 
Jalak. Ya saya tanggapi dengan antusias, …”(Wawancara dengan early 
adopter Desa Jimbung Pak Bedjo, 5 Oktober 2015) 
Karena peranan early adopter adalah spesifik menyebarkan informasi 
kedalam anggota sistem sosialnya, maka tidak begitu penting jika harus 
menggunakan komunikasi massa. Saluran komunikasi interpersonal lebih 
penting peranannya pada tahap persuasi.89 Karena keterbatasan feedback dari 
komunikan kepada komunikatornya dari saluran komunikasi massa, maka 
informasi yang tersampaikan pun biasanya bersifat to inform saja. 
b) Proses Komunikasi Kelompok 
Komunikasi Kelompok sebagai interaksi tatap muka dari 3 atau lebih 
individu guna memperoleh maksud atau tujuan yang dikehendaki seperti 
berbagai informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga 
semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya 
dengan akurat.90 Selain komunikasi interpersonal, early adopter juga 
menggunakan saluran komunikasi kelompok, meski sama-sama bertatapan 
muka, namun dalam komunikasi kelompok ini memiliki kelebihan pada 
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efektivitas yang lebih tinggi. Efektivitas terlihat dari ketersediaan feedback 
secara langsung dari beberapa komunikan sekaligus kepada komunikator. 
“Saya kan juga mendirikan arisan burung, nama organisasinya Kukilo Arto di 
Kampung sini, jadi yang dibuat arisan itu bukan uang, tapi Anakan Burung 
Jalak, saya juga dipercayai untuk menjadi ketuanya.” (Wawancara dengan 
early adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Komunikasi kelompok yang dilakukan Pak Warsono salah satunya 
adalah dengan media arisan burung yang diadakan di Desa Sendang Lebak. 
Komunikasi yang terjalin di dalamnya bersifat formal karena di dalam sebuah 
pertemuan yang sifatnya kelembagaan, yang di dalamnya terdapat beberapa 
struktur organisasi. “… tapi memang beliau dihormati disini sebagai orang 
yang dituakan, sesepuhnya gitu. Orang ketua arisan burung di Dusun ini juga 
kok. Yang jelas beliau (Pak Warsono) itu yang pertama kali disini, sebagai 
ahlinya lah kalau disini.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang 
Lebak, Pak Wijianto, 14 Oktober 2015). 
Kedudukan Pak Warsono yang sebagai ketua dalam arisan burung di 
Desa Sendang Lebak merupakan posisi strategis untuk melancarkan 
penyebaran informasi penangkaran Burung Jalak di tengah-tengah 
masyarakat. “Secara tidak langsung arisan burung ini juga sebagai media 
kumpul sesama penangkar dan juga promosi untuk warga yang belum 
menangkarkan burung Jalak untuk ikut bagian.”(Wawancara dengan early 







Gambar 3.5 Penyuluhan program penangkaran burung Jalak bersama 
BKSDA di Dinas Kehutanan 
Komunikasi kelompok dalam penangkaran burung ini, selain sebagai 
media edukasi bagi masyarakat juga sebagai perekat sosial antar anggota 
kelompok dan juga sebagai sarana tukar pendapat dalam setiap permasalahan 






C. Peran Early Majority Sebagai Komunikan dan Komunikator dalam 
Penyebaran Ide Difusi Inovasi Penangkaran Burung Jalak (Periode tahun 
2006-an). 
Bukan menjadi yang pertama tetapi juga bukan menjadi yang 
terakhir,“Be not the first by which the new is tried,Nor the last to lay the old 
aside" begitu ungakapan yang disampaikan Rogers mengenai status early 
majority dalam teori difusi dan adopsi inovasinya. Penganut inovasi yang 
tergolong ke dalam early majority memiliki keanggotaan yang relative banyak 
dalam sebuah sistem sosial karena merupakan kumpulan orang-orang yang 
diajak oleh early adopter. Kelompok adopter ini mulai mengadopsi 
penangkaran burung Jalak sejak tahun 2006-an, sesuai dengan hasil 
wawancara. “Tahun 2006 an mas, pas Gempa itu saya mulai menangkarkan.” 
(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak Wijianto, 14 
Oktober 2015). Dan juga komentar senada juga diberikan oleh adopter yang 
lain,. “Anak saya banyak, kalau Cuma membanting tulang sebagai buruh saya 
rasa tidak bisa menghidupi keluarga saya. Sejak 2006 itu saya mencoba 
nangkarin burung Jalak.” (Wawancara dengan early majority Desa Sendang 
Lebak, Pak Badri, 14 Oktober 2015). 
Dalam menerapkan sebuah inovasi kelompok ini termasuk orang yang 
penuh pertimbangan, entah itu untung ruginya, atau kemudahan dan kesulitan 
dan sebagainya. Early majority banyak berinteraksi dengan anggota sistem 
lainnya, tetapi jarang ada di antara mereka yang memegang posisi 





kebanyakan warga masyarkat yang sadar dan butuh akan perubahan, mereka 
membuka diri dengan adanya inovasi. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan delapan orang yang dijadikan sample, yang berdomisili dari dua 
dusun yang berbeda, yakni Dusun Sendang Lebak dan Dusun Jimbung. 
Berikut ini peneliti jabarkan karakteristik dan kompetensi yang dimiliki early 
majority dalam usahanya menerapkan serta menyebarkan ide penangkaran 
Burung Jalak: 
1. Karakteristik Early Majority dalam Penyebaran Ide Difusi Inovasi 
Penangkaran Burung Jalak 
Karakteristik merupakan suatu hal yang melekat sebagai ciri, yang 
membedakan dengan lainnya, sehingga hal itu lebih mudah untuk diamati dan 
diteliti. Sedangkan menurut KBBI, arti kata karakteristik adalah sesuatu yang 
mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu.91 Mereka adalah 
penghubung yang amat penting dalam pendifusian informasi, yakni 
menjembatani antara sang early adopter dengan late majority, sehingga 
merupakan agen yang membuat perkembangan cukup signifikan dalam 
penyebaran inovasi. Untuk karakteristik lebih mendetailnya, peneliti jabarkan 
sebagai berikut: 
a) Business oriented (Berorientasi pada bisnis) 
Apabila pada kelompok early adopter di atas mereka menangkarkan 
burung Jalak atas dasar memiliki passion atau hoby pada bidang burung 
kicauan.Pada kelompok early majority ini mereka mengikuti sebuah inovasi 
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murni karena ingin memperoleh keuntungan. Keuntungan disini peneliti 
kaitkan secara finansial, dimana menangkarkan Burung Jalak pada fase ini 
sudah menjadi komoditi bisnis.  “… karena saya ingin menjadikan ini sebagai 
lahan bisnis. Sebenarnya saya tidak ada hobby dengan burung sebelumnya 
mas, Cuma karena melihat penangkaran burung Jalak ini menggiurkan, saya 
mencoba.” (Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Bambang, 14 Oktober 2015). 
Hampir kesemua responden yang peneliti wawancarai secara mendalam, 
mereka meng-iyakan bahwa menangkarkan Burung Jalak adalah sebagai 
bidang mata pencaharian utama untuk menghidupi keperluan rumah 
tangganya, menyekolahkan anaknya dan sebagainya. Relative Advantage 
(keuntungan relatif) adalah tingkat kelebihan suatu inovasi, apakah lebih baik 
dari inovasi yang ada sebelumnya atau dari hal-hal yang biasa dilakukan. 
Keuntungan relatif ini adalah salah satu karakteristik sebuah inovasi menurut 
Rogers. Biasanya diukur dari segi ekonomi, prestasi sosial, kenyamanan dan 
kepuasan. Semakin besar keuntungan relatif yang dirasakan oleh adopter, 
maka semakin cepat inovasi tersebut diadopsi. 
Pendapat yang tidak beda dengan kutipan pada website Omkicau.com, 
Duto Cahyono menuturkan bahwa; semakin kesini orang tergiur untuk 





sebagai hobi atau kesenangan.92 “Karena hasilnya ya lumayan akhirnya saya 
menetap disini tidak kembali kerja di Jakarta lagi. Sekarang menjadi 
penghasilan utama ya dari burung.”(Wawancara dengan early majority Desa 
Sendang Lebak, Pak Wijianto, 14 Oktober 2015). 
Begitu kutipan wawancara dengan Pak Wijianto, pada saat itu di desa 
tempat ia tinggal yakni desa Sendang Lebak sudah mulai banyak yang 
mengadopsi inovasi penangkaran burung sebagai lahan bisnis. Senada dengan 
ungkapan Pak Bambang yang juga adalah tetangga dari Pak Wijianto, hasil 
dari penangkaran Burung Jalak lah yang memotivasinya untuk terjun di dunia 
burung. “Hasilnya yang utama mas, awalnya saya dulu kerja di Jakarta di 
bagian ekspedisi. Karena saya lihat menangkarkan burung Jalak cukup 
menggiurkan, saya pulang ke rumah mencoba.”(Wawancara dengan early 
majority Desa Sendang Lebak, Pak Bambang, 14 Oktober 2015). 
Hal yang sama juga terdapat di desa Jimbung, dimana menangkarkan 
Burung Jalak dijadikan sebagai peluang usaha baru dan menggantikan 
pekerjaan/ usaha yang ada sebelumnya. “Dulu saya itu kerja di bengkel las, 
tau kalau nangkar burung ini ada hasilnya, alat-alat bengkel las saya jual terus 
saya buat beli burung Jalak.” (Wawancara dengan early majority Desa 
Jimbung, Pak Yuli, 14 Oktober 2015). 
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Perubahan sosial pun tak dapat terhindarkan, gaya hidup msyarakat 
dengan adanya Penangkaran Burung Jalak berubah ke arah yang lebih baik. 
Sesuai dengan pendapat Wiraatmadja tujuan adanya inovasi di masyarakat 
adalah perubahan perilaku dari sasaran yang dituju sehingga mereka dapat 
memperbaiki cara usahanya menjadi lenih menguntungkan, sehingga hidup 
menjadi lebih baikl atau seringkali dakatakan menjadi keluarga yang maju.93 
“Intinya untuk faktor ekonomi, dulunya rantau di Jakarta, kalau 
dibanding-banding kayaknya enak kerja dirumah. Ada yang beli anakan 
dibesarin ditinggal lagi ke Jakarta, begitu burung sudah siap untuk 
ditangkarkan nanti mereka pulang dan fokus ke penangkaran, banyak 
mas di daerah sini.”(Wawancara dengan early majority Desa Jimbung, 
Pak Yuli, 14 Oktober 2015). 
Penangkaran Burung Jalak sebagai usaha untuk peningkatan taraf 
ekonomi masyarakat yang digadang-gadang inovator serta dilanjutkan oleh 
perjuangan early adopter. Akhirnya sampailah kepada early majority 
kemudian cita-cita tersebut menjadi kenyataan. 
b) Penuh Pertimbangan 
Sebelum benar-benar menerapkan sebuah inovasi, para early adopter 
banyak memikirkan tentang apa yang akan mereka jalani. Mereka berfikir plus 
dan minus dari inovasi ini dengan penuh ke hati-hatian. Untuk dapat 
mengadopsi suatu inovasi, klien (early majority) harus terlebih dulu bisa 
menerima agen pembaharu secara fisik dan sosial.94 Pada pembahasan di atas 
telah peneliti ulas keberhasilan early adopter dalam menyebarkan ide inovasi 
penangkaran Burung Jalak kepada masyarakat yang menjadi khalayaknya. 
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Artinya, secara fisik dan sosial early adopter telah mampu meyakinkan diri 
early majority untuk menerapkan inovasi di tengah-tengah masyarakat. “Pak 
Lanjar itu sempat ngajak saya, ketika saya tau pak Lanjar itu njual burung, 
saya ya pengen, … tapi modal siapa, kepikiran juga utang/ minjam di bank, 
tapi apa yang dibuat jaminan?”(Wawancara dengan early majority Desa 
Jimbung, Pak Yuli, 14 Oktober 2015).  
Pertimbangan yang dipikirkan oleh early majority mengarah kepada 
usahanya untuk maju, keinginan untuk berkembang, dan mereka menguji diri 
mereka sendiri apakah menerima ataukah tidak pada sebuah inovasi. Ketika 
mereka telah menerima sebuah inovasi, early majority berperan sebagai 
komunikator yang akan menyadarkan (masyarakat lain) akan adanya 
alternatif-alternatif baru, metode-metode yang mendukung usaha 
masyarakat.95 
“Dulu dari saudara di daerah Jimbung berkata kepada saya, abangan 
sekarang harganya Rp.750.000 /ekor, nah dari situ kemudian saya 
berpikir, burung Jalak di alam liar sudah semakin sulit ditemukan. Kalau 
sini saya tangkarkan saya yakin besok saya bisa menyekolahkan anak-
anak saya.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, 
Pak Badri, 14 Oktober 2015). 
Usaha baru selalu berkaitan dengan peningkatan taraf hidup yang ada di 
dalam kehidupan masyarakat, apakah itu peningkatan ekonomi ataupun 
keterampilan serta ilmu baru. 
 







c) Sebagai Pengikut Dini 
Early majority adalah orang yang mengambil jalan aman, mereka 
mengikuti sebuah inovasi karena sebelumnya inovasi tersebut telah di 
terapkan oleh beberapa orang dalam suatu sistem sosial dan terbukti memberi 
perubahan positif. Early majority disebut juga sebagai pengikut dini yakni 
orang yang menerima ide-ide baru hanya beberapa saat setelah rata-rata 
anggota sistem sosial (menerapkan—Pen).96 Kelompok ini kurang memiliki 
sikap kepemimpinan, lebih cenderung sebagai pengikut arus yang sudah ada. 
“Dulu kan kayak Burung Jalak itu kan masih mahal, pemasaran tidak semudah 
sekarang, tapi kemudian berangsur mudah pemasarannya saya 
mencoba.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak Nur 
Kosnan, 9 Oktober 2015). 
Pengambilan keputusan inovasi adalah proses mental sejak seorang 
mulai mengenal sautu inovasi sampai memutuskan untuk menerima atau 
menolaknya.97 Proses waktu itu yang menjadikan pembeda antara inovator 
yakni orang yang mengenalkan inovasi dengan early adopter yakni pengikut 
dini, dimana pada saat itu belum banyak orang yang mengadopsi sebuah 
inovasi. Barulah pada tahap proses selanjutnya, early majority kelompok yang 
mencontoh keberhasilan early adopter.“Ya saya lihat-lihat dan terinspirasi 
dari pak Warsono itu mas, terus saya ikutan pak Bayan itu.”(Wawancara 
dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak Wijianto, 14 Oktober 2015) 
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2. Kompetensi Early Majority dalam Penyebaran Ide Difusi Inovasi 
Penangkaran Burung Jalak 
Pengikut dini ini, merupakan anggota kelompok masyarakat yang lebih 
banyak anggotanya daripada kelompok early adopter, oleh karena itu 
hubungan mereka dengan teman atau tetangga juga lebih luas dan beragam. 
Keberhasilan early majority dalam menerapkan inovasi dapat berdampak luas 
apabila mereka menyebarkan inovasi itu kepada orang lain. The early 
majority's unique position between the very early and the relatively late to 
adopt makes them an important link in the diffusion process.98 Banyaknya 
anggota yang tergolong kedalam early majority menjadikan banyak pula 
komunikan yang akan dijadikan target penyebaran inovasi. Kemampuan atau 
kompetensi yang dimiliki early majortity peneliti jabarkan sebagai berikut: 
a) Membedakan Jenis Kelamin Burung dan Proses Penjodohan 
Salah satu kendala yang dihadapi oleh para penangkar burung adalah 
membedakan jenis kelamin burung yang akan ditangkarkan, karena Jalak 
merupakan jenis burung yang monomorfik.99 Antara burung jantan dan betina 
tidak memiliki perbedaan fisik yang mencolok untuk dibedakan secara kasat 
mata.“Biasanya ada di masalah penjodohannya mas, kalau burung Jalak itu 
kan susah membedakan jantan betinanya sebelum beranjak 
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dewasa.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Bambang, 14 Oktober 2015). 
Sependapat dengan ungkapan Pak Sarwedi, “Dulu itu saya sangat 
kesulitan dalam membedakan jantan dan betina burung itu, karena dulu 
hampir satu tahun lebih saya belum berhasil.”(Wawancara dengan early 
majority Desa Jimbung, Pak Sarwedi, 23 Oktober 2015). Ketika para pengikut 
dini ini mencoba mengadopsi ide penangkaran Burung Jalak, mereka 
melakukannya bukan tanpa tujuan yang jelas, justru pengadopsian ini adalah 
langkah tegas mereka menuju perubahan. Walau dengan penuh pertimbangan 
mereka mencoba hal-hal baru tidak lain adalah untuk berubah agar 






Gambar 3.6 Proses penjodohan burung Jalak. 
 
Usaha para early majority dalam menangkarkan Burung Jalak didukung 
dengan keahlian mereka dalam memahami tahapan proses penjodohan, yang 
merupakan tahap sulit dalam rangkaian penangkaran. “… kalau penjodohan 





berkelahi bisa salah satu ada yang mati.”(Wawancara dengan early majority 
Desa Sendang Lebak, Pak Bambang, 14 Oktober 2015). 
Triability atau triabilitas (dapat diuji coba) merupakan tingkat apakah 
suatu inovasi dapat dicoba terlebih dahulu atau harus terikat untuk 
menggunakannya. Suatu inovasi dapat diuji cobakan pada keadaan 
sesungguhnya, inovasi pada umumnya lebih cepat diadopsi. Triabilitas 
merupakan salah satu karakteristik inovasi menurut Rogers, karena memang, 
para early majority ini mencoba melihat terlebih dahulu kepada orang yang 
telah berhasil, barulah mereka menerima inovasi tersebut. 
 
b) Menguasai ketrampilan me-loloh (Menyuapi) Anakan Burung 
Kesulitan berikutnya dalam proses penangkaran Burung Jalak adalah 
pada bagian membesarkan anakan burung, karena biasanya memerlukan 
bantuan manusia dalam proses pelolohan anakan burung. Hal ini 
membutuhkan keahlian khusus dan pengalaman yang baik, sehingga  burung 
yang diloloh beranjak dewasa dan siap dijual. 
“Kesulitan yang saya alami pelolohan anakannya, karena masih pemula, 
belum tahu suhu ruang yang tepat itu berapa, kalau sekarang sudah tau, 
jadi angka kematian pada anakan itu kecil. Dulu pernah mas anakan 
burung saya mati sampai puluhan ekor, waktu itu pas lagi belajaran cara 
meloloh burung Jalak.”(Wawancara dengan early majority Desa 
Jimbung, Pak Yulianto, 14 Oktober 2015). 
Transkrip wawancara dengan Pak Yuli diatas ternyata sependapat 
dengan ulasan Pak Misbun, seorang pakar penangkaran Burung Jalak dalam 





semudah yang kita bayangkan, kalau hanya sebatas memberikan makanan ke 
mulut piyik, semua orang bisa, kunci utama keberhasilan meloloh piyik 
burung jalak baru menetas terletak pada ketepatan suhu, kestabilan suhu dan 




Gambar 3.7 Anakan burung Jalak baru menetas 
Karena early majority ini orang yang langsung mengaplikasikan inovasi 
secara mendalam dengan motif bisnis, tidak heran kompetensi yang 
dimilikinya pun harus mumpuni. Selain berguna untuk dirinya sendiri, suatu 
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saat juga akan berguna untuk orang lain, yakni mereka yang akan belajar 
mengikuti jejakearly majority. 
“Nah setelah itu jika burung dah produksi kan nanti nelur dan menetas, 
begitu menetas burung diambil dari induknya dan kita loloh sendiri. 
Untuk para pemula biasanya kan belum bisa ngeloloh abangan (anakan 
yg baru menetas) nanti abangan itu saya yang membeli dan saya loloh 
dibesarkan disini.”2015). 
Dalam transkrip wawancara dengan pak Wijianto diatas, dapat kita 
ambil jawaban bahwa kompetensi dalam meloloh burung itu memerlukan 
keahlian khusus. Untuk para pemula, biasanya pelolohan anakan Burung akan 
dimintakan tolong atau dijual kepada yang sudah ahli meloloh anakan burung. 
Tak dipungkiri, inovasi penangkaran Burung ini tidak selalu mudah, ada 
orang-orang tertentu yang meras rumit, namun sebagian yang lain merasa 
mudah, hal yang jelas inovasi ini terdapat unsur kerumitan. Complexity atau 
kompleksitas (kerumitan) adalah tingkat kerumitan dari suatu inovasi untuk 
diadopsi, seberapa sulit memahami dan menggunakan inovasi. Semakin 
mudah suatu inovasi dimengerti dan dipahami oleh adopter, maka semakin 
cepat inovasi diadopsi, menurut Rogers. 
c) Menyebarkan Inovasi Keluar Sistem Sosial 
Pada masa early majority menerapkan inovasi tentang penangkaran 
Burung Jalak, di sebagian besar masyarakat memang sudah memahami akan 
hadirnya inovasi ini. Oleh sebab itu, beberapa early majority mencoba 
mengenalkan penangkaran Burung Jalak keluar desa atau keluar sistem sosial 
supaya lebih banyak lagi masyarakat yang terkena dampak positifnya.  
“saya itu sering ke Jakarta sudah empat kali, Parakan, Temanggung 





menyampaikan cara-cara beternak, pemeliharaan sampai ke pemasaran 
burung, semuanya mas. Itu dulu dari dinas Kehutanan Kab. Klaten 
sering mengundang kita untuk menjadi narasumber.”(Wawancara 
dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak Bambang, 14 Oktober 
2015). 
Para peminat baru dari luar sistem biasanya akan datang ke desa 
Jimbung atau Sendang Lebak untuk mencari informasi tentang penangkaran 
Burung Jalak. Karena banyaknya antusias dari orang yang tertarik 
menangkarkan burung, menjadikan imbas positif dari para penangkar, 
termasuk para early majority. Biasanya orang luar belum memiliki cukup 
pengalaman akan penangkaran Burung, oleh karena itu banyak di antara early 
majority menjadi mentor untuk memberikan petunjuk dan pengalamannya 
kepada masyarakat luas. 
“Malah yang banyak itu orang dari luar desa sini mas, banyak juga yang 
dari luar kota. Jadi begini, nanti ada orang kesini beli burung dari saya 
mau di tangkar atau dijual lagi, nanti burung yang di beli itu jika mereka 
mau menangkarkan, jika sudah berhasil nanti anakannya saya yang 
beli.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Wijianto, 14 Oktober 2015). 
Selain keinginan orang luar daerah yang datang ke desa Jimbung atau 
Sendang Lebak untuk belajar penangkaran burung, ternyata dari lingkunagan 
para penangkar burung pun pro-aktif dalam menyebarkan inovasi ini keluar 
sistem. Salah satu caranya adalah dengan mengadakan acara formal, yang 
berkonsep arisan burung yang lingkupnya tidak lagi antar desa tapi sudah se-
Kabupaten Klaten.Early majority dalam penelitian ini memang orang-orang 
yang rata-rata memiliki akses keluar lingkungan yang handal. “Misalnya saja 
ketika mengadakan arisan di Kecamatan Ceper, nanti kan yang hadir kesana 





apa ini ada apa.. Orang akan tau kalau burung itu cukup 
prospektif."(Wawancara dengan early majority Desa Jimbung, Pak Sarwedi, 
23 Oktober 2015). 
Jalan lain untuk menyebarkan inovasi penangakaran Burung Jalak adalah 
dengan meluaskan pangsa pasarnya, apabila sebelumnya hanya untuk pasar se 
Kabupaten Klaten, para early majority mencoba masuk ke pasar antar kota.  
“Waktu dulu saya masih ngikut pak Slamet, saya kan sering diajak ke 
Solo dan akhirnya saya kenal sama pedagang di Solo itu. Kemudian saya 
loby mau apa tidak menerima hasil tangkaran burung Jalak Suren dari 
Klaten. Akhirnya temen di Solo itu mau, ketika itu saya juga ternak juga 
ngepul hasil produksi dari temen-temen disini saya bawa 
kesana.”(Wawancara dengan early majority Desa Jimbung, Pak 
Siswanto, 14 Oktober 2015). 
Tidak hanya mendifusikan tentang penangkaran, lebih lagi mereka 
mencoba memasarkan hasil penangkaran yang bertujuan meningkatkan nilai 
jual burung hasil tangkaran. Pangsa pasar yang meluas akan berbanding lurus 
dengan penjualan anakan burung yang semakin meningkat, dan ini tentu saja 
semakin memberi nilai ekonomis lebih kepada para penangkar burung. 
 
3. Posisi dan Peran Indivprosesidu Early Majority dalam Inovasi 
Penangkaran Burung Jalak 
Posisi dan Peran early majority dalam sebuah sistem sosial merupakan 
agen perubahan sosial di masyarakat, tidak berbeda jauh dengan early 
adopter, hanya saja kelompok early majority ini memiliki keanggotaan yang 
lebih banyak, dan lebih hati-hati dalam menerima inovasi. Karena jumlah 





berlangsung lebih cepat. When new ideas are invented, diffused, and are 
adopted or rejected, leading to certain consequences, social change occurs.101 
Entah suatu inovasi itu akan diterima masyarakat ataukah akan ditolak, 
perubahan sosial akan tetap terjadi, namun dalam penelitian ini, pendifusian 
inovasi penangkaran Burung Jalak mendapat sambutan hangat ditengah 
masyarakat. Untuk lebih detail mengenai posisi dan peran early majority, 
peneliti membaginya menjadi dua pembahasan yakni: 
a) Posisi dan Peran Individu  Early Majority sebagai Komunikan 
Para early majority merupakan anggota sistem sosial yang kebanyakan 
di antara mereka memiliki kedudukan yang sama, artinya di antara mereka 
jarang ditemui mereka yang menjadi pemimpinmaupun yang dipimpin. They 
follow with deliberate willingness in adopting innovations, but seldom lead.102 
Di antara kelompok early majority yang peneliti jadikan rujukan untuk bahan 
wawancara, tidak terdapat kasta maupun perbedaan kedudukan di dalam 
sistem sosial, artinya mereka menganggap antara satu dengan lainnya seperti 
tetangga pada umumnya. Peran mereka sebagai komunikan peneliti ulas 
sebagai berikut: 
i. Memiliki Antusias Tinggi 
Para early majority ini memiliki kemauan serta antusias tinggi terhadap 
inovasi yang ditawarkan, mereka melihat bahwa inovasi tersebut mampu di 
aplikasikan di dalam sistem sosialnya. Pandangan yang penuh kehati-hatian 
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diikuti dengan keseriusan dalam menerima informasi, terlihat dari 
pengaplikasian inovasi, para early adopter mempraktikan penangkaran 
Burung Jalak sebagai lahan bisnis. 
“Saya dulu minat, terus saya tanya-tanya ke beliau. Kemudian praktek 
secara langsung, karena saya ingin menjadikan ini sebagai lahan bisnis. 
Sebenarnya saya tidak ada hobby dengan burung sebelumnya mas, 
Cuma karena melihat penangkaran burung Jalak ini menggiurkan, saya 
mencoba.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Bambang, 14 Oktober 2015). 
Pengaplikasian inovasi penangkaran Burung Jalak oleh para early 
majority justru dalam skala besar, karena memang mereka mengesampingkan 
hobby dan berorientasi murni untuk mata pencaharian. Bukan yang pertama 
namunbukan yang terakhir dalam pengadopsian, kelompok majority ini 
menjadi bagian terbesar dari pengikut inovasi dalam sistem sosial. “Ya karena 
saya tetapkan sebagai lapangan pekerjaan mas, misal aja saya beli sembilan 
ekor, paling buruk mati satu ekor, itu pun kita nggak rugi banyak kok. 
Alhamdulillah saat ini saya punya indukan sekitar 20 pasang Jalak belum jenis 
yang lainnya.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Nur Kosnan, 9 Oktober 2015) 
 
ii. Kemauan Merubah Kebiasaan 
Pengaplikasian dari inovasi yang di telah didapatkan menjadikan early 
majority merupah sikap serta pola pikir dari kebiasaan lamanya. Jika dahulu 
mereka lebih memilih sebagai pegawai/buruh keluar daerah, kini mereka 
yakin menjadi seorang pengusaha dibidang penangkaran burung.Pengetahuan 





perantara dalam proses pengambilan keputusan oleh seseorang yang akhirnya 
membawa pada perubahan tingkah laku.103 Perubahan tingkah laku terlihat 
dari keikutsertaan early majority dalam menangkarkan Burung Jalak, bahkan 
secara masif dan menyebar luas di tengah masyarakat.  
“Yang jelas kan hasilnya benar-benar terlihat mas, buktinya saya sendiri 
hidup dari burung, … Karena anak saya itu 13 orang, dan bisa sekolah 
semuanya ya dari burung ini mas. Saat ini punya indukan ada kalau 40 
pasang.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Badri, 14 Oktober 2015). 
Perubahan sosial pun tak mampu terhindarkan, masyarakat Sendang 
Lebak dan Jimbung kini hidup dari penangkaran Burung Jalak. Dari yang 
awalnya hanya dianggap sebagai hobi kini bisa mengantarkan rejeki, 
sekalipun untuk mereka yang tidak memiliki hobi akan burung ini. 
 
b) Posisi dan Peran Individu Early Majority sebagai Komunikator 
Berbeda dengan early adopter, para early majority banyak melakukan 
pendifusian penangkaran Burung Jalak ke dalam dan luar sistem sosialnya. 
Salah satu alasannya adalah karena masyarakat di sekitarnya sudah banyak 
yang mengenal tentang penangkaran Burung Jalak. “Kalau orang sekitaran 
sini sudah pada paham mas soal burung Jalak ini, yang punya modal ya pada 
mbuat kandang, ikut menangkarkan, karena memang hasilnya sudah 
kelihatan.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Bambang, 14 Oktober 2015). 
 
 
                                                        





i. Penyampaian Ide Secara Masif 
Walaupun early majority ini juga menyebarluaskan ide penangkaran 
Burung Jalak ke dalam sistem sosial, mereka juga memiliki akses cukup luas 
sehingga banyak keluar daerah. Karena memang niatan mereka ingin 
berbisnis, seluas mungkin jaringan akan semakin memudahkan para early 
majority dalam mendapatkan keuntungan.  
“Saya ajak-ajak, sedulur dan tetangga beda desa, beda kota. Kalau ada 
orang yang mau pensiun itu saya ajak, “Pak, Anda sudah mau pensiun 
apa masih lama? Kalau sudah mau pensiun, Anda silakan datang 
kerumah saya, nanti saya kasih teori tentang penangkaran 
burung.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Badri, 14 Oktober 2015). 
Selain berupaya mendifusikan penangkaran Burung Jalak ke luar sistem 
sosialnya, pada era early majority ini mulai terdapat unsur jual beli  burung 
secara besar-besaran yang beredar di pasaran. Itu artinya untuk bisa 
mendapatkan burung Jalak, orang yang berada diluar kota Klaten bisa 
mendapatkannya dengan mudah salah satunya adalah dengan membeli di 
pasar burung. Jika suatu informasi itu bertambah luas sehingga melewati titik 
ambang tertentu (keluar dari sistem sosial—pen) pengadopsian akan melaju 
sendiri dan memberi dorongan pada kecepatan adopsi.104 Ketika warga desa 
Jimbung dan Sendang Lebak sudah terbiasa hidup berampingan dengan 
penangkaran  Burung Jalak, pendifusian inovasi itupun tersebar dengan alami 
dan sendirinya, semakin meluas dan akhirnya menembus keluar sistem sosial. 
 






ii. Mampu Merubah Nilai Sosial 
Efek dari difusi inovasi seringkali disebut dengan konsekwensi dan ini 
merupakan proses terakhir dari tahap perubahan sosial yang terjadi di 
masyarakat. Pada early majority ini mereka sudah mengaplikasikan inovasi 
secara menyeluruh, dan siap untuk menyebarkan apa yang mereka terapkan 
kepada orang lain. Compatibility atau kompatibilitas (keserasian) adalah 
tingkat keserasian dari suatu inovasi, apakah dianggap konsisten atau sesuai 
dengan nilai-nilai, pengalaman dan kebutuhan yang ada. Menurut Rogers, jika 
inovasi berlawanan atau tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang dianut 
oleh adopter maka inovasi baru tersebut tidak dapat diadopsi dengan mudah 
oleh adopter. Pada kasus penangkaran burung ini, justeru adanya inovasi 
menciptakan nilai sosial baru. 
Tahapan pertama dari perubahan sosial invensi, yaitu proses dimana ide-
ide baru diciptakan dan dikembangkan, sedangkan tahap kedua ialah difusi, 
yakni proses dimana ide-ide itu dikomunikasikan ke dalam sistem sosial.105 
“… saya sendiri yang mengajukan pinjaman ke bank, tidak banyak waktu itu 
cuma Rp. 15.000.000, dengan niatan juga untuk menangkarkan burung, nggak 
boleh juga, sampai Kepala Bank nya kesini, …”(Wawancara dengan early 
majority Desa Jimbung, Pak Siswanto, 14 Oktober 2015). 
 
 
                                                        






Gambar 3.8 Penangkaran burung Jalak, bukan lagi sekedar hobi. 
Secara tidak disadari oleh masyarakat terutama para early majortity, 
mereka telah merubah tatanan sosial yang ada, perubahan sosial terjadi secara 
alami mulai dari cara pandang yang lebih maju, mata pencaharian yang lebih 
tertata, sampai kepada kesejahteraan masyarakat. Salah satu contohnya adalah 
kegigihan dari Pak Siswanto untuk memperjuangkan penangkaran Burung 
agar tidak dipandang remeh oleh orang termasuk oleh dunia Perbankkan, 
beliau harus melalui lika-liku yang tidak mudah. 
“Misi saya itu agar burung tidak sekedar hoby saja namun bisa untuk 
hidup, biar semua orang tau dan dunia perbanknan juga tahu. Akhirnya 
dulu pinjaman bank saya disetujui, walaupun mereka agak ragu dengan 
menjelaskan panjang lebar kepada saya, saya jawab aja, sampean nggak 
usah tanya, nanti kita buktikan aja, bisa nggak burung itu ngangsur 
bank.”…”(Wawancara dengan early majority Desa Jimbung, Pak 





Terbukti perubahan sosial benar-benar terjadi, keyakinan yang dibawa 
Pak Siswanto menjadi kenyataan dan membuka cara pandang baru dunia 
perbankan terhadap kehadiran penangkaran Burung Jalak. Ketika dulu 
perbankan menolak serta meragukan penangkaran burung untuk dijadikan 
lahan bisnis, kini justru banyak pihak bank yang datang ke desa Jimbung dan 
Sendang Lebak menawari pinjaman uang untuk modal menangkarkan burung. 
Telah terjadi pergeseran pandangan orang dan pihak perbankkan, telah diakui 
bahwa penangkaran burung adalah usaha yang menjanjikan. 
4. Cara Penyusunan Pesan Early Majority Sebagai Komunikator 
Pesan adalah isi pikiran, maksud dan tujuan dari seorang komunikator 
kepada komunikannya, tanpa adanya pesan orang yang terlibat komunikasi 
akan sulit untuk memahami maksud satu dengan yang lainnya. Pesan dapat 
berupa isyarat, mimik, gerak tubuh dapat pula berupa bahasa dan tanda-tanda 
tertentu yang mampu dipahami kedua belah pihak baik komunikator dan 
komunikan. Dalam penelitian ini, pesan yang disampaikan komunikator dalam 
mendifusikan ide penangkaran Burung Jalak menggunakan bahasa. Bahasa 
pada gilirannya, adalah pesan dalam bentuk kata-kata dan kalimat; untuk 
selanjutnya kita sebut sebagai pesan linguistik.106 Masyarakat yang dijadikan 
objek penelitian adalah masyarakat pedesaan yang belum terlalu modern bila 
dibandingkan dengan penduduk kota-kota besar. Oleh karena itu bahasa yang 
digunakan pun mengacu kepada bahasa dan kebiasaan yang dilakukan pada 
daerah tersebut.  
                                                        





Jadi dalam komunikasi linguistik, memerlukan kerangka konseptual dan 
sistem kepercayaan yang sama.107 Hal ini agar tidak terjadi misskomunikasi 
antara komunikator dengan komunikan, misalnya saja kita menggunakan 
bahasa Inggris di tengah pedesaan tempat adanya inovasi baru penangkaran 
burung, tentu saja hampir setiap orang disana tidak memahaminya, apalagi 
tertarik pun tidak.Sedangkan kepercayaan yang sama misalnya pengenalan 
bahwa menangkarkan Burung Jalak itu merupakan peluang usaha baru, pada 
awal-awal dikenalkannya inovasi sebagian besar masyarakat menolaknya. Hal 
ini wajar karena dalam diri masyarakat belum memiliki kepercayaan yang 
sama dengan yang dimiliki inovator. Cara penyusunan pesan komunikator 
early majority peneliti ulas sebagai berikut: 
a) Menerapkan Komunikasi Bisnis 
Early majority dalam berkomunikasi hampir selalu menggunakan 
motif bisnis untuk menarik para komunikannya, entah itu berupa hasil yang 
akan di dapatkan ataukah keuntungan lain yang berdampak positif. 
Komunikasi bisnis adalah sebuah proses yang meliputi penyampaian pesan 
dengan menggunakan media seperti lambang atau secara langsung dengan 
suatu tujuan untuk memperoleh keuntungan.108 Pada tahapan early majority 
ini sudah tidak lagi motif yang digunakan berupa pengenalan inovasi, karena 
sudah sebagian besar masyarakat menyadari akan adanya inovasi 
penangkaran Burung Jalak di desanya. 
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Sebagian masyarakat sadar, keuntungan yang didapatkan dari 
penangkaran burung tersebut, yang menjadi kendala selanjutnya bukanlah 
ketakutan akan kagagalan, tetapi justru lebih karena faktor finansial untuk 
memulai usaha penangkaran ini.“Saya pertama ya ikut pak Slamet, bekerja 
kepada beliau, awalnya Cuma mengenal aja tidak punya modal untuk ternak 
sendiri…”(Wawancara dengan early majority Desa Jimbung, Pak Siswanto, 
14 Oktober 2015). 
Hal yang kemudian ditekankan  oleh para early majority dalam 
mengajak orang lain ialah motif bisnis, ya karena memang orientasi dari early 
majority disini sudah bukan lagi menganggap burung sebagai hoby, lebih 
lanjut adalah sebuah peluang usaha. “Intinya nangkar untuk faktor ekonomi, 
dulunya rantau di Jakarta, kalau dibanding-banding kayaknya enak kerja 
dirumah. … begitu burung sudah siap untuk ditangkarkan nanti mereka pulang 
dan fokus ke penangkaran, banyak mas di daerah sini.”(Wawancara dengan 
early majority Desa Jimbung, Pak Yulianto, 14 Oktober 2015). 
Teknik berkomunikasi dengan cara menjanjikan harapan kepada 
komunikannya ini biasa disebut dengan teknik ganjaran.109 Cara ini dirasa 
peneliti cukup efektif dalam menggaet komunikan untuk mencoba 
menangkarkan Burung Jalak, dengan harapan yang tingi akan sebuah 
keberhasilan seperti yang diceritakan serta di alami oleh sang pelopor.  
“Jadi, khususnya untuk sini di Jimbung ini, hasil dari penangkaran ini 
sangat membantu sekali dalam perekonomian. Dulu banyak orang sini 
pada ndagang di Jakarta, tapi setelah tau tentang penangkaran burung ini, 
                                                        





mereke pulang dan tergiur untuk menjadi penangkar 
burung.”(Wawancara dengan early majority Desa Jimbung, Pak 
Sarwedi, 23 Oktober 2015). 
Hasil senada dialami oleh komunikan yang mencoba menangkarkan 
Burung Jalak, mereka awalnya menerima ide penangkaran dengan harapan 
kesuksesan, setelah tergiur mengikuti langkah sang early majority dan 
ternyata keberhasilan benar-benar mampu diraih, ditandai dengan semakin 
banyaknya orang yang mulai menangkarkan Burung Jalak. 
c) Bekomunikasi dengan bahasa sederhana 
Mengetahui dengan siapa lawan bicara kita, hal itu agar seorang 
komunikator mampu memahami apa yang harus dikatakan dan bagaimana 
cara yang tepat salah satunya dengan mengetahui latar belakang komunikan 
kita.Know your audience, begitu Morissan menuturkan sebagai salah satu cara 
mengefektifkan tujuan berkomunikasi.110 Jikapun ada perbedaan entah itu 
budaya, bahasa ataupun pola pikir dari kedua belah pihak (komunikator dan 
komunikan) akan mampu diredam, komunikasi yang efektifpun mampu 
dijalankan. Karena komunikan yang dihadapi oleh sang pengikut dini adalah 
warga desa, yang rata-rata memiliki tingkat pendidikan yang rendah, serta 
kurang melek akan teknologi. Maka cara penyampaian pesan inovasi 
penangkaran Burung Jalak oleh early majority kepada khalayak dengan 
bahasa yang sederhana, sehingga mampu membangun kesepadanan dan rasa 
saling memiliki antara kedua belah pihak.  
                                                        





Hal yang harus dilakukan oleh early majority terlebih dahulu adalah 
memahami dirinya sendiri, sedang berada dimana bersama siapa, kemudian 
mengenal bagaimana kebudayaanya, gaya hidup, kebiasaan dan juga 
bahasanya. “Saya terangakan, kalau bisnis burung ini tidak seperti bisnis yang 
lainnya ya, kalau yang lain kita mau bisnis apa nanti kita memikirkan laku dan 
tidaknya, tapi kalau di burung sudah pasti laku kok.”(Wawancara dengan 
early majority Desa Jimbung, Pak Siswanto, 14 Oktober 2015). 
Berbeda dengan yang dilakukan oleh inovator, sang early majority 
menggunakan cara penyusunan pesan dengan bahasa sederhana, dengan di 
tambahi bahasa yang persuasif namun sesuai  dengan pengalaman dan 
kepercayaan yang ada di lingkungan tersebut. Penggunaan kata-kata yang  
persuasif  dan disesuaikan pada konteks tujuan sehingga menimbulkan 
ketertarikan pada diri komunikan. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
konteks yang ada menjadikan khalayak dari sang pelopor lebih cepat tertarik 
pada pesan yang dimaksud. Sesuai dengan pendapat O’Keefe, conventional 
design logic bahwa komunikasi adalah proses permainan yang kooperatif dari 
sebuah sistem sosial.111 Artinya tujuan dari berkomunikasi memerlukan 
sebuah stimulus yang tidak langsung blak-blakan pada tujuan, namun terdapat 
khiasan yang mudah dipahami untuk diterjemahkan komunikan. “Kalau bisnis 
yang lain, mau ndirikan bengkel, wah nanti ada pelanggan tidak ya, kalau di 
burung di balik, gimana cara saya bisa membuat indukan, karena hasilnya 
pasti laku, karena sampai saat ini orderan itu masih aja selalu 
                                                        





ada.”(Wawancara dengan early majority Desa Jimbung, Pak Siswanto, 14 
Oktober 2015). 
 
Gambar 3.9 Usaha penangkaran burung Jalak, bisnis menggiurkan. 
 
Contoh transkrip wawancara di atas menunjukkan kalimat persuasif 
dengan stimulus pengandaaian yang masuk akal dan bisa diterima oleh logika 
masyarakat. Di atas Pak Siswanto sebagai penangkar dan pengepul burung 
berkata kepada komunikannya apa adanya, karena beliau orang yang langsung 
praktik, dan berkata apa yang telah di praktikkannya. Peluang menangkarkan 
burung masih terbuka luas menurut pak Siswanto, beliau jugalah yang 
membuka kran perdagangan burung ke luar daerah Klaten.  
5. Proses Penyampaian Pesan Early Majority 
Penyampaian pesan adalah sebuah cara seseorang/sekelompok orang 





sebagainya kepada orang lain agar mengetahui, memahami ataupun mengikuti 
informasi yang dikodekan. Pengkodean pesan ini dapat berupa kata-kata 
berupa bahasa tertentu jika itu menggunakan komunikasi tatap muka, dapat 
pula berupa tulisan dalam bentuk surat, email, chatting dan sebagainya apabila 
menggunakan komunikasi tidak langsung.  
Proses penyampaian pesan dalam difusi adalah telaah tentang pesan-
pesan yang berupa gagasan atau informasi baru.112 Karena pesan berupa hal-
hal yang masih asing di telinga masyarakat maka biasanya akan menimbulkan 
beberapa risiko. Penerimaan dari diri masyarakat pun beragam dalam 
menanggapi informasi ini, ada yang menerimanya ada pula yang menolaknya, 
ada yang membutuhkan waktu cepat untuk mengadopsi informasi itu tetapi 
ada pula yang membutuhkan waktu lama. Proses penyampaian pesan early 
majority kepada komuniknan, dalam penelitian ini, penulis membaginya 
menjadi dua sub bagian, yakni: 
a) Proses Komunikasi Tatap Muka Secara Interpersonal 
Proses komunikasi tatap muka sering juga disebut sebagai proses 
komunikasi primer, yakni penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media113. 
Lambang adalah apa yang mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan 
komunikator kepada komunikannya. Lambang dapat berupa bahasa, gestur, 
warna, isyaratat dan lain sebagainya, namun yang paling mudah dan sering 
digunakan manusia dalam berkomunikasi adalah lambang berupa bahasa.  
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Dalam proses penyebaran ide penangkaran Burung Jalak ini peneliti 
temui seluruh pemuka pendapat menyampaikan idenya kepada orang lain 
dengan lambang berupa bahasa, dan beberapa dengan isyarat. Jelas 
komunikasi yang disampaikan early majority dalam penangkaran 
menggunakan proses komunikasi primer,berupa bahasa dan isyarat. Isyarat 
digunakan sang pelopor untuk mempraktikkan ilmunya langsung kepada 
komunikannya melalui beberapa contoh gerakan dalam proses penangkaran 
Burung Jalak. “Dulu juga ada  yang dari Magelang datang kesini lihat 
langsung, mereka rombongan pakai dua bis, kesini lihat langsung. Praktek 
lihat penjodohan, pemeliharaan anakan, cara pengambilan telur.”(Wawancara 
dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak Bambang, 14 Oktober 2015) 
Proses penyampaian pesan ide penangkaran Burung Jalak oleh Pak 
Bambang tidak saja melalui cerita namun juga praktik langsung, agar para 
komunikannya memahami dengan betul.  
Komunikasi interpersonal memungkinkan memberikan efek perubahan 
dan pembentukan sikap lebih besar kepada komunikannya dibanding 
penggunaan media massa.114 Hal ini karena memungkinkan komunikasi yang 
lebih intensif antara komunikator dengan komunikannya, karena langsung 
mampu terjadi umban balik pesan yang disampaikan. “Dulu itu ada orang 
Surabaya ambil burung dari saya, trus saya kasih tau caranya dulu waktu 
datang kerumah, dia tangkarkan disana nyatanya juga bisa 
berhasil.”(Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak 
                                                        





Wijianto, 14 Oktober 2015). Saluran komunikasi memegang peranan penting 
dalam proses pendifusian informasi kepada anggota sistem sosial, karena 
melalui saluran itulah dari sumber menyebar kepada anggota sistem lainnya.  
Saluran komunikasi interpersonal lebih penting peranannya pada tahap 
persuasi.115 Karena keterbatasan feedback dari komunikan kepada 
komunikatornya dari saluran komunikasi massa, maka informasi yang 
tersampaikan pun biasanya bersifat to inform saja. 
c) Proses Komunikasi Kelompok 
Komunikasi Kelompok sebagai interaksi tatap muka dari tiga atau lebih 
individu guna memperoleh maksud atau tujuan yang dikehendaki seperti 
berbagai informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga 
semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya 
dengan akurat.116 Selain komunikasi interpersonal, early majority juga 
menggunakan saluran komunikasi kelompok, meski sama-sama bertatapan 
muka, namun dalam komunikasi kelompok ini memiliki kelebihan pada  
efektivitas yang lebih tinggi. Efektivitas terlihat dari ketersediaan feedback 
secara langsung dari beberapa komunikan sekaligus kepada komunikator. “Itu 
dulu dari dinas Kehutanan Kab. Klaten sering mengundang kita untuk menjadi 
narasumber. Terus kita sering ngasih tau kepada pesertanya, dulu dari sini 
saya pak Warsono dan pak Siswanto.”(Wawancara dengan early majority 
Desa Sendang Lebak, Pak Bambang, 14 Oktober 2015). 
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Model yang digunakan early majority dalam penyebarluasan ide 
penangkaran burung Jalak adalah dengan menjadi narasumber dalam berbagai 
seminar-seminar yang diadakan dinas kehutanan Kab. Klaten. Seminar 
tersebut dilakukan di luar kota Klaten, sehingga yang menjadi sasaran adalah 
masyarakat diluar sistem sosialnya sang early majority. “Misalnya saya 
kemarin habis pergi ke Magelang, untuk menjadi narasumber, agar disana bisa 
seperti di Klaten, ada penangkaran. Karena dengan adanya kita, Dinas 
Kehutanan merasa terbantu, program mereka berjalan, konservasinya 
berjalan.” (Wawancara dengan early majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Bambang, 14 Oktober 2015). 
Efek domino yang dihasilkan dari penangkaran Burung Jalak meluas, 
mulai dari semakin lestarinya populasi Burung Jalak di alam liar, penghasilan 
para penangkar burung yang semakin meningkat sampai kepada terbantunya 
Dinas Kehutanan dalam men-support program kelestarian lingkungan. 
Selain pada acara seminar, early majority juga menggunakan arisan 
burung sebagai media untuk saling kumpul para peternak burung dan 
sekaligus sabagai media promosi untuk para calon penangkar 
burung.“…,penyampaian idenya ya missal di Arisan burung, menjadi 
narasumber dan pas ngobrol sama temen-temen. ”(Wawancara dengan early 
majority Desa Jimbung, Pak Siswanto, 14 Oktober 2015). Apabila diatas telah 
dibahas komunikasi kelompok dalam acara formal, ternyata early majority 







D. Peran Late Majority Sebagai Komunikan dan Komunikator dalam 
Penyebaran Ide Difusi Penangkaran Burung Jalak (Periode tahun 2012-an) 
Late Majority atau biasa kita sebut sebagai pengikut akhir, adalah 
kelompok masyarakat di sebuah sistem sosial yang paling akhir menerima 
sebuah inovasi. Mereka baru mau percaya pada pada ide baru itu jika norma-
norma sistem jelas-jelas menerima inovasi itu.117 Mereka biasanya memiliki 
sifat ragu-ragu, terlalu banyak memikirkan risiko dan  bagian dari kelompok 
yang jumlah anggotanya sejajar dengan early majority. Ketika late majority 
ini mulai mencoba menerima sebuah inovasi, banyak anggota sistem sosial 
yang telah lama menerapkan inovasi tersebut, pengikut akhir ini memiliki 
karakter baru akan menerima apabila sebagian besar masyarakat 
mengaplikasikan suatu inovasi, dan ternyata membawa kebaikan. Seperti 
pendapat Rogers dalam bukunya, The weight of system norms must definitely 
favor the innovation before the late majorityare convinced.118Padakelompok 
adopter kelasinidimulaisejaktahun 2012-an. “2007 sudah ada burung dirumah, 
tapi saya masih di Jakarta, burungnya dirawat sama kakak saya. Mulai 2012 
baru fokus mengelola penangkaran burung di Klaten.” (Wawancara dengan 
late majority Desa Sendang Lebak, Pak Junaidi, 16 Oktober 2015) 
Adanya difusi dan adopsi inovasi penangkaran burung Jalak ini, 
mempengaruhi adopter dalam hal memilih apakah inovasi itu benar-benar 
sesuai dengannya dan apakah inovasi itu lebih baik dari inovasi lainnya. many 
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diffusion studies focusing on innovations that are typically rivaling with other 
innovations.119 Sebagai contoh Pak Tasmadi lebih memilih inovasi 
penangkaran burung jalak dibanding inovasi yang ia jalani sebelumnya. 
“Ya karena itu mas, saya punya kegiatan yang lain, ya intinya kegiatan 
saya itu ada hasilnya, tapi setelah saya pikir jauh-jauh usaha yang saya 
lakukan itu selalu membutuhkan modal, nanti ke depannya kok 
keliatannya gimana… nah dari kerjaan saya yang lama berhenti ya 
karena modalnya itu, akhirnya saya beralih ke burung.” .”(Wawancara 
dengan late majority Desa Sendang Lebak, Pak Tasmadi, 16 Oktober 
2015). 
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tujuh orang yang dijadikan 
sample, yang berdomisili dari dua dusun yang berbeda, yakni Dusun Sendang 
Lebak dan Dusun Jimbung. Berikut ini peneliti jabarkan karakteristik dan 
kompetensi yang dimiliki late majority dalam usahanya menerapkan serta 
menyebarkan ide penangkaran Burung Jalak: 
1. Karakteristik Early Majority dalam Penyebaran Ide Difusi Inovasi 
Penangkaran Burung Jalak 
Karakter atau watak, yakni sesuatu yang melekat pada diri seseorang 
sebagai pembeda dengan yang lainnya sehingga memungkinkan untuk diamati 
serta diteliti. Sedangkan menurut KBBI, arti kata karakteristik adalah sesuatu 
yang mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu.120 Mereka 
orang yang paling akhir menerima sebuah inovasi sudah barang tentu 
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menjadikan mereka memiliki pengalaman yang paling minim apabila 
dibanding dengan kelompok pengadopsi yang lainnya.  
“Let us conclude with a cautionary note on Myanmar, whose 2.57% 
mobile phone penetration rate in 2011 was the world’s lowest (ITU, 
2013). Yet, since April of that year, Myanmar has gone through 
tremendous change as power was transferred from the junta, media 
censorship eased, opposition legalized, and Aung San Suu Kyi released 
(Hammer, 2012). The change is remarkable, much more so than what 
mobile-facilitated social movements have achieved in neighboring 
countries, including China. Myanmar’s transformation isn’t complete, 
and it still faces serious challenges such as ethnic conflicts. But it serves 
as an excellent reminder that, despite its increasingly central role in 
social movements, ICTs are not always required to bring about change. 
What ultimately matters is the people, not the technologies.”121 
Diatas salah satu contoh hasil dari jurnal internasional yang menjelaskan 
bahwa keberhasilan sebuah inovasi ke dalam masyarakat tidak hanya faktor 
teknologi yang menentukan. Teknologi adalah alat bantu, untuk 
mempermudah tercapainya proses komunikasi ke dalam masyarakat, bukan 
penentu kesuksesan. Karena faktor utama justru ada dalam diri manusianya, 
lebih jauh lagi ada dalam diri masyarakat, bagaimana kebudayaan, pola pikir 
dan kebiasaan yang ada dalam diri masyarakat. Kemauan untuk berubah itu 
menjadi yang paling penting. 
Sama seperti halnya yang ada dalam diri individu para penangkar burung 
Jalak, faktor paling mendasar mereka mengikuti inovasi penangkaran burung 
Jalak adalah keinginan untuk berubah, menjadi lebih baik. Untuk menjabarkan 
karakteristik early majority peneliti ulas sebagai berikut: 
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a) Memiliki Sifat Ragu-Ragu atau Skepstis 
Kelompok yang ini lebih berhati-hati mengenai fungsi sebuah inovasi. 
Banyak pertimbangan untuk menentukan pilihan menerima ataukah tidak 
menerima adanya sebuah inovasi, sehingga lebih terlihat menjadi ragu-ragu 
apabila dibandingkan dengan sikap early majority. Innovations are 
approachedwith a skeptical and cautious air, and the late majority do not 
adopt until most others in their social system have done so.122 Meskipun 
sebagian anggota sistem telah menerima sebuah inovasi, banyak di antara late 
majority masih ragu-ragu, mereka takut dengan kapasitas/ kemampuan diri 
mereka sendiri, antara mampu ataukah tidak dalam menerapkan inovasi. 
“Awal mulanya ya takut, basic suka sama burung aja tidak, apalagi harga 
burungnya satu aja segitu mahal, nanti kalau mati ruginya 
berapa.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang Lebak, Pak Junaidi, 
16 Oktober 2015). 
Sikap yang cenderung dogmatis menjadi penghalang late majority untuk 
segera menerima sebuah inovasi. Mereka menunjukkan sistem kepercayaan 
yang relative tertutup yang pengaruhnya sangat kuat terhadap kepribadian 
seseorang.123 Misalnya saja pendapat dari salah seorang narasumber, Bu 
Supinah, beliau memandang posisi perempuan dalam sistem sosial lebih 
lemah, itulah yang menjadi salah satu alasan mengapa beliau menerima 
inovasi termasuk yang akhir, setelah melihat anggota sistem sosial yang lain 
barulah tergugah hatinya. “Dulu saya belum minat nangkarkan burung mas, ya 
                                                        
122 Rogers,op. cit., hlm.250. 





belum kepingin. Apalagi saya ini kan wanita, tapi lama-lama saya tertarik 
sama tetangga yang sudah mencoba,…”(Wawancara dengan late majority 
Desa Sendang Lebak, Bu Supinah, 20 Oktober 2015). 
Selanjutnya, keraguan yang dimiliki oleh late majority bersasal dari 
dalam dirinya, mereka kurang memiliki semangat untuk berubah, lebih 
bersikap pasrah dengan keadaan. Pasrah pad anasib berarti seseorang melihat 
tidak adadaya samasekali untuk mengontrol mengarahkam masa depan, 
sehingga orang yang pasrahnasib juga akantidakpercayapadainovasi.124 “… 
sudah hampir semua orang di desa sini menangkarkan burung, ada yang 
banyak ada yang sedikit. Tapi dulu itu Pak Bejo pernah mengajak suami saya 
menangkarkan burung Jalak, tapi nggak tau kenapa suami saya tidak 
mau.”(Wawancara dengan late majority Desa Jimbung, Bu Daliyem, 21 
Oktober 2015). 
Dalam transkrip wawancara di atas adalah pendapat dari Bu Daliyem, 
salah seorang figur perempuan sebagai penangkar burung. Pada kasus di atas, 
sebenarnya suami dari sang late majority sudah mengetahui adanya sebuah 
inovasi, namun ternyata tidak mau menerima inovasi tersebut, akhirnya 
istrinya lah yang kemudian terjun menerapkan inovasi penagkaran burung. 
 
b) Menjadi Pengikut Perilaku Mayoritas Masyarakat 
Late Majority dalam menerapkan sebuah inovasi mereka cenderung 
menunggu hingga kebanyakan orang telah mencoba dan mengadopsi inovasi 






sebelum mereka mengambil keputusan.  Mereka menunggu apakah inovasi 
tersebut benar-benar mampu dijalankan dan sesuai dengan norma, adat 
maupun kebiasaan yang ada dalam sistem sosial. Sistem sosial memengaruhi 
perilaku manusia, karena di dalam suatu sistem sosial tercakup pula nilai-nilai 
dan norma-norma yang merupakan aturan perilaku anggota-anggota 
masyarakat.125 Kebanyakan dari mereka adalah peniru, kurang berani 
mengambil risiko dan berusaha melihat reaksi yang terjadi di sekeliling tempat 
tinggalnya. “Saya tertarik dengan tetangga yang sudah berhasil mas, kayaknya 
kok enak banget, cuma nangkar burung bisa buat hidup.” (Wawancara dengan 
late majority Desa Jimbung, Bu Daliyem, 21 Oktober 2015) 
Dalam sebuah masyarakat terdapat norma-norma sosial yang berbeda-
beda, norma-norma yang ada dapat menjadi perintang masuknya inovasi 
kedalam masyarakat. Norma sistem mempengaruhi perilaku sesorang dalam 
mengadopsi inovasi.126 Pada kasus penangkaran Burung Jalak ini, tidak ada 
norma ataupun kebiasaan yang dilanggar dalam sistem sosial yang ada, oleh 
sebab itu inovasi yang ditawarkan mudah diterima oleh anggota sistem sosial 
yang ada di dalamnya.  
Dalam teori difusi dan adopsi inovasi Rogers, disebutkan salah satu 
criteria inovasi dapat berhasil masuk dalam sistem sosial adalah adanya 
compatibility dalam sebuah inovasi yang ditawarkan. Compatibility adalah 
tingkat keserasian dari suatu inovasi, apakah dianggap konsisten atau sesuai 
dengan nilai-nilai, pengalaman dan kebutuhan yang ada. An idea that is not 
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compatible with the prevalent values and norms of a social system will not be 
adopted as rapidly as an innovation that is compatible.127 Aapabila suatu 
inovasi banyak menghasilkan kebaikan dalam masyarakat maka akan banyak 
pula orang yang tertarik mencobanya. “Kepingin meraih keberhasilan seperti 
tetangga disini yang menangkarkan burung Jalak. Punya modal cukup buat 
beli sepasang ya beli sepasang, dapat modal dari kakak dibeliin burung 
lagi.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang Lebak, Bu Ratih, 16 
Oktober 2015). 
Pada dasarnya late majority ini memiliki minat pribadi untuk  meniru 
anggota sistem sosial yang telah menerapkan inovasi, mereka melihat adanya 
dampak yang ditawarkan. Umumnya seseorang cenderung membuka diri 
terhadap ide-ide yang sesuai dengan minat, kebutuhan dan sikap yang ada 
padanya.128 Kebutuhan dasar masyarakat yang menjadi daya tarik dalam 
penangkaran burung ini adalah nilai ekonomi yang dijanjikan. Berdasarkan 
pengalaman empiris dari anggota sistem yang telah berhasil mendapatkan 
perbaikan secara ekonomis dari hasil penangkaran burung, menjadikan 
latemajority tergerak hatinya untuk mencoba. “Ya kepingin sama teman-
teman mas, pada nangkarin burung kok hasilnya memuaskajan, bisa untuk 
memutar perekonomian, ini saya sendiri yang menangkarkan, karena suami 
bekerja di luar kota.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang Lebak, 
Bu Sriyatun, 18 Oktober 2015). 
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Kebutuhan akan daya tarik nilai ekonomis penangkaran burung ini dapat 
dirasakan dan diamati secara nyata oleh masyarakat, sehingga meyakinkan 
late majority bahwa inovasi ini betul-betul mampu memenuhi keinginannya. 
Kebutuhan ini timbul karena masyarakat ingin memperoleh taraf hidup yang 
lebih tinggi, misalnya mampu menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang yang 
lebih tinggi atau memiliki kendaraan bermotor yang lebih bagus. Kemudian 
masyarakat mulai berfikir, kebutuhan itu mampu di wujudkan dengan adanya 
inovasi penangkaran Burung Jalak. 
c) Taraf Ekonomi Relatif Rendah 
Beberapa ditemui, kelompok late majority ini memiliki tingkat 
kesejahteraan ekonomi yang dibawah rerata anggota sistem. Mereka biasanya 
mengalami kesusahan dalam hal permodalan ketika ingin memulai 
menerapkan inovasi penangkaran Burung Jalak, mereka juga biasanya 
menangkarkan dalam skala yang tidak terlalu bersar. “Dulu kan nggak ada 
modal, Cuma punya dua pasang, nah pas burungnya ganti bulu kan nggak bisa 
produksi, ya terus saya jual.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang 
Lebak, Bu Mardiyem, 19 Oktober 2015). 
Cara alternatif salah seorang late majority, Bu Mardiyem tidak langsung 
ambil bagian dalam menerapkan inovasi, tetapi beliau ikut turut campur dalam 
proses pengadopsian inovasi tersebut. Bu Mardiyem pernah menjadi perawat 
Burung Jalak guna mengumpulkan modal, beliau sudah ada minat akan 





mereka jelas, inovasi ini mendatangkan keuntungan dan kesejahteraan melihat 
tetangga sudah banyak yang menerapkan dan berhasil.n “Saya belajar dan 
bantu-bantu merawatkan burung punya tetangga karena tidak ada modal untuk 
nangkar waktu itu. Modal yang sudah  terkumpul untuk buat kandang, beli 
indukan.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang Lebak, Bu 
Mardiyem, 19 Oktober 2015). 
Adanya penangkaran burung di dalam desa Jimbung dan Sendang Lebak 
menjadi titik terang bagi late majority dimana mereka mengeluhkan susahnya 
mendapatkan penghasilan yang layak, dan sekaligus sebagai jalan menuju 
kesejahteraan keluarga yang lebih baik. Inovasi mampu menjadi saran yang 
menyangkut berbagai hal yang berkaitan dengan usaha menaikan pendapatan 
dan perbaikan kesejahteraan keluarga serta masyarakatnya.129Tak dapat 
dipungkiri bahwa inovasi penangkaran burung ini menjadi jalan bagi late 
majority untuk meningkatkan kesejahteraannya. “… dulu saya kan di Jakarta 
mbantu Pakde kerja di warung kelontong. Saya kan dulu Cuma lulusan SMP. 
Saya sendirian di desa ini yang usianya 21 tahun dan wanita sebagai 
penangkar, karena kebanyakan ibuk-ibuk disini yang ternak.”(Wawancara 
dengan late majority Desa Sendang Lebak, Bu Ratih, 16 Oktober 2015). 
Pada transkrip wawancara di atas menunjukkan sang late majority (Bu 
Ratih) seorang lulusan SMP dan memiliki pekerjaan yang kurang memiliki 
tingkat penghasilan baik. Oleh karena itu ia pulang kampung dan mencoba 
                                                        





sebuah peluang baru, yakni ide penangkaran Burung Jalak, karena ada 
keyakinan bahwa masa depannya akan lebih baik. Pengalaman empiris dari 
rekan dan tetangga yang sudah terlebih dahulu menerapkan dan ternyata 
berhasil menjadikan Bu Ratih menaruh minat pada ide penangkaran Burung 
Jalak.  Itulah salah satu sifat late majority dimana mereka cenderung bersikap 
hati-hati dan memastikan sebuah inovasi itu telah berhasil diadopsi oleh 
sebagian besar masyarakat. “Begitu pulang kampung saya bingung mau usaha 
atau kerja apa, terus saya coba nangkar burung jalak ini. Pengin sebenernya 
mau memperbanyak indukan, tapi masih terkendala di dana mas.”(Wawancara 
dengan late majority Desa Sendang Lebak, Bu Sriyatun, 18 Oktober 2015). 
Masyarakat pada masa ini sudah mulai sadar bahwa inovasi penangkaran 
burung bukan lagi menjadi barang baru di kehidupan masyarakat Jimbung dan 
Sendang Lebak, mereka sadar burung adalah uang, artinya jika memiliki 
penangkaran burung sudah bisa dipastikan akan menghasilkan uang. Relative 
Advantage (keuntungan relatif) adalah tingkat kelebihan suatu inovasi, apakah 
lebih baik dari inovasi yang ada sebelumnya atau dari hal-hal yang biasa 
dilakukan.130 Tidak ada individu yang benar-benar gagal dalam penangkaran 
burung malahan banyak keuntungannya terutama dari sisi ekonomis sehingga 
menyebaknan inovasi ini menyebar dengan kurun waktu yang relatif cepat dan 
masif. 
                                                        





2. Kompetensi Late Majority dalam Penyebaran Ide Difusi Inovasi 
Penangkaran Burung Jalak 
Kompetensi atau kemampuan yang dimiliki seseorang. Kompetensi 
dalam penelitian ini yang dimiliki late majority adalah kemampuan dalam 
upayanya belajar menangkarakan dan bagaimana ia menyebarkan ide 
penangkaran Burung Jalak.  Kemampuan ini menjadikan kelompok late 
majority bersedia menerima adanya inovasi penangkaran Burung Jalak di 
tengah-tengah sistem sosialnya. Berikut peneliti jabarkan kompetensi yang 
dimiliki late majority dalam proses pendifusian inovasi: 
 
a) Mengatasi Risiko Penangkaran 
Mampu mengatasi berbagai kendala dalam penangkaran Burung Jalak. 
Pada umumnya masyarakat kurang atau tidak suka pada hal-hal yang rumit, 
sebab selain sukar dipahami, juga cenderung dirasakan sebagai beban yang 
baru. Namun, dalam penangkaran Burung Jalak ini, anggota sistem yang 
menerapkan inovasi cenderung mampu untuk meredam segala kendala yang 
diahadapinya. Terbukti dari banyaknya anggota sistem yang menerapkan 
inovasi penangkaran Burung Jalak, dapat dikatakan tingkat kerumitan dalam 
inovasi ini tidak terlalu tinggi. Sesuai dengan karakteristik inovasi menurut 
Rogers, yakni Complexity atau kerumitan. Semakin mudah suatu inovasi 
dimengerti dan dipahami oleh adopter, maka semakin cepat inovasi 
diadopsi.131 Kurun waktu penerimaan yang cepat, menandakan ide 






penangkaran Burung Jalak di tengah-tengah masyarakat Desa Jimbung dan 
Sendang Lebak bukan inovasi yang rumit untuk dijalankan. 
“ketekunan pasti akan membuahkan hasil, karena saya awalnya orang 
yang tidak terlalu paham burung, tapi di kanan kiri tetangga juga 
menangkarkan burung dan dapat masukan-masukan, hingga saat ini 
dapat saya tangani sendiri.”(Wawancara dengan late majority Desa 
Sendang Lebak, Pak Tasmadi, 16 Oktober 2015). 
Kesulitan yang dihadapi masyarakat menjadi bahan pembelajaran 
tersendiri untuk menambah keahliannya dalam proses menerapkan suatu 
inovasi. Dalam tahapan penerimaan inovasi ini seseorang telah memasuki 
tahap implementasi. Mereka menerapkan keputusan mengambil suatu inovasi 
dan melaksanakannya. Untuk seluk beluk pelaksanaanya, late majority ini 
memiliki pengalaman yang berbeda-beda dalam praktiknya, karena kesulitan 
orang satu dengan yang lainnya berbeda-beda. 
“Resikonya ya ketika proses penjodohannya itu, karena walaupun jantan 
dan betina dijadiin satu kalau tidak mau berjodoh nanti bisa tarung dan 
mati salah satunya. Tetap saya berani mengambil resiko karena namanya 
usaha pasti ada risikonya, orang tidur aja juga masih ada risikonya, 
ehhehehe…”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang Lebak, 
Pak Junaidi, 16 Oktober 2015). 
Learning by doing, selain bertanya kepada senior yang telah sukses 
menangkarkan burung, late majority juga belajar berdasarkan pengalaman 
yang ia lakukan. Berbagai risiko yang dihadapi tidak sebanding dengan hasil 
yang didapatkan. Artinya, kebermanfaatnan penangkaran Burung Jalak ini 







b) Pandai Mencari Peluang Usaha 
Penerimaan terhadap suatu inovasi oleh suatu masyarakat tidak selalu 
terjadi secara serempak, terdapat beberapa tahapan dalam penerimaan 
tersebut. Dalam penyebaran informasi ini ada yang memang menanti 
datangnya inovasi tersebut (karena sadar akan kebutuhannya), ada yang 
melihat dulu sekelilingnya, ada yang baru meneruima setelah akan yakin benar 
akan keuntungan-keuntungan yang kelak diperoleh dengan penerimaan itu, 
dan ada pula yang tetap bertahan untuk tidak mau menerima.132 Jelas bahwa 
late majority ini merupakan kelompok anggota dimana ia menerima inovasi 
setelah kebanyakan anggota sistem menerapkannya, dan berhasil. 
“Kalau saya sendiri ya dilihat hasilnya mas, tidak munafik, orang bekerja 
itu ya mencari penghasilan. Setelah saya lihat kanan dan kiri tetangga 
pada nangkar burung dan berhasil, bisa menyekolahkan anak, bisa untuk 
makan dan keperluan bermasyarakat nah setelah itu saya beranikan 
untuk terjun ke burung ini.”(Wawancara dengan late majority Desa 
Sendang Lebak, Pak Tasmadi, 16 Oktober 2015). 
Mereka orang yang pandai mencari peluang untuk meningkatkan taraf 
ekonominya, berbagai cara mereka tempuh untuk mendapatkan ilmu inovasi 
penangkaran Burung Jalak. “Saya dikasih tau info penangkaran burung, terus 
lihat dan tanya-tanya caranya mas, lihat dan praktik secara langsung, kalau  
ada yang kurang jelas nanti saya tanya.”(Wawancara dengan late majority 
Desa Sendang Lebak, Bu Supinah, 20 Oktober 2015).Anggota sistem yang 
telah berhasil menjadi tauladan bagi late majority untuk mencoba 
menangkarkan Burung Jalak. Selain ajakan dari orang yang terlebih dahulu 
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menerapka inovasi, ternyata late majority ini juga memilki kemauan pro aktif 
untuk belajar, karena memang membutuhkan adanya inovasi tersebut. 
“Menangkarkan burung yaa… menambah penghasilan sedikit-sedikit, 
daripada nganggur dirumah, emang niat saya sendiri, dariapada cuma ngurusi 
anak kan bisa disambi, cari tambah pengalaman dan 
penghasilan.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang Lebak, Bu 
Mardiyem, 19 Oktober 2015). 
Adanya inovasi penangkaran Burung Jalak ini semakin memberdayakan 
masyarakat Jimbung dan Sendang Lebak. Sehingga penangkaran burung 
mampu menjadikan warga masyarakat melakukan kegiatan kearah yang 
positif. Misalnya saja pada transkrip wawancara di atas, dengan Ibu 
Mardiyem, beliau berprofesi utama menjadi ibu rumah tangga, setelah 
mengenal penangkaran burung, kini kegiatannya bertambah menjadi seorang 
penangkar burung, kesejahteraan keluarganya pun kian meningkat. “Lha saya 
dulu kan merantau mas, di Flores, kemudian saya pulang ke kampung di 
Klaten. Begitu pulang kampung saya bingung mau usaha atau kerja apa, terus 
saya coba nangkar burung jalak ini.(Wawancara dengan late majority Desa 
Sendang Lebak, Bu Sriyatun, 18 Oktober 2015). 
Lain dengan Ibu Sriyatun, penangkaran Burung Jalak memang menjadi 
fokus pada mata pencaharian beliau, karena dirasa tidak adanya lapangan 
pekerjaan yang menjanjikan akhirnya beliau menjatuhkan pilihan pada 





bahwa inovasi menyebar ke dalam masyarakat hendaknya memiliki unsur 
triability. Suatu inovasi akan lebih cepat diterima, bila dapat dicobakan dahulu 
kedalam contoh kecil anggota masyarakat, sebelum sebagian besar anggota 
masyarakat nanti menerapkannya. Hal ini karena cerminan prinsip manusia 
yang selalu ingin menghindari suatu risiko yang besar dari perbuatannya, 
sebelum “nasi menjadi bubur.”133 
 
3. Posisi dan Peran Individu Early Majority dalam Inovasi Penangkaran 
Burung Jalak 
Seseorang menerima sebuah saran/ ajakan atau kampanye tentang 
sesuatu pastilah ada kebermanfaatannya, baik untuk diri sendiri maupun untuk 
orang lain. Begitu pula dengan pendifusian sebuah inovasi di dalam 
masyarakat, pastilah ada dampaknya bagi masyarakat. Seperti karakteristik 
sebuah inovasi yang disampaikan Rogers, ia beranggapan bahwa sebuah 
inovasi haruslah memiliki keuntungan/ relative advantage. The greater the 
perceived relative advantage of an innovation, the more rapid its rate of 
adoption is going to be.134 Apabila sebuah ide/ gagasan itu semakin banyak 
manfaat bagi para calon pengadopsi, maka akan semakin cepat sebuah inovasi 
itu tersebar dan diterima. Untuk lebih detail mengenai posisi dan peran late 
majority, peneliti membaginya menjadi dua pembahasan yakni: 
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a) Posisi dan Peran Individu  Late Majority sebagai Komunikan 
Penerimaan inovasi ke dalam sebuah sistem sosial akan lebih mudah 
dipahami apabila inovasi itu mampu untuk di amati. Artinya objek yang 
menjadi kebaruan di tengah-tengah masyarakat dapat dilihat langsung dan 
dirasakan keberadaanya. Inovasi penangkaran Burung Jalak, merupakan 
sebuah inovasi yang mampu diamati secara langsug. Dapat dilihat prosesnya, 
mulai dari menjodohkan burung, proses pengeraman telur, menetasnya telur, 
sampai pada menyuapi anakan burung, semua proses mampu diamati. Hal ini 
sesuai dengan karakteristik inovasi menurut Rogers, yakni observabilitas 
(mampu diamati). Observabilitas suatu inovasi menurut anggapan anggota 
sistem sosial berhubungan positif dengan kecepatan adopsinya.135 Penjabaran 
tentang posisi dan peran late majority peneliti uraiakan sebagai  berikut: 
i. Mendapatkan Informasi Lebih Dari Satu Sumber 
Banyaknya anggota sistem sosial yang telah menerapkan inovasi 
penangkaran Burung Jalak, menjadikan late majority ini over informed. 
Mereka telah banyak mendengarkan informasi penangkaran burung, sehingga 
tidak terpaku pada informasi yang diberikan seseorang. “Saya tau aja mas 
tetangga kanan kiri nangkarin burung, terus saya mencoba aja, tanpa di ajak 
karena memang minat dari diri sendiri pengin mandiri berusaha.”(Wawancara 
dengan late majority Desa Sendang Lebak, Bu Ratih, 16 Oktober 2015) 
                                                        





Pada masa late majority mulai menerima inovasi penangkaran burung, 
kondisi pada masyarakat Sendang Lebak dan Jimbung sudah banyak yang 
sukses dalam penangkaran burung. Hal ini menyebabkan keinginan yang 
kemudian timbul dalam diri late majority, walaupun tanpa ajakan/ paksaan 
dari anggota sistem sosial yang lain. 
Dalam tahap penyebaran informasi inovasi kepada kelompok late 
majority ini banyak menggunakan komunikasi interpersonal. Saluran 
komunikasi yakni alat yang digunakan untuk menyebarkan suatu inovasi 
mungkin juga punya pengaruh terhadap kecepatan pengadopsian inovasi.136 
Penggunaan saluran komunikasi interpersonal memungkinkan menciptakan 
kesadaran pengetahuan, memudahkan dalam praktik penerapan inovasi secara 
langsung. 
“Saya tau informasi ini Ya dari Pak Mursid, pak Bayan Warsono juga 
ajak-ajak. Karena indukan burung yang saya ternak itu juga dicarikan 
sama Pak Bayan. … biasa kita di kampung pas ketemu ngobrol-ngobrol 
karena saya dulu rantauan kita ngobrol-ngobrolnya tentang peluang 
usaha. Ya dikasih tau sama pak Bayan itu.”(Wawancara dengan late 
majority Desa Sendang Lebak, Pak Junaidi, 16 Oktober 2015). 
 
Penerapan inovasi yang sudah masif di Desa Sendang Lebak dan 
Jimbung, menjadikan anggota sistem sosialnya telah banyak yang memahami 
penangkaran burung. “Tidak  ngajak- ajak mas, soalnya sudah hampir 
semuanya ternak burung disini, saya termasuk yang terakhir.”(Wawancara 
dengan late majority Desa Sendang Lebak, Bu Supinah, 20 Oktober 
2015).Dalam kasus yang dialami Bu Supinah pada transkrip wawancara diatas 
                                                        





menunjukkan bahwa kebanyakan anggota sistem sosial sudah banyak yang 
lebih ahli dalam penangkaran burung. Sehingga beliau memilih untuk tidak 
mengajak/ menyebarkan inovasi itu, percuma karena informasinya sudah 
banyak yang memahami. 
ii. Orientasi Pada Hasil 
Penerimaan inovasi pada dasarnya dilakukan oleh anggota sistem sosial 
karena mereka sejatinya membutuhkan adanya inovasi tersebut. Dimana unsur 
kebaruan menjadi solusi atas kebiasaan lama yang dirasa tidak mampu 
memenuhi kebutuhannya. Pada awal-awal dikenalkannya inovasi penangkaran 
Burung Jalak, tidak banyak masyarakat yang tertatik, seperti sudah dijelaskan 
pada pembahasan di atas. Namun, semakin ke kini, masyarakat sadar, adanya 
inovasi penangkaran Burung Jalak adalah jawaban atas kebutuhan masyarakat. 
Penangkaran Burung Jalak menjadi solusi dari lemahnya perekonomian 
masyarakat. 
“Kalau saya sendiri ya dilihat hasilnya mas, tidak munafik, orang bekerja 
itu ya mencari penghasilan. Setelah saya lihat kanan dan kiri tetangga 
pada nangkar burung dan berhasil, bisa menyekolahkan anak, bisa untuk 
makan dan keperluan bermasyarakat nah setelah itu saya beranikan 
untuk terjun ke burung ini.” (Wawancara dengan late majority Desa 








Gambar 3.10 Penangkaran burung Jalak, meningkatkan taraf perekonomian 
keluarga. 
 
Banyak keuntungan dari penangkaran burung Jalak, yang paling 
dirasakan masyarakat utamanya ialah faktor ekonomi. Tentu saja kemudian 
muncul efek domino dari adanya penangkaran Burung Jalak ini, seperti ikut 
maraknya pengrajin sangkar burung, meningkatnya penghasilan penjual pakan 
burung, lestarinya habitat burung di alam liar serta turut serta dalam program 
pemerintah anti perburuan hewan-hewan dilindungi. Hadirnya penangkaran 
Burung Jalak yang awalnya di sepelekan, kini menjadi primadona mata 
pencaharian masyarakat Sendang Lebak dan Jimbung. “Dulu saya belum 
minat nangkarkan burung mas, ya belum kepingin. Tapi lama-lama saya 





sampingan lumayan mas.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang 
Lebak, Bu Supinah, 20 Oktober 2015). 
Penangkaran Burung Jalak terbukti mampu menjawab kebutuhan 
masyarakat, hasil yang diberikan memiliki imbas positif dalam diri 
masyarakat maupun lingkungan sekitarnya. Seperti prinsip dalam sebuah 
penyuluhan, menurut Mardikanto (1982), Penyuluhan harus diarahkan pada 
pemecahan masalah yang sedang dan akan dihadapi oleh masyarakat.137 
Artinya adanya inovasi adalah cerminan dari kebutuhan masyarakat. 
b) Posisi dan Peran Individu Late Majority sebagai Komunikator 
Sebagai komunikator artinya late majority berperan dalam penyampai 
informasi kepada khalayak luas yang belum memahami inovasi. Karena, 
fungsi komunikator adalah pengutaraan pikiran dan perasaanya dalam bentuk 
pesan untuk membuat komunikan menjadi tahu atau berubah sikap, pendapat, 
dan perilakunya.138 
Kelompok late majority dalam penelitian ini menyebarkan inovasi ke 
dalam masyarakat dalam sistem sosialnya, jarang di antara mereka yang keluar 
sistem sosial seperti halnya early majority.  Mereka merasa menjadi pengikut 
paling akhir dalam penerapan inovasi ini, bahwa kenyataan di masyarakat 
hamper semuanya telah menangkarkan Burung Jalak. “Tidak ngajak-ajak mas, 
lha wong tetangga sudah pada pinter-pinter nangkarin burung. Saya termasuk 
yang terakhir disini.”(Wawancara dengan late majority Desa Jimbung, Bu 
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Daliyem, 21 Oktober 2015).Kalaupun di antara mereka mengajak orang untuk 
mencoba, biasanya dalam lingkup yang terbatas, seperti keluarga, tetangga 
atau teman. “Iya mas ngajakin, adik saya sendiri, ternak juga 
sekarang.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang Lebak, Bu 
Mardiyem, 19 Oktober 2015). 
Keberhasilan inovasi yang terdifusikan kedalam masyarakat menjadikan 
penangkaran Burung Jalak sebagai bagian dari kehidupan sistem sosial di 
Desa Sendang Lebak dan Jimbung. Tekanan norma-norma sistem terhadap 
inovasi bertambah kuat seiring dengan lajunya proses difusi, dan ide baru itu 
sedikit demi sedikit menyatu dengan irama kehidupan sistem itu. 
 
4. Cara Penyusunan Pesan Late Majority Sebagai Komunikator 
Pesan adalah isi pikiran, maksud dan tujuan dari seorang komunikator 
kepada komunikannya, tanpa adanya pesan orang yang terlibat komunikasi 
akan sulit untuk memahami maksud satu dengan yang lainnya. Pesan dapat 
berupa isyarat, mimik, gerak tubuh dapat pula berupa bahasa dan tanda-tanda 
tertentu yang mampu dipahami kedua belah pihak baik komunikator dan 
komunikan. Dalam penelitian ini, pesan yang disampaikan komunikator dalam 
mendifusikan ide penangkaran Burung Jalak menggunakan bahasa. Sedangkan 
isi dari pesan tersebut berupa pengenalan adanya inovasi penangkaran Burung 
Jalak kepada masyarakat luas. Penjabaran cara penyusunan pesan late majority 







a) Pesan yang disampaikan apa adanya 
Mengingat bahwa sasaran komunikan dari late majority adalah masyarakat 
yang kebanyakan penduduknya belum memiliki tingkat pendidikan memadai. 
Maka komunikasi yang dilakukanpun sederhana, sebatas orang lain bisa 
memahaminya. Namun, kenyataan di lapangan berbeda, dimana hampir 
seluruh warga masyarakat sudah mengetahui akan adanya inovasi 
penangkaran Burung Jalak.  
“Saya kasih tau harus punya kemauan, ketekunan pasti akan 
membuahkan hasil, karena saya awalnya orang yang tidak terlalu paham 
burung, tapi di kanan kiri tetangga juga menangkarkan burung dan dapat 
masukan-masukan, hingga saat ini dapat saya tangani sendiri, itulah 
yang bisa saya jelaskan pada orang yang saya ajak.”(Wawancara dengan 
late majority Desa Sendang Lebak, Pak Tasmadi, 16 Oktober 2015). 
Apabila dikaji menggunakan pendekatan Three Message Design 
Logicsdari O’Keefe. B.J.139 terdapat tiga elemen perbedaan dalam 
penyampaian sebuah pesan. Elemen pertama ialah ekspressive design logic 
yakni menggambarkan bahwa komunikasi adalah proses apa adanya/berterus 
terang dari sebuah pemikiran dan perasaan. Kedua, conventional design 
logicyang menggambarkan bahwa interaksi adalah permainan kerja sama yang 
dimainkan sesuai dengan aturan, kebiasaan, dan prosedur. Kemudian yang 
ketiga, rhetorical design logic menggambarkan bahwa komunikasi 
menyajikan struktur dan menciptakan kenyataan. Karena penyampaian pesan 
yang dilakukan late majority bersifat apa adanya maka sesuai dengan 
penjabaran tentang ekspressive design logic. “Saya kasih tau hasilnya. Setelah 
saya mengalami penangkaran ini, kerjanya santai tapi hasilnya sekian.  Tapi 
                                                        





kita ngomong dia tertarik, kita harus kasih tau, dia ibaratnya orang baru mau 
belajar ya namanya sekolah harus bayar dan harus siap segala 
resikonya.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Junaidi, 16 Oktober 2015). 
Ciri lain dari ekspressive designlogic adalah pesan yang disampaikan 
bukan khiasan dan langsung (tanpa basa-basi). Mengungkapkan ekspresi 
kejelasan, terbuka dan jujur, karena bahasa adalah media untuk 
mengungkapkan isi pikiran dan apa yang dirasakan. Pada transkrip wawancara 
di atas dijelaskan, late majority memberitahu kepada komunikannya apa 
adanya, dengan bahasa sederhana, sesuai dengan pengalaman yang ia 
praktikkan. 
b) Frekuensi penyebaran informasi rendah 
Pengetahuan masyarakat akan hadirnya inovasi penangkaran Burung 
Jalak di Desa Jimbung dan Sendang Lebak sudah hampir merata, semua warga 
telah sadar adanya inovasi tersebut. Kondisi seperti ini menjadikan 
penyebaran informasi late majority menjadi berkurang frekuensinya. 
Kesadaran masyarakat akan inovasi sudah tinggi, hingga pengenalan akan 
inovasi itu seakan tidak diperlukan lagi. Tingkat pengetahuan pada suatu titik 
pada suatu waktu tertentu menunjukkan besarnya informasi yang dimiliki oleh 
sistem sosial.140 Pada tahapan late majority ini, kondisi sistem sosialnya telah 
memiliki pengetahuan yang memadai akan inovasi yang 
ditawarkan.“Kebanyakan dari mulut ke mulut tersebar informasinya, jadi 
                                                        





hampir 90% sekarang penduduk sini menangkarkan burung.”(Wawancara 
dengan early adopter Desa Sendang Lebak Pak Warsono, 5 Oktober 2015). 
Pada tahapan ini, late majority juga menyadari posisi dirinya dalam 
sistem sosial, mereka merupakan anggota sistem yang akhir dalam menerima 
inovasi. “Tidak ngajak-ajak mas, lha wong tetangga sudah pada pinter-pinter 
nangkarin burung. Saya termasuk yang terakhir disini.”(Wawancara dengan 
late majority Desa Jimbung, Bu Daliyem, 21 Oktober 2015). Kesadaran itu 
yang menyebabkan frekuensi dari penyebaran informasi oleh late majority 
tidak se-vokal early majority maupun early adopter. Orientasi mereka 
menangkarkan burung lebih kepada bisnis, untuk memperbaiki perekonomian 
keluarganya, sedangkan penyebaran informasi penangkaran ini dirasa bukan 
menjadi prioritasnya. 
5. Proses Penyampaian Pesan Lata Majority 
Penyampaian pesan adalah sebuah cara seseorang/sekelompok orang 
untuk mengkodekan informasi berupa gagasan, pikiran, perasaan, anjuran, dan 
sebagainya kepada orang lain agar mengetahui, memahami ataupun mengikuti 
informasi yang dikodekan. Pengkodean pesan ini dapat berupa kata-kata 
berupa bahasa tertentu jika itu menggunakan komunikasi tatap muka, dapat 
pula berupa tulisan dalam bentuk surat, email, chatting dan sebagainya apabila 
menggunakan komunikasi tidak langsung.  
Proses penyampaian pesan dalam difusi adalah telaah tentang pesan-
pesan yang berupa gagasan atau informasi baru.141 Penerimaan dari diri 
                                                        





masyarakat pun beragam dalam menanggapi informasi ini, ada yang 
menerimanya ada pula yang menolaknya, ada yang membutuhkan waktu cepat 
untuk mengadopsi informasi penangkaran Burung Jalak tetapi ada pula yang 
membutuhkan waktu lama.  
Proses komunikasi tatap muka sering juga disebut sebagai proses 
komunikasi primer, yakni penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.142 
Lambang adalah apa yang mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan 
komunikator kepada komunikannya. Lambang dapat berupa bahasa, gestur, 
warna, isyaratat dan lain sebagainya, namun yang paling mudah dan sering 
digunakan manusia dalam berkomunikasi adalah lambang berupa bahasa.  
Dalam proses penyebaran ide penangkaran Burung Jalak ini peneliti 
temui seluruh komunikator menyampaikan idenya kepada orang lain dengan 
lambang berupa bahasa, dan beberapa dengan isyarat. Jelas komunikasi yang 
disampaikan late majority dalam penangkaran menggunakan proses 
komunikasi primer,berupa bahasa dan isyarat. Penyampaian pesan pun melalui 
komunikasi tatap muka informal, seperti percakapan antar teman. “Awalnya 
temen main kesini, saya punya ternak, mereka juga tanya, gimana caranya, 
awalnya saya punya indukan atau masih kecil, nah saya terangkan, saya 
belinya dulu dari anakan,  sampai burung usia satu tahunan baru bisa 
produk.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang Lebak, Pak 
Tasmadi, 16 Oktober 2015). 
                                                        





Komunikasi interpersonal memungkinkan memberikan efek perubahan 
dan pembentukan sikap lebih besar kepada komunikannya dibanding 
penggunaan media massa.143 Hal ini karena memungkinkan komunikasi yang 
lebih intensif antara komunikator dengan komunikannya, karena langsung 
mampu terjadi umban balik pesan yang disampaikan.  “Yaa… temen-temen 
itu saja, ada juga via telepon. … Ya kesini Tanya-tanya saya jawab. 
Komunikasi oke, nanti kita kasih tau tips-tipsnnya, kita itu nggak cuma 
sekedar jual burung aja tapi juga ngasih tau cara-caranya supaya 
berhasil.”(Wawancara dengan late majority Desa Sendang Lebak, Pak Junaidi, 
16 Oktober 2015). 
Saluran komunikasi memegang peranan penting dalam proses 
pendifusian informasi kepada anggota sistem sosial, karena melalui saluran 
itulah dari sumber menyebar kepada anggota sistem lainnya. Saluran 
komunikasi interpersonal lebih penting peranannya pada tahap persuasi.144 
Karena keterbatasan feedback dari komunikan kepada komunikatornya dari 
saluran komunikasi massa, maka informasi yang tersampaikan pun biasanya 
bersifat to inform saja. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan serangkaian data yang terkumpul di lapangan baik melalui 
wawancara mendalam dengan narasumber dan pengamatan secara langsung, 
peneliti mampu menyimpulkan bahwa penyebaran (difusi) dan penerimaan 
(adopsi) penangkaran burung Jalak di Desa Sendang Lebak, Kecamatan 
Krakitan dan Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten berjalan 
dengan baik. Anggota sistem sosial yang berperan dalam pendifusian inovasi 
dibagi kedalam kelompok-kelompok adopter sesuai dengan tingkat 
keinovatifannya.  
1. Innovator 
Kecakapan innovator dalam berkomunikasi serta kemampuan memilih 
komunikan untuk dijadikan pemuka pendapat (early adopter), merupakan 
kunci keberhasilan penyebaran inovasi. Innovator disini memegang peranan 
penting sebagai komunikator dalam penyebaran inovasi penangkaran burung 
Jalak. Berkomunikasi dengan lugas (Apa yang disampaikan innovator tegas 
dan gamblang, menggunakan bahasa yang straight forward sehinggaa 
mengurangi ambiguitas dalam pemaknaan pesan. Menggunakan penyusunan 
pesan ekspressive design logic yakni menggambarkan bahwa komunikasi 





perasaan.) Innovator mampu memahami karakter komunikan (Ketelitian 
dalam memilih komunikan dalam difusi innovasi menentukan keberhasilan 
penyebaran informasi itu sendiri.) Serta memahami Kendala Komunikan 
(Salah satu kendala yang dihadapi adalah jarak yang berjauhan, oleh karena 
itu selain menggunakan komunikasi interpersonal, innovator juga 
menggunakan komunikasi massa). 
2. Early adopter 
Early adopter menjadi pemuka pendapat bagi anggota sistem sosialnya, 
sehingga inovasi yang mereka sebarkan dapat dijadikan bahan rujukan bagi 
anggota sistem sosial yang lain. Early adopter disini memiliki kedekatan 
khusus dengan innovator, komunikasi yang dilakukan intens, keduanya 
memiliki kesamaan passion yakni dibidang burung kicauan. Early adopter 
memiliki power untuk mempengaruhi orang-orang di sekitarnya, selain kerena 
dipandang lebih tua mereka juga memiliki kapasitas ilmu diatas rata-rata 
anggota masyarakat. Inovasi penangkaran burung Jalak berdampak positif dan 
tidak melanggar aturan maupun norma yang ada dalam masyarakat, hal ini 
mempercepat penyebaran inovasi penangkaran burung Jalak kemasyarakat 
luas. Sebagai komunikator, (komunikasi yang dilakukan early adopter bukan 
sekedar to inform tetapi lebih jauh lagi komunikasi yang mempersuasi, yakni 
mengajak, meyakinkan orang serta merubah sikap). 
Cara penyusunan pesan dengan di bumbui bahasa yang persuasif dan 
khiasan namun sesuai  dengan pengalaman dan bahasa yang sederhana atau 





memandang komunikasi sebagai suatu permainan bersama yang dimainkan 
dengan aturan-aturan prosedur konvensional, dimana aksi dan makna sesuai 
dengan konteks komunikasi. Proses komunikasi yang dilakukan early adopter 
untuk mengajak komunikannya menggunakan tiga macam cara, yang pertama 
menggunakan komunikasi interpersonal, yang kedua menggunakan 
komunikasi kelompok dan yang ketiga menggunakan komunikasi bermedia 
nirmassa. 
3. Early majority 
Orang-orang dalam kelompok ini menjalankan fungsi penting untuk 
menunjukkan kepada seluruh masyarakat bahwa sebuah inovasi layak 
digunakan atau cukup bermanfaat. Mereka Early majority banyak berinteraksi 
dengan anggota sistem lainnya, tetapi jarang ada di antara mereka yang 
memegang posisi kepemimpinan, kedudukan sosial dalam kelompok adopter 
ini sama rata. Sebagai komunikan kelompok ini memiliki minat tinggi untuk 
berubah, yakni merubah kebiasaan lama dengan menerima inovasi 
penangkaran burung Jalak yang dianggap sangat menjanjikan. Banyak 
diantara anggota kelompok ini orang yang sebelumnya telah memiliki 
pekerjaan/ bisnis namun beralih profesi menjadi penangkar burung Jalak, 
mereka menjadikan burung Jalak sebagai bisnis baru dan merubah stigma di 
masyarakat, bahwa ternak burung tidak hanya hoby namun juga mampu untuk 
mensejahterakan hidup.  
Sebagai komunikator, mereka menyampaikan inovasi penangkaran 





sistem sosialnya. Komunikasi yang ia lakukan bersifat persuasive/ mengajak, 
tidak sekedar to inform. Penyusunan pesannya menggunakan sebuah stimulus 
yang tidak langsung to the point/ blak-blakan pada tujuan, namun terdapat 
khiasan yang mudah dipahami untuk diterjemahkan komunikan, yakni 
menggunakan penyusunan pesan sesuai dengan teori penyusunan pesan, 
conventional design logic. Proses penyampaian pesannya menggunakan tiga 
level komunikasi, yang kesemuanya saling melengkapi, yakni komunikasi 
interpersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi bermedia nirmassa. 
4. Late Majority 
Mereka kelompok yang menunggu hingga kebanyakan orang telah 
mencoba dan mengadopsi inovasi sebelum mereka mengambil keputusan. 
Karakteristik mayoritas akhir ini, mereka baru mau percaya pada pada ide 
baru itu jika norma-norma sistem jelas-jelas menerima inovasi itu. Mereka 
biasanya memiliki sifat ragu-ragu, terlalu banyak memikirkan risiko dan tidak 
begitu menguasai tentang ilmu penangkaran burung Jalak. Mereka merupakan 
anggota kelompok yang dapat dikatakan paling akhir dalam menerima inovasi, 
motif yang ada pada mereka karena sekedar coba-coba karena tertarik dengan 
anggota adopter lain yang telah berhasil dan juga karena mereka 
menginginkan income tambahan dari hasil penangkaran tersebut. Sebagai 
komunikan mereka dapat dikatakan over informed/ kebanjiran informasi, 
karena sebagian besar anggata sistem telah mengadopsi inovasi. Kelompok 
late majority tidak kesusahan untuk mendapatkan solusi atas permasalahan 





Sebagai komunikator, pesan yang disampaikan apa adanya (komunikasi 
yang dilakukanpun sederhana, sebatas orang lain bisa memahaminya. 
Mengungkapkan ekspresi kejelasan, terbuka dan jujur, karena bahasa adalah 
media untuk mengungkapkan isi pikiran dan apa yang dirasakan atau 
ekspressive design logic). Frekuensi penyebaran informasi yang kelompok ini 
lakukan tergolong rendah dan dalam lingkup yang sempit dikarenakan 
kesadaran masyarakat akan inovasi penangkaran burung Jalak sudah tinggi, 
hingga pengenalan akan inovasi itu seakan tidak diperlukan lagi. Komunikasi 
yang dilakukan pada kelompok ini menggunakan level komunikasi 
interpersonal dan komunikasi bermedia nirmassa. 
 
B. Saran 
1. Untuk penyebaran inovasi penangkaran Burung Jalak di Desa Sendang 
Lebak dan Jimbung Kecamatan Krakitan dan Kalikotes Kabupaten Klaten, 
diharapkan khususnya para pemuka pendapat dan para penangkar burung 
disana umumnya, lebih bisa memperkenalkan Desa Penagkaran Burung Jalak 
sebagai ikon wisata daerah. Selain itu penangkaran burung dijadikan media 
pembelajaran konservasi burung langka dan dilindungi. Caranya dengan lebih 
gencar mempromosikan inovasi dan desa wisata tersebut melalui berbagai 
media lokal, seperti radio, koran, maupun tv lokal. 
2. Dalam usaha meningkatkan penghasilan bagi para penangkar, diharapkan 
masyarakat Desa Sendang Lebak dan Jimbung memperluas jaringan 





Depok Solo, maka memperluas area pemasaran ke Pasar burung daerah lain 
adalah pilihan yang bijak. 
3. Kegiatan difusi dengan cara pertemuan secara langsung dan bersifat 
formal hendaknya dibuat semenarik mungkin, agar minat masyarakat lebih 
besar sehingga pesan yang disampaikan pun bisa diterima masyarakat dengan 
lebih antusias dan cepat. Acara yang sudah terlaksana adalah arisan burung, 
alangkah lebih baik lagi apabila acara tersebut dibuat lebih meriah, bisa salah 
satunya dengan ditambahdoorprizediperuntukkan bagi para penangkar pemula 
atau untuk warga yang berminat mencoba menangkarkan burung. 
4. Untuk program studi Ilmu Komunikasi, diharapkan kedepannya akan lebih 
banyak lagi penelitian-penelitian lanjutan tentang difusi inovasi yang bergerak 
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(Peran Inovator sebagai Komunikator) 
 
Pendahuluan: 
1. Penjelasan mengenai riset dan pentingnya wawancara dilakukan. 
2. Tidak ada jawaban benar atau salah, boleh berpendapat setuju maupun tidak. 
3. Sangat menghargai jawaban dengan pandanagan pribadi dan dimohon partisipasinya 
secara aktif. 
4. Topik wawancara tentang: Penangkaran Burung Jalak. 
 
Latar Belakang Penangkaran Burung Jalak: 




3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Tidak Ada 
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMP 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
“Dulunya kan Cuma seneng sama kicauan, terus.. kalo Cuma kicauan aja nanti beli di 
pasar burung harga berapapun nanti dibeli, tapi kalau sudah bosan dengan burungnya 
nanti mau ditukarkan pasti tombok, mati atau lepas. Kemudian setelah saya sudah punya 
anak mulai berfikir, wah kalau saya suka kicauan, keliatannya kalo cuman kayak gini 





burung itu di budidaya dan ditangkarka. Dicoba-coba dulu saya pertama nyoba selama 
lima tahun lho saya ini, pertamanya kan Burung Cucak Rowo. Kemudian, segala macem 
burung kicauan saya coba, ternyata yang pertama berhasil itu Burung Jalak Putih 
terlebih dahulu. Kemudain mencoba burung Jalak Uren, dan burung yang lainnya.” 
6. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
“Sejak tahun 1987 kira-kira waktu itu. Itu waktu berhasilnya mas, sebelumnya kegagalan 
yang saya alami, karena hampir lima tahun saya mencoba menangkarkan burung baru di 
tahun ke lima itu saya bisa berhasil. 
 
Penyebarluasan Ide (Sebagai Komunikator) 
1. Ketika Anda berhasil menangkarkan burung Jalak, kepada siapakah Anda membagi 
ilmu/tips tersebut? 
Awalnya itu ketika saya berhasil menangkarkan burung Jalak, saya bilang kepada mas 
Jarot seorang bakul burung, beliau sempat tidak percaya, apa iyaa katanya. Kemudian 
pengen membuktikan karena seperti tidak mempercayainya, kemudian orangnya kesini, 
pas kebetulan ada anakannya ada burung yang sedang ngeram, kemudian di cek. Setelah 
jangka waktu beberapa waktu, mas Jarot itu menceritakan kepada orang lain, tapi pada 
tidak ada yang percaya, kemudain pada nengokin ke rumah saya. Kemudian getok tular 
(informasi yang disampaikan dari mulut ke mulut) sampailah ke Pasar Ngasem (Jogja) 
Pasar Depok (Solo),  pada datang kesini, sampai akhirnya ada wartawan kesini dari 
Agrobis, namanya mas Ebo. Kemudian diliput, terus kemudian terus, kan zaman dulu 
belum ada telepun, hape, jadi waktu itu yang namanya surat (pos), terus berdatangan. 
Lha dulu pertama kalinya saya itu kan awalnya membaca buku tentang penangkaran 
burung Jalak karangannya Dr. Sri Panuju, daerah Kulon Progo, tentang segala macem 
burung kicauan yang bisa di tangkar. Saya kan beli bukunya itu, ternyata saya 
praktekkan, saya lima tahun baru berhasil itu, ternyata, teori dibuku Pak Sri Panuju itu, 
ngalor kalih ngidul (ke utara dan ke selatan) dari sisi praktek yang saya lakukan. Karena 
menurut saya, beliaunya itu cuman ngarang tidak berdasarkan praktek yang sebenarnya. 





kesini, tapi saya awalnya tidak tahu kalau orang itu namanya pak Panuju, yang bukunya 
dulu saya beli, saya tidak tahu. Setiap Minggu pasti kesini, ya antara jam 9 atau jam 10,  
 
ya cuman tanya-tanya. Dan dulu itu beliau mau beli burung kepada saya, ini burung 
harganya berapa orang itu manut, nanti kalau ada yang menetas saya beli lagi kata 
beliau, itu sampai beberapa bulan hampir setengah tahunan beliau kesini. Terus suatu 
saat saya tanya, apa njenengan yang ngarang buku tentang penangkaran burung? Beliau 
menjawab ya itu karangan saya. Terus saya tanya mengapa yang ada di buku kok tidak 
sama dengan apa yang saya praktikan dan berhasil selama ini? Beliau menjawab, ya 
saya ini sekarang belajar lagi, buku-buku yang dulu beredar sekarang telah saya tarik 
kembali. Terus saya ganti dengan buku-buku yang baru. 
Saya dulu itu istilahnya ya tidak ajak-ajak waktu awal-awal itu, karena di sekitar warga 
sini, saya dulu itu di-mung-ke (Cuma disepelekkan), mung manuk we… (Cuma burung 
aja). Jadi gimana ya, Cuma disepelekan, tapi ternyata bisa berkembang, bisa nyekolahin 
anak, bisa mencarikan pekerjaan anak, sampai rampung semua. Setelah itu barulah 
orang-orang tergugah, yang pertama dulu mencoba mengikuti saya dulu malah orang-
orang jauh, yaitu Delanggu, Solo, Bantul, malah yang jauh-jauh duluan. Ternyata 
burung bisa menyekolahkan anak, mencarikan anak pekerjaan, akhirnya pada ikutan. 
Dulu sekitaran Desa sini yang mengikuti saya itu Sahid, Harjo, Pak Lanjar, kalo yang 
daerah Solo itu pak Haji Slamet sama Nanda Priono. Dulu ada lagi namanya pak 
Warsono, sama pak Bejo, ada lagi sebelah rumah saya, mas Joko.  
2. Mengapa Anda memilih orang-orang di atas ? 
Awalnya dulu ketika saya cerita burung di sepelekkan sama warga sekitar sini, tapi 
malah sekarang hampir semua warga desa Jimbung ini ikutan  punya dan menangkarkan 
burung. Siapa saja yang berniat mencoba saya ajari. 
3. Bagaimana cara Anda menyampaikan ide Anda kepada orang yang Anda ajak? 
Dulu kan sering banyak orang yang datang kesini untuk melihat dan belajar. Kalau saya 
menceritakan ke orang lain, yang rekoso ne sik (yang susah-susahnya dulu). Susahnya 
itu nanti kita seperti di permainkan sama burung, kadang mau diternak burungnya 





datang ketempat orang untuk memberi solusi tentang burung yang ditangkarkan, kenapa 
kok nelur tapi tidak netas, kenapa kok burungnya tarung, jadi kalau ada waktu kadang 
saya juga kesana. Ada juga kejadian, orang rumahnya agak jauh, punya masalah tentang 
penangkaran burung, saya tidak sempat kesana, malah burungnya yang dibawa kerumah 
saya untuk diberikan solusi. Kalau yang dekat sini, kira-kira saya ada waktu langsung 
saya datangin. Jika ada masalah soal membedakan jenis kelamin, nanti saya yang cek, 
ketika masalah soal burung tidak mau jodoh nanti saya yang rolling burungnya. Ada lagi 
kendala, pas nangkarinnya sudah berhasil, giliran ngeloloh (menyuapi anakan burung) 
tidak bisa, terus akhirnya dititipkan sini. Jadi misalnya besok telur yang di erami 
menetas, sekarang telurnya itu dititipkan tempat saya, nanti saya loloh sampai bisa 
makan sendirim nanti burungnya baru pada diambil. Dulu kan ada kendalanya bila 
orang tidak bisa meloloh harus jeli mau belajar, kalau sekarang tidak usah susah-susah, 
jika burung menetas, sekarang dijual pun langsung laku, istilahnya burung abangan 
(burung yang baru menetas). Sekarang kan banyak pengepul yang mau membeli burung 
baru menetas, usia tujuh hari, usia sebulan, dewasa ada. Dulu saya jual harus yang 
sudah bisa makan sendiri, jika dititipi orang untuk melolohkan, nanti diambilnya ya pas 
burung sudah bisa makan sendiri. Kalau sekarang ini kan, burung umur berapa pun 
laku, termasuk burung yang sudah afkir, sudah tua, tidak bisa produksi masih ada yang 
mau membeli. Sekarang kan pengepul banyak banget. Tips dari saya ketika ada orang 
yang mau mencoba menangkarkan burung, belilah tidak usah terlalu banyak dulu, coba 
dulu empat pasang, lima pasang, enam pasang lah, disamping itu untuk bahan belajar 
terlebih dahulu, kalau toh sudah bisa, nanti tinggal nambah-nambah gampang. Wong 
saya itu, pola tingkah lakunya burung di kandang itu saja saya dah bisa memprediksi 
kok, oh ini burung usia segini bulan, seberapa tahun, ini jantan ini betina, oh ini sudah 
cepat mau nelur, oh ini keliatannya sulit untuk berjodoh, hal itu kayaknya sudah di luar 
kepala gitu. Dan saya selalu pesan kepada orang yang datang kemari belajar kepada 
saya, kalau kamu sudah bisa, tolong ajari orang lain yang pengin belajar tentang burung 
Jalak, jangan malah ditujukan ke saya aja, karena saya sendiri sampai kuwalahan saking 





4. Adakah perbedaan cara dalam Anda mengajak orang satu dengan yang lainnya? Seperti 
apa perbedaannya? 
Ya sesuai dengan pengalaman yang saya miliki dan alami, apa yang saya alami semua 
saya ajarkan sama saja. 
5. Dengan media apa saja Anda mengajak orang lain? Media apa yang paling efektif? 
Kalau jaman dahulu kan belum ada hape, dulu ada yang kirim surat dulu, dulu kan ada 
orang yang kirim surat ngasih nomor telpunnya, ya saya kadang ke daerah Wedi atau ke 
Klaten, untuk menelepon via telepon umum itu. Terus saya dulu sempat juga pasang 
telepun rumah pakai antena itu lho, tapi biayanya mahal banget. Tapi semenjak hape 
sudah banyak beredar ya saya cabut. Ya telepun efektif tapi kalau kurang puas ya datang 
kesini biar lebih jelas.  
6. Apa saja hambatan dalam menyebarkan ide penangkaran ini kepada orang lain? 
Masalah menu makanan, cara meloloh, dan sebagian besar masa-masa penjodohannya 
usia 10 bulanan, nelur tapi tidak menetas, ya yang banyak soal itu.  
7. Berapa perkiraan waktu yang Anda butuhkan untuk mengajak orang lain  mau ikut 
menangkarkan burung Jalak? 
Keliatanya tidak lama, tau-tau orang itu mengabari kalau sudah berhasil, tapi ya itu 
tergantung banyaknya burung yang di kandang, biasanya kalau yang di tangkarkan 







(Peran Early Adopter) 
 
Pendahuluan: 
1. Penjelasan mengenai riset dan pentingnya wawancara dilakukan. 
2. Tidak ada jawaban benar atau salah, boleh berpendapat setuju maupun tidak. 
3. Sangat menghargai jawaban dengan pandanagan pribadi dan dimohon partisipasinya 
secara aktif. 
4. Topik wawancara tentang: Penangkaran Burung Jalak. 
 
Latar Belakang Penangkaran Burung Jalak: 
1. Nama lengkap Anda? 
Warsono 
2. Pekerjaan? 
Perangkat Desa (Kadus) dan penangkar burung. 
3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Kadus 
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SLTA 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak? 
Yaa.. pertama kan burungnya variasi ocehannya banyak mas, disamping itu ya Jalak 
Suren waktu itu ya semakin langka, berarti burung yang di alam liar kan semakin sedikit. 










Peran Early Adopter  
(Peran Early Adopter Sebagai Komunikan) 
 
1. Apakah hubungan Anda dengan (innovator)? Mengapa Anda bersedia menerima 
ajakan/ide dari beliau? 
Saya dan Pak Purwanto sama-sama penggemar burung, kadang-kadang ketemu pas beli 
pakan, ketemu pas lomba burung. Dulu itu saya berinisiatif untuk mencoba 
menangkarkan burung Jalak, dari Pak Purwanto, karena sebelumnya saya dah coba-
coba ternak jenis burung yang lain. 
2. Melalui media apa (innovator) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? 
Seberapa sering waktunya? 
Biasanya ya kami ketemuan pas dilapangan, langsung mas. Ya begini, misalnya ada 
Jalak Suren saya yang ada masalah, saya kesana (rumah Pak Purwanto), misal belum 
ada Burung Jalak yang produksi pak Pur juga kesini. 
3. Ketika Anda berdiskusi tentang penangkaran burung Jalak bersama (innovator) 
bagaimana cara beliau menyampaikan idenya kepada Anda? 
Ya spontanitas aja, misalnya begini, mas ini kok waktunya nelur kok belum nelur? Jawab 
pak Pur, “Ya dilihat dulu, udah jantan apa betina apa belum? Jawab saya, lha gimana 
mbedainnya? Pak Pur menjawab, “Ya kalo jantan ada tanda-tanda nya khusus.” Tapi 
kalau sudah keliatan jantan dan betinanya pak Pur juga menjelaskan, “Ya nanti 
ditunggu aja, di pacu dengan menu makan, Jangkriknya diperbanyak. 
4. Ketika (innovator) membagi ide tentang penangkaran burung Jalak ini, Apakah yang 
Anda lakukan? Apaka Anda diam saja? atau memberikan respon/tanggapan? Seperti apa? 
Diskusinya berjalan dua arah mas, kalau saya belum jelas ya saya tanya lagi. 






Ya kalau saya, utamanya burung Jalak Suren dibawah usia satu tahun kan belum bisa 
dilihat jantan dan betinanya, padahal kan itu faktor utama dalam menangkarkan. Ketika 
sudah jelas jantan dan betinanya kan masih perlu waktu, tidak langsung mau berjodoh. 
Harus tau saat yang tepat burung mau kawin dan birahinya. Syaratnya harus sabar, 
kemudaian mempersiapkan segala sesuatunya, misalnya menyiapkan kandang untuk 
menangkarkannya. Dilihat juga burungnya juga harus burung yang bagus, dilihat, 
bentuk tubuhnya, kan kalau nggak bagus keliatan. 
6. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan, dari mulai dikenalkan ide penangkaran sampai 
Anda mempraktekkannya? 
Yaa… karena saya dulu namanya juga coba-coba, ya kurang lebih satu tahun. Yang 
menjadikan tidak berhasil waktu itu kan begini, kita kan nggak punya modal, modalnya 
sedikit, lha kalau kita hanya beli satu pasang, nanti kan lama berkembangnya, karena 
yang bagus kan persilangannya berbeda darah, ya minimal tiga pasang, kemudian dari 
pasangan tadi nggak mau jodoh kan bisa di rolling. 
 
 
(Peran Early Adopter Sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Dulu kan banyak yang sering main kesini, nanya-nanya, malah justru waktu hebohnya 
burung Jalak perpasang tembus satu juta usia baru abangan (baru menetas) itu banyak 
yang datang kesini orang dari luar desa bahkan luar kota. Dengan begitu menimbulkan 
banyak perhatian dari warga sini, terus banyak warga sering main kesini dan membeli 
burung dari sini. “ya saya tak ajar menangkarkan burung” ada yang datang dan bilang 
begitu, rata-rata begitu. Ada yang saya ajak juga mas, mereka yang secara ekonomi 
kurang mampu, siapa tau rejekinya di burung. 






Dulu saya sering mengajak, misalnya ditempat jagongan, itu aja kan ada keluh kesah 
seorang warga, yang ekonominya sangat kurang lah untuk menghidupi keperluan sehari-
hari, ya saya ajak mbok mencoba ternak burung, ya nanti siapa tahu rejekinya disitu. 
Terus mereka bakalan tanya balik, caranya gimana, harganya berapa, itupun bahkan 
ketika sedang Jagong kan orangnya banyak, jadi spontanitas bercerita dan didengarkan 
beberapa orang sekaligus. Ada warga yang memulai percakapan dengan bertanya 
kepada saya, “Tamu yang datang kemarin siapa pak Bayan?” ya saya Jawab, orang beli 
burung, mereka tanya lagi, “Harganya berapa pak?” ya saya jawab lumayan lah, Tiga 
juta misalnya.  Kemudian kan mereka pada tertarik, terjadi tanya jawab, akhirnya 
semuanya kan ingin mencoba. Akhirnya mereka yang mencoba mengikuti ajakan saya, 
taraf hidupnya juga berubah, bisa beli motor, bangun rumah. Orang lain jadi tertarik 
juga ikut menangkarkan. 
3. Melalui media apa saja Anda mengajak orang lain? 
Kebanyakan dari mulut ke mulut tersebar informasinya, jadi hampir 90% sekarang 
penduduk sini menangkarkan burung. 
4. Apakah orang-orang yang Anda ajak itu menerima ajakan Anda karena melihat jabatan/ 
kedudukan anda di masyarakat sebagai Kadus atau karena factor apa saja menurut anda? 
Ya selain saya menjadi orang yang dituakan disini, juga ternyata hasil dari penangkaran 
ini juga telah kelihatan hasilnya. Saya kan sebagai orang yang dituakan disini, jika ada 
warga yang keluh kesah disini saya juga biasa dimintai saran, mau nggak mau itu juga 
enjadi faktor utama. 
5. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 
menangkarkan burung Jalak? 
Untuk meningkatkan taraf hidup warga saya. Orang sini dulu kan banyak menjadi 
perantauan di Jakarta mas, ya disana kebanyakan Cuma jadi kuli angkut. Saya punya 
pikiran daripada kerja jauh-jauh mbok dirumah aja ternak burung, hasilnya juga bisa 
buat kebutuhan hidup. Nyatanya sekarang ini, warga Sendang Lebak banyak yang 
pulang dari rantauan, mereka punya modal terus membeli Burung Jalak untuk 





6. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 
agar ikut serta menangkarkan burung Jalak? 
Keponakan saya, yang masih satu desa dulu saya ajak, untuk pulang saja dari rantauan, 
dengan modal yang ada untuk dibelikan Burung Jalak, masalah penangkaran nanti saya 
yang mengajari. Awalnya keponakan saya itu meitipkan burung Jalaknya untuk 
dirawatkan keluarga dirumah, tapi setelah kelihatan hasilnya akhirnya mengikuti saran 
saya dulu. Mereka yang berminat datang kesini, melihat di kandang, cara menjodohkan 
gimana, kandangnya gimana, cara meloloh anakan gimana, lihat jantan dan betinanya. 
Kalau orang yang baru melihara kan nggak bisa ngerawat anakan yang baru menetas, 
ya nanti pada kesini tanya caranya gimana. Saya kan juga mendirikan arisan burung, 
nama organisasinya Kukilo Arto di Kampung sini, jadi yang dibuat arisan itu bukan 
uang, tapi Anakan Burung Jalak, saya juga dipercayai untuk menjadi ketuanya. Secara 
tidak langsung arisan burung ini juga sebagai media kumpul sesama penangkar dan juga 
promosi untuk warga yang belum menangkarkan burung Jalak untuk ikut bagian. 
7. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Ya… sering itu, bisa jadi kalau ada orang yang minat bisa Seminggu datang dua kali tiga 
kali. Bahkan belinya burung disini, kalau pun tidak, nanti saya dimintakan tolong untuk 
menemani ketika ada orang mau beli burung, istilahnya saya dimintakan tolong untuk 







Peran Early Adopter 
(Peran Early Adopter Sebagai Komunikan) 
 
1. Nama lengkap Anda? 
Bedjo Suyetno 
2. Pekerjaan? 
Pensiunan (Mantan penilik kantor Dinas P dan K Klaten Selatan) 
3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
RW (Selama 34 Tahun sampai 2006) 
Takmir Masjid Masjid Al Hidayah Surobojan, Jimbung 
Ketua Santi Swaran Laras Madyo Surobojan, Jimbung. 
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMA 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Sejak kecil hobby memelihara burung, sebelumnya pernah ternak burung Perkutut, 
Burung Derkuku. 
6. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
Sejak… 1998. Itu baru di seriusi menangkarkan burung Jalak, sebelumnya juga sudah 
tapi belum focus akhirnya waktu itu pernah mengalami kegagalan. Dulu itu termasuk 
yang pertama adalah Pak Purwanto, Pak Lanjar, Pak Haryanto, setelah itu baru saya. 
 
7. Apakah hubungan Anda dengan (innovator)? Mengapa Anda bersedia menerima 
ajakan/ide dari beliau? 
Teman dekat, sesama penangkar burung, istilahnya saya pertama kali belajar 
menangkarkan burung sama Pak Purwanto itu. Saya aktif kesitu kerumah pak Pur untuk 
tanya-tanya beliau.  
8. (innovator) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? Seberapa sering waktunya? 





9. Ketika Anda berdiskusi tentang penangkaran burung Jalak bersama (innovator) 
bagaimana cara beliau menyampaikan idenya kepada Anda? 
Caranya ya seperti bercanda saja, misalnya saya dulu bilang, “Aku kepingin Pak Pur, 
karena saya sudah pensiun total, pengin saya seriusi menangkarkan burung.” Jadi ya 
saya pro aktif kesitu untuk Tanya-tanya. Mulai Tanya cara memasarkan, cara meloloh, 
sampai nanti anakan burung itu bisa makan sendiri, terus nanti dijodohkan, kan itu 
burung dijadikan satu, sampai nanti terlihat sudah ada yang mau berjodoh, terus nanti 
dimasukkan ke kandang penangkaran. Jadi saya belajar sejauh itu. Nah burung waktu 
mau nelur, kalau dirawat dengan serius, jarak Sembilan bulan itu sudah mau nelur, 
sampai umur 6 tahun sampai 7 tahun masih bisa produktif.  Bahkan Pak Pur itu terkanal 
pandai meloloh burung, sampai ada burung yang tadinya sakit dirawat Pak Pur bisa 
sembuh, karena memang Pak Pur itu teliti orangnya. Saya juga pernah dengar kabar 
kalau Pak Pur dulu pernah diliput wartawan tentang penangkaran burung Jalaknya itu. 
10. Ketika (innovator) membagi ide tentang penangkaran burung Jalak ini, Apakah yang 
Anda lakukan? Apaka Anda diam saja? atau memberikan respon/tanggapan? Seperti apa? 
Saya tanggapan positif, karena saya ingin belajar. Pokoknya apa yang saya tidak tahu 
saya tanyakan. Karena Pak Pur sama saya tidak ada rahasia, jadi apa yang dijalankan 
Pak Pur dikasih tau ke saya. Kan ada itu orang lain yang suka ada rahasia, istilahnya 
rahasia perusahaan takut nanti ditiru orang lain. 
11. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak menurut Anda? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Kemauan yang pertama kali, yang kedua ada kesenangan kemudian mencari bibit yang 
baik. Yang baik itu penangkaran itu dari hasil ternakan sendiri. Burung itu seperti 
manusia, kalau diperlakukan baik dia nanti juga akan memberikan timbal balik kepada 
kita. Kalau untuk saat ini yang menjadi masalah cuacanya mas, dan penyakit.  
12. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan, dari mulai dikenalkan ide penangkaran sampai 
Anda mempraktekkannya? 
Saya pesennya sama Pak Pur itu dulu kan sulit, saya pengen nangkar itu pesen mulai 
dari telurnya, pas telurnya menetas, diloloh Pak Pur, sampai bisa makan sendiri terus 





mendatangi beliau. Kalau dikira-kira ya waktunya selisih lima tahun dari Pak Pur mulai 
menangkarkan. 
13. Hambatan apa saja yang Anda ketahui dalam menangkarkan burung Jalak? 
Hambatannya ya paling-paling tarungan mas, kalau memang tidak mau berjodoh nanti 
berkelahi bisa mati salah satunya, paling yang kedua pencuri. Kalau kematian itu sangat 
biasa mas. 
 
(Peran Early Adopter Sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Ada beberapa mas, tapi kebanyakan mereka kepengin hasilnya otomatis mereka pada 
ikut-ikutan. Mereka melihat kok hasilnya sangat menjanjikan jadi mereka mencoba 
mengikuti penangkar yang sudah berhasil. Di sekitar sini yang ambil ketempat saya juga 
sudah banyak, terutama malah yang jauh-jauh itu.  
2. Apa hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda ajak? 
Ya ada, saudara saya sendiri, teman dekat ya ada, orang yang datang kesini tapi tidak 
kenal juga ada. 
3. Kriteria apa saja yang Anda lihat dari orang-orang yang Anda ajak tersebut? 
Tidak ada mas. Niat untuk maju itu yang paling penting. 
4. Lalu bagaimana cara Anda mengkomunikasikan ide Anda kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Untuk orang disekitar sini saya ajak mas, ayo bagaimana bisa maju, karena saya lihat 
kurang produktif. Beberapa yang datang kerumah juga saya bedakan Saya jelaskan 
kepada mereka, mau diternak apa dijual lagi burungnya? Soalnya nanti harganya beda, 
saya tidak persulit, biasanya pakai tenggang waktu, nanti saya carikan. Kalau memang 
ada yg mau beternak tidak saya tutup-tutupi. Yang bertanya akan saya jawab sesuai yang 
saya tahu. 





Mereka ya datang langsung, kalau tetangga itu ya melihat kok ternyata ternak burung 
Jalak prospeknya bagus, ya mereka pada ikut-ikutan. Jadi hampir semua mengetahui 
penangkaran burung Jalak ini mereka melihat langsung kepada yang sudah bisa. Sambil 
belajar bertanya kepada saya atau orang lain yang sudah bisa, penduduk sini langsung 
mempraktikkan menangkarkan burung. 
6. Apakah orang-orang yang Anda ajak itu menerima ajakan Anda karena melihat jabatan/ 
kedudukan anda di masyarakat sebagai . . .  atau karena factor apa saja menurut anda? 
Pengaruh besar, apalagi waktu saya jadi ketua  RW itu. Ya mereka kepengen 
keberhasilan saya menangkarkan Burung Jalak. 
7. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 
menangkarkan burung Jalak? 
Setelah ada keberhasilan ternak jalak, nyatanya sekarang anak-anak muda sudah punya 
penghasilan. Walaupun orang tua yang nganggur dirumah tapi memiliki kegiatan ternak 
jalak yang menguntungkan. 
8. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 
agar ikut serta menangkarkan burung Jalak? 
Yang utama ya tentang hasilnya itu, pernah saya tawarkan keponakan saya untuk 
meloloh anakan burung dari saya, nanti biar dia jual lagi, dulunya merantau di Jakarta, 
sekarang dirumah ngurusi burung ini. 
9. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Itu secara tidak langsung pas saya mengadakan kumpulan, di pos ronda, atau tempat 
ada orang punya gawe, nanti mereka aktif  tanya sama saya tentang seluk beluk 
penangkaran burung Jalak. Ya saya tanggapi dengan antusias, wong ini menguntungkan 
saya sebagai peternak dan mereka yang mau belajar. 
10. Praktik apa yang Anda contohkan kepada orang lain, bagaimana dengan hal teknisnya? 













Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Mantan RT 
3. Tingkat pendidikan terakhir? 
SD 
4. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak? 
Anak saya banyak, kalau Cuma membanting tulang sebagai buruh saya rasa tidak bisa 
menghidupi keluarga saya. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
Sejak 2006 
 
Peran Early Majority 
(Peran Early Majority sebagai Komunikan) 
 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Dulu itu saya minat sendiri mas, pak Warsono dulu sudah berhasil, saya kemudian 
membeli bibit burung dari beliau. Saya bilang, “War saya punya duit sekian, tolong 
berikan burung sepasang mau saya tangkarkan.” Waktu itu burung usia dua belas hari 
kemudian saya pelihara, mau berjodoh bertelur dan terus saya kembangkan. 
2. Mengapa Anda menerima ide/ ajakan dari (early adopter) tentang penangkaran burung 
Jalak? 
Saya dengar-dengar ada peluang menangkarkan burung lalu saya mencoba. Dulu itu 
waktu Gempa, saya dapat bantuan untuk membangun rumah, karena memang rumah 





bantuan itu saya buatkan kandnag burung sekaligus burung Jalaknya, sampai bisa 
berkembang hingga sekarang.  
 
3. Bagaimana cara (early adopter) mennyampaikan idenya kepada Anda? 
Dulu dari saudara di daerah Jimbung berkata kepada saya, abangan sekarang harganya 
Rp.750.000 /ekor, nah dari situ kemudian saya berpikir, burung Jalak di alam liar sudah 
semakin sulit ditemukan. Kalau sini saya tangkarkan saya yakin besok saya bisa 
menyekolahkan anak-anak saya.  
4. Ketika berdiskusi tentag penangkaran burung Jalak ini, bagaimana posisi Anda, apakah 
mendengarkan saja atau memberikan respon? Seperti apa? 
Saya aktif mas, orang saya butuh mencari informasi kok. Jika ada hal yang tidak jelas 
pasti saya nyari tau. 
5. Melalui media apa saja (Early adopter) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? 
Seberapa sering waktunya? 
Kita kebanyakan cerita biasa aja sambil ngobrol santai, dan waktunya tidak menentu mas. 
6. Apakah jabatan pak . . . . sebagai . . . . . mempengaruhi minat dan pertimbnagan Anda 
dalam menangkarkan burung Jalak? Atau karena factor apakah yang anda lihat dari pak 
…. ….Sehingga Anda yakin mencoba menangkarkan burung Jalak? 
Pak Warsono masih saudara sama saya, tapi tetap di hormati apalagi di desa ini sebagai 
kadus. Tapi saya melihtanya dari keberhasilan beliau menangkarkan burung itu mas. 
7. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak yang Anda tau? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Membutuhkan tempat yang seperti di alam liar dan memiliki karyawan/ pembantu yang 
bisa di andalkan untuk meloloh anakan burung, kalau Cuma seorang saja tidak cukup 
waktunya mas. Ini kan istri dan anak juga membantu saya dalam proses meloloh anakan 
burung, jadi jika nanti saya pas tidak dirumah sudah ada yang menangani. 
Kalau dari mulai ternak, saya merasa kesulitannya itu tidak ada, paling kendala 
kematian tapi itu wajar. 






9. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 
mengambil risiko tersebut? 
Resiko nya itu tidak ada mas, kalau kendala juga tidak begitu ada. 
 
(Peran Early Majority Sebagai Komunikator) 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Saya ajak-ajak, sedulur dan tetangga beda desa beda kota. Kalau ada orang yang mau 
pensiun itu saya ajak, “Pak, Anda sudah mau pensiun apa masih lama? Kalau sudah 
mau pensiun, Anda silakan datang kerumah saya, nanti saya kasih teori tentang 
penangkaran burung.” Biasanya orang akan menjawab, “Lha modalnya gimana pak.” 
Saya jawab “Masalah modal, banyak lebih baik, kalau sedikit ya asal teliti dan tekun 
nanti bisa berhasil.” Alhamdulillah, banyak mas yang sudah mencoba dan berhasil, ada 
di daerah Jogja,  
2. Apa hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda ajak? 
Padahal bukan ada hubungan apa-apa itu. 
3. Kriteria apa saja yang Anda lihat dari orang-orang yang Anda ajak tersebut? 
Saya sebarkan ilmu saya, siapa saja yang menginginkan ilmu saya, saya kasih tau. 
4. Lalu bagaimana cara Anda mengkomunikasikan ide Anda kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Biasanya mereka pada datang ke kandang mas, nanti ada yang ketemu di Jalan, pas 
ketemu di jalan saya kasih alamat saya. Nanti mereka nyari alamat saya dan kesini, 
malah ada yang satu rombongan mobil kesini. 
5. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 
menangkarkan burung Jalak? 
Yang jelas kan hasilnya benar-benar terlihat mas, buktinya saya sendiri hidup dari 
burung, sampai saya itu biasanya bilang ke anak-anak saya, Lho nak, kalian itu hidup 
dari burung ini, ketika ayahmu tidak bisa cari pakan jangan lelah jangan mengeluh 
carilah pakannya. Karena anak saya itu 13 orang, dan bisa sekolah semuanya ya dari 





6. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 
agar ikut serta menangkarkan burung Jalak? 
Biasanya mereka Tanya, kendala apa dan kesulitanya apa? Saya jawab itu tidak ada, 
karena soal penangkaran burung ini yang penting modalnya tekun dan telaten. Karena 
burung itu bergantung kepada rejeki juragannya, lha kok ndilalah baru delapan bulan 
sudah bisa berproduksi mas. 
7. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Ketika mereka kurang jelas dan ketika ada pertanyaan kepada saya mas. 
8. Praktik apa yang Anda contohkan kepada orang lain, bagaimana dengan hal teknisnya? 
Saya praktikkan kandang penangkarannya, lho ini indukan ini dan ini dijodohkan, 
karena penjodohan ini gampang gampang susah, orang itu Tanya “apa begitu pak” saya 








1. Nama lengkap Anda? 




Penangkar Burung Jalak 
4. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Warga 
5. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMA 
6. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Hasilnya yang utama mas, awalnya saya dulu kerja di Jakarta di bagian ekspedisi. 
Karena saya lihat menangkarkan burung Jalak cukup menggiurkan, saya pulang ke 
rumah mencoba.  




Peran Early Majority 
(Peran Early Majority sebagai Komunikan) 
 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Pertama kali itu ya tertarik sama pak Sis, di Surobojan desa Jimbung dan Pak Warsono 
di dusun ini. Dulu saya sering main kesitu, awalnya beli burung dua pasang dari beliau, 
kemudian saya tinggal lagi di Jakarta, burung dirawat sama orang yg dirumah. Tak 
taunya kok malah bisa produksi, semenjak itu saya bangun kandang dan beli burung lagi 
untuk di tangkarkan. Setelah itu saya tinggalkan pekerjaan yang di Jakarta dan fokus 
menangkarkan burung. 





Saya dulu minat, terus saya tanya-tanya ke beliau. Kemudian praktek secara langsung, 
karena saya ingin menjadikan ini sebagai lahan bisnis. Sebenarnya saya tidak ada hobby 
dengan burung sebelumnya mas, Cuma karena melihat penangkaran burung Jalak ini 
menggiurkan, saya mencoba. 
3. Ketika berdiskusi tentag penangkaran burung Jalak ini, bagaimana posisi Anda, apakah 
mendengarkan saja atau memberikan respon? Seperti apa? 
4. Melalui media apa saja (Early adopter) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? 
Seberapa sering waktunya? 
Melalui tatap muka langsung ngobrol-ngobrol santai. Ya ndak tentu mas.. 
5. Apakah jabatan pak . . . . sebagai . . . . . mempengaruhi minat dan pertimbnagan Anda 
dalam menangkarkan burung Jalak? Atau karena factor apakah yang anda lihat dari pak 
…. ….Sehingga Anda yakin mencoba menangkarkan burung Jalak? 
Tidak juga mas, lebih karena saya melihat burung Jalaknya itu. Saya yakin 20 tahun 
kedepan burung ini akan tetap eksis.  
6. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak yang Anda tau? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Biasanya ada di masalah penjodohannya mas, kalau burung Jalak itu kan susah 
membedakan jantan betinanya sebelum beranjak dewasa. Setelah tau jantan betinanya 
nanti masuk ke tahap penjodohannya, dan ketika sudah nelor, itu sudah gampang. Mulai 
memelihara nol hari sampai siap jual. 
7. Sebagai apakah bagian Anda di dalam penangkaran Jalak ini? Pemilik? Pekerja?  
Pemilik mas. 
8. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 
mengambil risiko tersebut? 
Kan ada sistemnya mas, ada pemeliharaan indukan, pemeliharaan pelolohan, dan 
penjodohan.  Kalau ditahap pelolohan paling rawan itu umur nol sampai lima hari, 
kalau penjodohan harus ekstra teliti karena ini jika burung tidak benar-benar berjodoh 
nanti berkelahi bisa salah satu ada yang mati. Berani karena semua usaha pasti ada 









(Peran Early Majority Sebagai Komunikator) 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Sering ajak-ajak mas, saya itu sering ke Jakarta, sudah empat kali, Parakan dan 
Temanggung untuk seminar mas, itu semua kan dari dinas yang mengadakan. Untuk 
menyampaikan cara-cara beternak, pemeliharaan sampai ke pemasaran burung, 
semuanya mas. Itu dulu dari dinas Kehutanan Kab. Klaten sering mengundang kita untuk 
menjadi narasumber. Terus kita sering ngasih tau kepada pesertanya, dulu dari sini saya 
pak Warsono dan pak Siswanto.  
Kalau yang di daerah sini biasanya orangnya datang kesini langsung, misalnya mereka 
mau apa, belajar ternak oke, saya kasih burung yang siap untuk produksi. Kemudian 
saya bilang kalau nanti ada kendala bilang saya, sms atau telepon nanti saya bantu, 
kalau dekat nanti saya kesana. Kalau warga sini sering tukar pendapat, sharing kendala 
yang ditemui.  
2. Apa hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda ajak? 
Macem-macem mas, pokoknya yang mereka suka sama burung.  
3. Lalu bagaimana cara Anda mengkomunikasikan ide Anda kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Ya ngobrol-ngobrol aja mas… Kalau orang sekitaran sini sudah pada paham mas soal 
burung Jalak ini, yang punya modal ya pada mbuat kandang, ikut menangkarkan, karena 
memang hasilnya sudah kelihatan. 
4. Melalui media apa saja Anda mengajak orang lain? 
Biasanya sms atau telpon saja mas, jika jaraknya jauh, karena ada yang di daerah 
Padang, Lampung ada juga yang ngambil sini. Nanti progresnya saya pandu cara 
pemeliharaan anakannya. 





Dulu juga ada  yang dari Magelang datang kesini lihat langsung, mereka rombongan 
pakai dua bis, kesini lihat langsung. Praktek lihat penjodohan, pemeliharaan anakan, 
cara pengambilan telur. Kalau untuk pemula yang penting bisa netes dahulu, karena 
alternatifnya, abangan (anak burung yang baru lahir—red) dijual. Kalau mau meloloh 
kan cukup sediakan box, dan mesin penetas telur dan kroto (anak semut yang masih 
empuk—red).  
Peran Early Majority 
(Peran Early Majority sebagai Komunikan) 
 




3. Tingkat pendidikan terakhir? 
SD 
4. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Awalnya yaa.. suka dulu sama burungnya. Daripada merantau nguli, mending di rumah 
sama keluarga. 
5. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
2006 
6. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Awalnya ya Pak Warsono itu, awalnya dulu saya ambil bibitnya dari Pak Warsono. 
7. Mengapa Anda menerima ide/ ajakan dari (early adopter) tentang penangkaran burung 
Jalak? 
Ya istilahnya karena saya ini juga punya rasa suka terhadap burung itu, karena awalnya 
dulu saya itu perantauan di Jakarta. Terus pulang kampung pengin kerja di kampong, 
nanya-nanya ada peluang apa di kampung. Daripada di Jakarta Cuma jadi kuli akhirnya 
dengar-dengar Pak Warsono usaha ternak burung. 





Ya dulu ngajari cara menjodohkan gitu, mbedain jantan dan betina, cara meloloh 
anakan burungnya.  
9. Ketika berdiskusi tentag penangkaran burung Jalak ini, bagaimana posisi Anda, apakah 
mendengarkan saja atau memberikan respon? Seperti apa? 
Dulu kan kayak Burung Jalak itu kan masih mahal, pemasaran tidak semudah sekarang, 
tapi kemudian berangsur mudah pemasarannya saya mencoba.  
10. Melalui media apa saja (Early adopter) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? 
Seberapa sering waktunya? 
Ya ketemu langsung mas, kan rumahnya juga dekat, masih ponakan juga sama saya. Ya 
seperti ponakan saya disamping rumah ini, juga belum lama mencoba ternak burung. 
Sering ngobrol pas ketemu dimana gitu. Sini kan sudah 99% menangkarkan burung, 
kalau misalnya kumpul bareng kan yang di obrolin juga itu juga saling menjaga 
kerukunan antar peternak. Kalau ada yang belum tau, nanti dikasih solusi dalam diskusi 
tersebut. 
11. Apakah jabatan pak Warsono sebagai Kadus  mempengaruhi minat dan pertimbnagan 
Anda dalam menangkarkan burung Jalak? Atau karena faktor apakah yang anda lihat dari 
pak Warsono, Sehingga Anda yakin mencoba menangkarkan burung Jalak? 
Saya tidak begitu melihatnya mas, karena yang pertama saya lihat karena keberhasilan. 
Tapi beliau cukup saya hormati, karena beliau bisa dibilang sesepuh di kampung ini. 
12. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak yang Anda tau? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Ya harus bisa pengelolaan kandang, mulai dari menu pakan dan seluk beluk tentang 
burung tersebut. Yang utama kalau mau ternak ya tanya-tanya sama yang sudah 
berhasil, terus disiapkan kandanngnya, beli bibitnya.  
13. Sebagai apakah bagian Anda di dalam penangkaran Jalak ini? Pemilik? Pekerja?  
Milik sendiri dikelola sendiri mas. Ada juga mas disini kumpulan/ arisan burung, yang 
anggotanya itu semua warga desa Sendang Lebak yang turut serta menangkarkan 
burung Jalak.  
14. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 





Resikonya ya kematian, kedua burungnya macet tidak mau nelur. Ya karena saya 
tetapkan sebagai lapangan pekerjaan mas, misal aja saya beli sembilan ekor, paling 
buruk mati satu ekor, itu pun kita nggak rugi banyak kok. Alhamdulillah saat ini saya 





(Peran Early Majority Sebagai Komunikator) 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Iya mas, karena warga juga pro aktif melihat prospek menangkarkan burung ini. Kalau 
ada tetangga yang tanya ya nanti saya jawab. 
2. Apa hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda ajak? 
Ya kebanyakan tetangga saja mas, sama sodara sendiri. 
3. Kriteria apa saja yang Anda lihat dari orang-orang yang Anda ajak tersebut? 
Yang utama mereka punya minat dan ada kemauan. 
4. Lalu bagaimana cara Anda mengkomunikasikan ide Anda kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Ya lewat obrolan-obrolan dan pas kumpul dimana gitu, dimana aja mas, asal pas ketemu 
sama orang lain. 
5. Melalui media apa saja Anda mengajak orang lain? 
Alami, dari mulut kemulut mas. 
6. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 
menangkarkan burung Jalak? 
Kan bisa membantu perekonomian keluarga. 
7. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 
agar ikut serta menangkarkan burung Jalak? 
Ya biasanya mereka yang berminat mas, jika mereka ingin tau dan tanya ya nanti saya 





8. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Dulu ya sodara dari mana gitu, tanya-tanya ke saya. Mau beli bibit dari saya pengen 
tahu cara nangkarkannya. 
9. Praktik apa yang Anda contohkan kepada orang lain, bagaimana dengan hal teknisnya? 







10. Nama lengkap Anda? 
Sarwedi (34 Tahun) 
11. Pekerjaan? 
Penangkar Burung Jalak 
12. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Ketua RW 
13. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMK 
14. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Dulu itu saya ya ikut-ikutan, karena dulu di kampung ini ada peternak burung Jalak yang 
Pertama, yaitu pak Lanjar, Pak Hariyanto dan Pak Purwanto. Terus dulu ada organisasi 
pemuda disini kan punya kas, daripada uang kasnya nganggur tidak digunakan terus 
dulu sama Pak Lanjar, uang kasnya itu dibelikan burung Jalak untuk diternak. Dulu 
yang menangkarkan burung itu ya pak Lanjar, terus hasi dari penjualan anak burung itu 
digunakan untuk penerangan jalan. Lama kelamaan, burungnya itu mati, karena sudah 
tua, tapi setelah itu tidak dibelikan lagi. Nah dari situ saya tertarik untuk nernak, karena 
saya kan juga tahu hasilnya dari penangkaran itu karena nilai ekonominya tinggi. 




Peran Early Adopter  
(Peran Early Adopter Sebagai Komunikan) 
 
1. Apakah hubungan Anda dengan (innovator)? Mengapa Anda bersedia menerima 
ajakan/ide dari beliau? 





2. Melalui media apa (innovator) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? 
Seberapa sering waktunya? 
Pak Lanjar sama saya itu dulu deket mas. Sering ngobrol aja, pas ketemu dimana, nggak 
secara formal. 
3. Ketika Anda berdiskusi tentang penangkaran burung Jalak bersama (innovator) 
bagaimana cara beliau menyampaikan idenya kepada Anda? 
Dulu saya dibujuk sama pak Lanjar, yak cuman saya disuruh buat kandang, terus nanti 
akan dikasih piyek (anakan Burung Jalak—Pen), dulu harganya masih mahal, sekitar 1 
juta perpasangnya, tapi waktu itu saya dikasih diskon suruh bayar delapn ratus ribu 
saja. Akhirnya saya buatkan dua kandang burung. 
4. Ketika (innovator) membagi ide tentang penangkaran burung Jalak ini, Apakah yang 
Anda lakukan? Apaka Anda diam saja? atau memberikan respon/tanggapan? Seperti apa? 
Ya seperti orang ngobrol biasa mas, tanya jawab. 
5. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak menurut Anda? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Dulu itu saya sangat kesulitan dalam membedakan jantan dan betina burung itu, karena 
dulu hamper satu tahun lebih saya belum berhasil. Akhirnya waktu itu harga burung 
Jalak anjlok, saya malah sudah tau untuk membedakan jantan dan betinanya, dan 
ternyata yang saya tangkarkan itu burung Jantan semua.  
6. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan, dari mulai dikenalkan ide penangkaran sampai 
Anda mempraktekkannya? 
1.5 tahunan mas. 
 
(Peran Early Adopter Sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Dulu ndak ajak-ajak aja, orang sudah bisa melihat dan mengamati mereka pada ikutan. 
Tapi dulu yang paling menarik itu pas terbentuk AJS (Asosiasi Jalur Sukses), dan secara 





setiap bulannya, otomatis menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat disekitarnya. 
Misalnya saja ketika mengadakan arisan di Kecamatan Ceper, nanti kan yang hadir 
kesana buanyak, otomatis para tetangga dan masyarakat sekitar bertanya-tanya, ada apa 
ini ada apa.. Orang akan tau kalau burung itu cukup prospektif. 
2. Apa hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda ajak? 
Tidak ada hubungannya mas, tapi dulu sering ngobrol-ngobrol sama kakak saya, beliau 
sekarang dah ternak dan bahkan melebihi saya. 
3. Melalui media apa saja Anda mengajak orang lain? 
Terbentuk secara alami dari mulut ke mulut mas. 
4. Apakah orang-orang yang Anda ajak itu menerima ajakan Anda karena melihat jabatan/ 
kedudukan anda di masyarakat sebagai RW  atau karena factor apa saja menurut anda? 
Nggak juga mas. Kalau seperti saya kan nggak jual beli, karena saya Cuma penangkar, 
nanti dijual ke pengepul, paling ada satu dua nanti ada tetangga yang beli dari saya. 
5. Mengapa Anda menginginkan penduduk/ warga disini menangkarkan burung Jalak? 
Jadi, khususnya untuk sini di Jimbung ini, hasil dari penangkaran ini sangat membantu 
sekali dalam perekonomian. Dulu banyak orang sini pada ndagang di Jakarta, tapi 
setelah tau tentang penangkaran burung ini, mereke pulang dan tergiur untuk menjadi 
penangkar burung. Jadi proses penjualannya itu gini, dari burung mulai pecah telur itu 
sudah laku dijual, kan ada orang yang nggak punya burung/menangkarkan, nanti mereka 
beli anakan yang pecah telur itu, mereka rawat dari nol hari sampai duabelas hari nanti 
kalau mau dijual sudah laku lagi. Terus nanti dari duabelas hari diambil orang, disana 
dirawat lagi sampai nanti umur sekitar duapuluh hari sudah laku lagi dan harganya pun 
sudah beda lagi. 
6. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 
agar ikut serta menangkarkan burung Jalak? 
Alami mereka mau mengikuti mas, pertama ya karena melihat hasilnya. 
7. Praktik apa yang Anda contohkan kepada orang lain, bagaimana dengan hal teknisnya? 
Ya ada dulu temen satu dua, biasanya kalau dari wilayah lain atau kota lain nanti 







1. Nama lengkap Anda? 
Siswanto 
2. Pekerjaan? 
Pengepul (Jual Beli Burung) 
3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Ketua Pemuda 
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMP 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Awalnya saya tidak ternak, tapi ikut sama tetangga, ya merawat burung punya tetangga. 
Saya mengganti air, ngasih pakan ngeloloh burung, saya ikut pak Slamet waktu itu. 
6. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 




Peran Early Majority 
(Peran Early Majority sebagai Komunikan) 
 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Saya pertama ya ikut pak Slamet, bekerja kepada beliau, awalnya Cuma mengenal aja 
tidak punya modal untuk ternak sendiri. 
2. Bagaimana sejarah perkembangan penangkaran burung Jalak disini? Dilihat dari 
kacamata Anda sebagai pengepul burung? 
Dulu awal mulanya pak Hariyanto, Pak Purwanto dan Pak Lanjar pada tahun 90-an 
sudah mulai itu. Pada saat tahun 2003 ketika saya bekerja kepada pak Slamet, 





itu sekitar 2004-an tapi waktu itu harga burung masih mahal. Dulu itu ada isu flu burung 
tahun berapa itu saya lupa, dan ketika itu sempat burung tidak laku dijual keluar daerah 
mereka pada takut adanya isu tersebut. Setelah tenang, isu menghilang, harga burung 
masih turun, tapi justru karena harga terjangkau, banyak sekali peminat dari warga 
untuk menangkarkan burung Jalak.  
3. Bagaimana pergeseran dari awalnya ikut orang, kemudian menangkarkan sampai 
akhirnya menjadi pengepul? 
Dulu itu waktu isu flu burung tadi, burung  itu tidak bisa keluar dari Klaten, nah saya 
kan ada kenalan di Solo, seorang pedagang burung di pasar Depok. Waktu dulu saya 
masih ngikut pak Slamet, saya kan sering diajak ke Solo dan akhirnya saya kenal sama 
pedagang di Solo itu. Kemudian saya loby mau apa tidak menerima hasil tangkaran 
burung Jalak Suren dari Klaten. Akhirnya temen di Solo itu mau, ketika itu saya juga 
ternak juga ngepul hasil produksi dari temen-temen disini saya bawa kesana. Lha terus 
lama-lama permintaan disana semakin banyak ya saya lama-lama tidak sanggup untuk 
ternak. Untuk pengepul burung Jalak yang masuknya ke pasar burung saya, tapi kalau 
untuk perorangan ketika harga burung masih mahal Rp. 2.500.000/pasang dulu Solo 
juga sudah tahu, tapi jalurnya perorangan. Di Solo dulu ada pak Haji Slamet, sudah 
kelas besar sana mas, sekitar 200-an burung mungkin ada waktu itu. Nah punya pak 
Slamet orang yang saya ikuti dulu sering kalau njual burung Jalaknya ke Pak Haji 
Slamet di Kadipiro Solo. Berawalnya ada pengepul burung Jalak ya dari adanya isu 
burung, harganya turun, nggak ada yang mau beli, pada takut, akhirnya saya mencoba 
loby keteman di pasar burung Depok sampai saat ini. 
4. Dari pengepul, efek domino apa yang terjadi di dunia perburungan? 
Waktu saya pertama mengepul burung itu, dunia perbankkan tidak ada yang percaya 
kalau burung ini bisa menghasilkan. Pernah waktu kita udah mulai agak jalan di burung 
itu, ada temen mau minjem di Bank, ketika ditanya uangnya mau buat apa, temen saya 
bilang mau buat nangkar burung, Bank tidak bersedia. Terus temen saya kesini, minta 
saran, ya saya sarankan tidak usah digant alasannyai, tetep aja difungsikan untuk 
penangkaran burung, sampai waktu itu pimpinan cabang bank nya datang kesini 





cair waktu itu. Tapi misi saya sama temen-temen ingin mengenalkan kepada masyarakat 
luas, bahwa burung itu bisa untuk hidup. Akhirnya tidak disetujui oleh pihak Bank BRI. 
Kemudian lain waktu saya sendiri yang mengajukan pinjaman ke bank, tidak banyak 
waktu itu cuma Rp. 15.000.000, dengan niatan juga untuk menangkarkan burung, nggak 
boleh juga, sampai Kepala Bank nya kesini, bilang gini-gini intinya suruh mengganti 
tulisannnya. Tapi saya tidak mau, memang saya butuh uangnya, tapi saya lebih 
mengingainkan itu burung dikenal orang, burung itu bisa menghidupi orang. Misi saya 
itu agar burung tidak sekedar hoby saja namun bisa untuk hidup, biar semua orang tau 
dan dunia perbanknan juga tahu. Akhirnya dulu pinjaman bank saya disetujui, walaupun 
mereka agak ragu dengan menjelaskan panjang lebar kepada saya, saya jawab aja, 
sampean nggak usah tanya, nanti kita buktikan aja, bisa nggak burung itu ngangsur 
bank. Itu sekitar tahun 2007, yang merupakan akan ada cikal bakal  AJS (Asosiasi Jalur 
Sukses). 
5. Mengapa Anda menerima ide/ ajakan dari (early adopter) tentang penangkaran burung 
Jalak? 
Awalnya saya itu melihat tetangga saya, kok waktu itu bisa dikatakan berhasil 
kehidupannya bisa terangkat. 
6. Bagaimana cara (early adopter) mennyampaikan idenya kepada Anda? 
Pak Lanjar itu sempat ngajak saya, ketika saya tau pak Lanjar itu njual burung, saya ya 
pengen, tapi kan saya gak punya modal saat itu. Tapi waktu itu belum banyak yang 
tertarik karena memang harganya mahal mas, Rp. 2.500.000 juta. Kalau beliau itu kan 
yang ditonjolkan dari sisi ekonomi, lho pada ternak burung aja, ini harga jualnya udah 
segini. Ya saya pengin, tapi modal siapa, kepikiran juga utang/ minjam di bank, tapi apa 
yang dibuat jaminan? 
7. Ketika berdiskusi tentag penangkaran burung Jalak ini, bagaimana posisi Anda, apakah 
mendengarkan saja atau memberikan respon? Seperti apa? 
Obrolan biasa antar teman gitu mas. Sebenarnya saya sudah tau juga kalau beliau laku 
burungnya. Pengin, tapi uangnya siapa..hehehe 
8. Melalui media apa saja (Early adopter) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? 





Ngobrol biasa karena ya teman dekat, tapi apa daya ketika itu saya nggak punya modal.  
9. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak yang Anda tau? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Banyak sebenarnya kerumitannya, tapi jika kita sudah tau mudah kok. Temen-temen 
disini rata-rata berhasil tidak ada yang gagal kok. Yang utama itu tempatnya, jika dah 
punya tempat nanti enak. 
10. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 
mengambil risiko tersebut? 
Lama saya itu, mas Hariyanto kan sejak tahun 90-an sudah mulai, kalau nggak salah 93-
an itu. Mas Hariyanto dulu diawalai dari coba-coba karena memang beliaunya itu kan 
hoby burung. Saya pikir mas Hariyanto itu juga nggak akan sampai kepikiran kalau hasil 





(Peran Early Majority Sebagai Komunikator) 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Sering saya, biasanya temen deket, saudara. 
2. Lalu bagaimana cara Anda mengkomunikasikan ide Anda kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Saya terangakan, kalau bisnis burung ini tidak seperti bisnis yang lainnya ya, kalau yang 
lain kita mau bisnis apa nanti kita memikirkan laku dan tidaknya, tapi kalau di burung 
sudah pasti laku kok. Jadi disini, tidak ada persaingan kok, jika Anda mau nangkar, 
gimana caranya agar Anda itu bisa membuat indukan, karena nanti hasil produksinya 
akan sangat laku, dan itu sangat mudah penjualannya. Kalau bisnis yang lain, mau 
ndirikan bengkel, wah nanti ada pelanggan tidak ya, kalau di burung di balik, gimana 
cara saya bisa membuat indukan, karena hasilnya pasti laku, karena sampai saat ini 





3. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 
menangkarkan burung Jalak? 
Yang utama ya hasilnya ya mas, selain itu kita kan disini para penangkar sebenarnya 
membantu pemerintah untuk ikut melestarikan burung, seharusnya burung itu kan sudah 
punah. Tapi dengan tangan-tangan dingin temen-temen kan tidak jadi punah. Dengan 
begitu nanti anak cucu kita akan mengetahui ini lho Jalak Bali, ini lho Jalak Putih, Jalak 
Suren.  
4. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 
agar ikut serta menangkarkan burung Jalak? 
Sampai saat ini saja saya ini ditugaskan oleh Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Tengah, 
untuk menjadi narasumber, jadi muter keseluruh Jawa Tengah untuk melakukan seminar 
atau pelatihan. Misalnya saya kemarin habis pergi ke Magelang, untuk menjadi 
narasumber, agar disana bisa seperti di Klaten, ada penangkaran. Karena dengan 
adanya kita, Dinas Kehutanan merasa terbantu, program mereka berjalan, 
konservasinya berjalan. 
5. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Tidak pasti, ya missal di Arisan burung, menjadi narasumber dan pas ngobrol sama 
temen-temen. 
6. Praktik apa yang Anda contohkan kepada orang lain, bagaimana dengan hal teknisnya? 







Peran Early Majority 
(Peran Early Majority sebagai Komunikan) 
 
1. Nama lengkap Anda? 
Wijianto 
2. Pekerjaan? 
Penangkar dan pedagang burung. 
3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Warga 
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SD 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Awalnya kan coba-coba, kok ternyata berhasil saya tangkarkan ya saya tekuni. 
6. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
2006an mas, pas Gempa itu. 
 
 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Ya saya lihat-lihat dan terinspirasi dari pak Warsono itu mas, terus saya ikutan pak 
Bayan itu.  
2. Mengapa Anda menerima ide/ ajakan dari (early adopter) tentang penangkaran burung 
Jalak? 
Dulu kan awalnya cuma punya tiga pasang, kemudian saya rasa-rasakan kok enak sekali 
penjualannya, burung masih kecil-kecil aja sudah laku terjual. Kemudian kandang 
burung itu saya perluas, saya tambah materi ternakannya ya sampai sekarang ini. 
Karena hasilnya ya lumayan akhirnya saya menetap disini tidak kembali kerja di Jakarta 





Jakarta, terus pulang Kampung, disini belum banyak yang ternak disini, dan saya 
terinspirasi dari Pak Bayan dan Pak Mursid. 
3. Bagaimana cara (early adopter) mennyampaikan idenya kepada Anda? 
Ya pernah ajak-ajak mas, kepada temen-temen disini. Terus dulu itu yang mengajari 
praktek langsung ya pak Bayan itu, dulu saya mintain tolong untuk melihat jenis kelamin 
burung Jalak yang saya beli. Pak Bayan saya ajak ke kandang saya, sekaligus ngajari 
saya.  Ya saya itu tahu ya dari tetangga yang sudah tau itu mas. Kan sering kita kalau 
kumpul-kumpul ngobrol tentang burung, dan Tanya jawab persoalan dan kendalanya di 
dalam menangkarkan.  
 
4. Ketika berdiskusi tentag penangkaran burung Jalak ini, bagaimana posisi Anda, apakah 
mendengarkan saja atau memberikan respon? Seperti apa? 
Ya memberikan respon, dan pak Bayan banyak ngasih saran.  
5. Melalui media apa saja (Early adopter) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? 
Seberapa sering waktunya? 
Tatap muka, ketika di jalan, ketemu di masjid, dan tempat-tampat yang lainnya. Dulu 
saya kerumah pak Bayan mnonton langsung. 
6. Apakah jabatan pak Warsono sebagai Kadus mempengaruhi minat dan pertimbnagan 
Anda dalam menangkarkan burung Jalak? Atau karena factor apakah yang anda lihat dari 
pak Warsono Sehingga Anda yakin mencoba menangkarkan burung Jalak? 
Tidak begitu juga mas, tapi memang beliau dihormati disini sebagai orang yang 
dituakan, sesepuhnya gitu. Orang ketua arisan burung di Dusun ini juga kok. Yang jelas 
beliau itu yang pertama kali disini, sebagai ahlinya lah kalau disini. 
7. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak yang Anda tau? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Tidak ada itu mas, saya alami mudah-mudah saja itu. Tergantung niatnya, nanti banyak 
berhasilnya, sudah banyak kok contohnya yang mereka pemula berani mencoba dan 
berhasil. 






9. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 
mengambil risiko tersebut? 
Kebetulan saya dulu nyoba dan langsung berhasil mas, akhirnya saya tekuni. Tidak ada 




(Peran Early Majority Sebagai Komunikator) 
9. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Malah yang banyak itu orang dari luar desa sini mas, banyak juga yang dari luar kota. 
Jadi begini, nanti ada orang kesini beli burung dari saya mau di tangkar atau dijual lagi, 
nanti burung yang di beli itu jika mereka mau menangkarkan, jika sudah berhasil nanti 
anakannya saya yang beli. Para pemula itu nanti biasanya beli dari saya burung yang 
sudah mau berjodoh biar lebih mudah, nanti saya ajari sampai mau nelur sampai bisa 
meloloh.  
10. Apa hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda ajak? 
Siapa saja, ya cumin teman dan saudara juga ada. 
11. Lalu bagaimana cara Anda mengkomunikasikan ide Anda kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Saya sering mas ngasih saran masukan tapi kebanyakannya diluar kampung ini, kalau 
pemula kan bisanya datang ke saya, saya kasih burung yang sudah siap untuk diternak. 
Nah setelah itu jika burung dah produksi kan nanti nelur dan menetas, begitu menetas 
burung diambil dari induknya dan kita loloh sendiri. Untuk para pemula biasanya kan 
belum bisa ngeloloh abangan (anakan yg baru menetas) nanti abangan itu saya yang 
membeli dan saya loloh dibesarkan disini. Nanti seiring berjalannya waktu juga saya 
ajari cara melolohnya, terus mereka loloh sampai umur sekian hari, mereka jual nanti 
saya juga yang membelinya. 





Dulu itu ada orang Surabaya ambil burung dari saya, trus saya kasih tau caranya dulu 
waktu datang kerumah, dia tangkarkan disana nyatanya juga bisa berhasil. Nanti cara-
caranya pakai telpon juga bisa, saya kasih arahan begini begini sampai saat ini mas. 
13. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 
menangkarkan burung Jalak? 
Daripada nganggur, lebih baik nyoba nangkar burung siapa tau cocok. 
14. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 
agar ikut serta menangkarkan burung Jalak? 
Dulu pernah saudara saya, saya ajak untuk menangkarkan burung Jalak, dia bilang 
nanti takut mati, gini, gini, tapi saya yakinkan kalau tidak sulit. Sampai sekarang 
ternyata berhasil juga, sekarang banyak malah buat kandang lagi sekarang. Yang saya 
pesankan ya yang penting telaten (teliti) pakannya jangan sampai telat, kalau ngasih 
makan harus sesuai jadwalnya dibiasakan begitu. 
15. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Oh sering mas, ngobrol-ngobrol banyak yang main kesini lihat sambil ngomongin 
burung, kalau ada kesulitan nanti ditanyakan ke temen-temen yang lebih paham. Sini ka 
nada paguyuban penangkar burung di Sendang Lebak ini, dan anggotanya pun sudah 
sekitar 80an orang. Disana nanti terjadi tukar informasi antar penangkar, kumpulnya 
setiap bulan sekali.  
16. Praktik apa yang Anda contohkan kepada orang lain, bagaimana dengan hal teknisnya? 
Saya ajari gimana buat kandangnya, buat tempat ngeramnya, dan cara 
menangkarkannya. Karena banyak juga yang datang kerumah, dan suruh untuk 
mencarikan burung untuk siap diternak. Saya siapkan pasangan burung yang sudah 
produksi, selanjutnya komunikasi via telpon, kalau yang dekat sini nanti langsung saya 











3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
RT 
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMK 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Dulu saya itu kerja di bengkel las, tau kalau nangkar burung ini ada hasilnya, alat-alat 
bengkel las saya jual terus saya buat beli burung Jalak.  




Peran Early Adopter  
(Peran Early Adopter Sebagai Komunikan) 
 
1. Apakah hubungan Anda dengan (innovator)? Mengapa Anda bersedia menerima 
ajakan/ide dari beliau? 
Tetangga saja mas dekat rumahnya. Saya tau karena hasilnya bagus, maka saya tertarik. 
Kalau saya amati pekerjaanya itu tidak sulit tidak berat kayaknya kerjanya cuman 
dirumah aja. 
2. Melalui media apa (innovator) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? 
Seberapa sering waktunya? 
Saya inisiatif Tanya-tanya saya nya mas, gimana cara menangkar, cara merawat 





3. Ketika Anda berdiskusi tentang penangkaran burung Jalak bersama (innovator) 
bagaimana cara beliau menyampaikan idenya kepada Anda? 
Pas ketemu di tempat beli pakan burung itu ya sering ngobrol. Dulu saya beli bibit 
burungnya kan masih anakan, usia burung tiga bulan, tanya cara merawat gimana bisa 
jadi indukan yang bagus.  
4. Ketika (innovator) membagi ide tentang penangkaran burung Jalak ini, Apakah yang 
Anda lakukan? Apaka Anda diam saja? atau memberikan respon/tanggapan? Seperti apa? 
Saya yang ada inisiatif ingin menangkarkan, kalau ada yang tidak tau ya saya yang 
tanya-tanya.  
5. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak menurut Anda? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Kesulitan yang saya alami pelolohan anakannya, karena masih pemula, belum tahu suhu 
ruang yang tepat itu berapa, kalau sekarang sudah tau, jadi angka kematian pada 
anakan itu kecil. Dulu pernah mas anakan burung saya mati sampai puluhan ekor, waktu 
itu pas lagi belajaran cara meloloh burung Jalak.. 
6. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan, dari mulai dikenalkan ide penangkaran sampai 
Anda mempraktekkannya? 
Dulu ketika mau nangkar itu, beli bibitnya susah, harus inden dulu, sekitar dua sampai 
tiga bulan baru dapet. Kalau sekarang dah banyak, mau cari berapa aja bisa. Dari saya 
beli sampai berhasil menangkarkan itu sekitar satu tahun. 
7. Hambatan/risiko apa saja yang Anda ketahui dalam menangkarkan burung Jalak? 
Kita nggak pernah tau mas, mau sampai kapan burung Jalak ini laku dijual. Kalau 
sekarang sih masih laku aja. 
 
(Peran Early Adopter Sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Biasanya mereka pernah denger informasi dulu kalau ini burung ternyata laku dijual, 





juga, kan ada AJS (Asosiasi Jalur Sukses) modelnya arisan keliling ke masing-masing 
anggota, yang dapet arisan itu berupa anakan burung, bukan uang. Dulu awal-awal itu 
Cuma ada 28nan orang, sekarang sudah dua ratusan lebih.. Pengaruhnya ke harga, 
dengan adanya arisan burung itu juga memperngaruhi kestabilan harga burung menurut 
saya. Jadi semua penangkar itu bisa kumpul jadi nggak jenuh, pikirannya bisa seneng.  
2. Apa hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda ajak? 
Kebanyakan saudara, temen ya banyak, tapi lokasinya jauh-jauh.  
3. Melalui media apa saja Anda mengajak orang lain? 
Pertamanya ya datang kesini, kalau sudah itu ya biasa lewat telepon dan sms.  
4. Apakah orang-orang yang Anda ajak itu menerima ajakan Anda karena melihat jabatan/ 
kedudukan anda di masyarakat sebagai RT  atau karena factor apa saja menurut anda? 
Tidak saya kira mas. 
5. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 
menangkarkan burung Jalak? 
Ya biar semakin rame, biar penggemarnya banyak dan sistem jualnya makin lama. 
Utamanya ya karena faktor pekerjaan, biasanya mereka pengangguran, terus pengen 
coba-coba nangkar burung, tapi banyak yang berhasil. Anak-anak SMP, STM, orang 
yang nernak Sapi, mereka pikir kok enakan nangkar burung, mereka jual Sapinya. Buat 
kehidupan rumah tangga, ekonomi, pengangguran berkurang, khususnya untuk 
pekerjaan. 
6. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 
agar ikut serta menangkarkan burung Jalak? 
Intinya nangkar untuk faktor ekonomi, dulunya rantau di Jakarta, kalau dibanding-
banding kayaknya enak kerja dirumah. Ada yang beli anakan dibesarin ditinggal lagi ke 
Jakarta, begitu burung sudah siap untuk ditangkarkan nanti mereka pulang dan fokus ke 
penangkaran, banyak mas di daerah sini.  
7. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Tidak tentu, tergantung biasanya secara tidak sengaja bertemu degan temen di tempat 





8. Praktik apa yang Anda contohkan kepada orang lain, bagaimana dengan hal teknisnya? 
Biasanya tanyanya mereka itu tanya cara perawatan, setelah berhasil nanti tanya cara 
meloloh anakannya, ya kalau deket-deket sini nanti praktik saya sering dimintain tolong 
untuk nyeting suhu ruangan loloh seberapa, pasang lampunya berapa watt.  
9. Nama lengkap Anda? 
Daliyem (59 tahun) 
10. Pekerjaan? 
Penangkar Burung 
11. Jabatan/kedudukan di sistem sosial sebagai? 
Warga 
12. Tingkat pendidikan terakhir? 
SD 
13. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Saya tertarik dengan tetangga yang sudah berhasil mas, kayaknya kok enak banget, 
Cuma nangkar burung bisa buat hidup. 
14. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
Sekitar tahun 2014 an. 
 
 
Peran Late Majority 
(Peran Late Majority sebagai Komunikan) 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Sudah tidak dikenalkan mas, karena sudah hampir semua orang di desa sini 
menangkarkan burung, ada yang banyak ada yang sedikit. Tapi dulu itu Pak Bejo pernah 
mengajak suami saya menangkarkan burung Jalak, tapi nggak tau kenapa suami saya 
tidak mau. 
2. Kepada siapakah dulu Anda belajar menangkarkan burung Jalak? 
Saya sering minta tolong kepada tetangga saya, tepat di depan rumah saya ini. Ya untuk 





mintai tolong untuk mengecek apakah telur yang di erami ada anakan yang akan 
menetas atau kosong. 
3. Sebagai apakah bagian Anda di dalam penangkaran Jalak ini? Pemilik? Pekerja? Buruh 
loloh? 
Pemilik sendiri. 
4. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 
mengambil risiko tersebut? 
Karena sudah banyak tetangga yang berhasil daripada yang gagal mas, karena hampir 
semua berhasil jadi saya berani.  
5. Mengapa Anda mengikuti ide penangkaran ini termasuk yang paling akhir daripada 
teman-teman Anda di masyarakat? 
Dulu waktu masih membiayai anak-anak sekolah saya jualan Beras dan Bekatul, 
Alhamdulillah waktu itu bisa untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Karena sekarang 
anak-anak sudah pada bekerja di luar kota, saya mencoba nyari kegiatan lain yaitu 




(Peran Late Majority sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Tidak ngajak-ajak mas, lha wong tetangga sudah pada pinter-pinter nangkarin burung. 












3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Warga 
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMP 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Karena hasilnya mas, karena sebelumnya tidak hobby sama burung kicauan. Cuma lihat 
tetangga aja pada sukses nangkar burung. 
6. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
2007 sudah ada burung dirumah, tapi saya masih di Jakarta, burungnya dirawat sama 
kakak saya. Mulai 2012 baru focus mengelola penangkaran burung di Klaten. 
 
Peran Late Majority 
(Peran Late Majority sebagai Komunikan) 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Saya tau informasi ini Ya dari Pak Mursid, pak Bayan Warsono juga ajak-ajak. Karena 
indukan burung yang saya ternak itu juga dicarikan sama Pak Bayan. Pak Bayan dulu 
pernah berkata, Ngapain jauh-jauh merantau di Jakarta, orang di kampung aja hasilnya 
segini. Itu waktu pas kita ngobrol-ngobrol biasa mas, pak Bayan menyampaikan itu. 
Beliau juga bilang, “kamu harus berani gini-gini-gini.” maksudnya ya menangkarkan 
burung itu, beliau bilang “siap memandu jalannya jika ada kesulitan. Apalagi kamu juga 
ada modal.” Oke saya bilang, saya berani ambil resiko, kemudian saya buat kandang 






2. Mengapa Anda menerima ide/ ajakan dari (early majority) tentang penangkaran burung 
Jalak? 
Awal mulanya ya takut, basic suka sama burung aja tidak, apalagi harga burungnya satu 
aja segitu mahal, nanti kalau mati ruginya berapa. Tetangga pada bilang, ngapain ke 
Jakarta, di Kampung aja hasilnya segini. Terus lama-lama saya piker, tau hasilnya 
segitu, spekulasi saya beranikan diri untuk mencoba menangkarkan. 
3. Bagaimana cara (early majority) mennyampaikan idenya kepada Anda? 
Ya tadi mas, biasa kita di kampung pas ketemu ngobrol-ngobrol karena saya dulu 
rantauan kita ngobrol-ngobrolnya tentang peluang usaha. Ya dikasih tau sama pak 
Bayan itu, dan juga saya lihat kanan kiri tetangga banyak yang sudah berhasil 
menangkarkan burung Jalak. 
4. Ketika berdiskusi tentag penangkaran burung Jalak ini, bagaimana posisi Anda, apakah 
mendengarkan saja atau memberikan respon? Seperti apa? 
Ya saya memberikan respon mas, diskusinya aktif. 
5. Melalui media apa saja (Early majority) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? 
Seberapa sering waktunya? 
Kita ketemu langsung mas, orang itungannya saya ini juga masih saudara sama pak 
Bayan. Pak Bayan itu kalau manggil saya bisa om. 
6. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak yang Anda tau? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Ya dulu itu karena kita masih belajaran, belum bisa karena dari awal kita itu indukan 
yang mau nelur awal mulanya. Tapi seiring berjalannya waktu kita paham cara 
menjodohkannya, tapi memang bagian penjodohanlah yang paling sulit waktu itu. 
7. Sebagai apakah bagian Anda di dalam penangkaran Jalak ini? Pemilik? Pekerja? Buruh 
loloh? 
Pemilik sendiri mas. 
8. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 
mengambil risiko tersebut? 
Resikonya ya ketika proses penjodohannya itu, karena walaupun jantan dan betina 





saya berani mengambil resiko karena namanya usaha pasti ada risikonya, orang tidur 
aja juga masih ada risikonya, ehhehehe… 
9. Mengapa Anda mengikuti ide penangkaran ini termasuk yang paling akhir daripada 
teman-teman Anda di masyarakat? 
Ya karena dulu itu saya masih takut, namanya orang berkeluarga, jika salah satunya iya 
dan yang satunya tidak kan belum bisa jalan semuannya, kita kan udah berkeluarga mas, 
jadi harus kompromi dulu sama istri.  
 
(Peran Late Majority sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Banyak mas, luar daerah desa itu banyak, orang Wonogiri, orang Semarang, dan daerah 
lain di kota Klaten. 
2. Apa hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda ajak? 
Teman dan temannya teman saya, ibaratanya gini, ini teman saya si A, si A punya 
kenalan B, nah si A ngajak si B kenalin sama saya. 
3. Lalu bagaimana cara Anda mengkomunikasikan ide Anda kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Saya kasih tau hasilnya. Setelah saya mengalami penangkaran ini, kerjanya santai tapi 
hasilnya sekian.  Tapi kita ngomong dia tertarik, kita harus kasih tau, dia ibaratnya 
orang baru mau belajar ya namanya sekolah harus bayar dan harus siap segala 
resikonya. 
4. Melalui media apa saja Anda mengajak orang lain? 
Yaa… temen-temen itu saja, ada juga via telepon. Kemarin itu belum lama ada orang 
dari Nganjuk datang kesini, dia dikenalin sama saya melalui temennya. Ya kesini Tanya-
tanya saya jawab. Komunikasi oke, nanti kita kasih tau tips-tipsnnya, kita itu nggak 
Cuma sekedar jual burung aja tapi juga ngasih tau cara-caranya supaya berhasil.  
5. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 





Ya hasilnya itu tadi mas… 
6. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 
agar ikut serta menangkarkan burung Jalak? 
Dulu itu ada orang Gemblekan itu ibu-ibu, ketemu sama istri saya Tanya-tanya sama 
istri saya terus datang kesini, saya ajari gini-gini dan berhasil mas, Alhamdulillah. 
7. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Jika memang ada yang merasa kesulitan dan ada yang Tanya nanti kita bantu pecahkan 
dan kasih solusi. 
8. Praktik apa yang Anda contohkan kepada orang lain, bagaimana dengan hal teknisnya? 
Kalau pas orangnya kesini langsung saya ajak kesini aja mas, cara ngasih jangkriknya, 
cara mbuat kotak penangkarannya itu mas…  
9. Mengapa orang-orang yang Anda ajak tidak bersedia mengikuti penangkaran burung 
Jalak? 







1. Nama lengkap Anda? 
Mardiyem 
2. Pekerjaan? 
Ibu Rumah Tangga, Penangkar Burung. 
3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Warga  
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMA 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Yaa menambah penghasilan sedikit-sedikit, daripada nganggur dirumah, emang niat 
saya sendiri, dariapada cuma ngurusi anak kan bisa disambi, cari tambah pengalaman 
dan penghasilan. 
6. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
2013 an mas mulai serius ternak. 
 
Peran Late Majority 
(Peran Late Majority sebagai Komunikan) 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Dulu yang ngajak-ajak itu adik ip saya, pertama kali itu sebelum kampung ini disebut 
kampung Jalak, dia udah punya.  
2. Mengapa Anda menerima ide/ ajakan dari (early majority) tentang penangkaran burung 
Jalak? 
Setelah dulu itu saya sempat gagal nangkar burung, masih ada niat untuk menangkar 
lagi, saya belajar dan bantu-bantu merawatkan burung punya tetangga karena tidak ada 
modal untuk nangkar waktu itu. Modal yang terkumpul untuk buat kandang, beli 
indukan. Ya hasilnya itu mas yang jelas. 





Adik dulu itu pernah bilang, “Ayo mbak, kalau punya uang beli burung aja, buat 
kegiatan sambil nambah-nambah penghasilan.” 
4. Ketika berdiskusi tentag penangkaran burung Jalak ini, bagaimana posisi Anda, apakah 
mendengarkan saja atau memberikan respon? Seperti apa? 
Ya memberikan respon, orang sudah akrab keluarga sendiri. 
5. Melalui media apa saja (Early majority) mengajak Anda berdiskusi tentang burung Jalak? 
Seberapa sering waktunya? 
Kita kan masih saudara mas, dulu itu serumah juga, ya ketemu langsung ngobrol-
ngobrol biasa.  
6. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak yang Anda tau? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Kadang ya penjodohannya itu mas, gampang-gampang susah, walaupun sudah jantan 
betina kalau tidak berjodoh secara alami karena kemauan burung itu sendiri sulit 
berjodoh. Riskan mati mas, kalau tidak jodoh dimasukin kandang bisa tarung sampai 
mati. 
7. Sebagai apakah bagian Anda di dalam penangkaran Jalak ini? Pemilik? Pekerja? Buruh 
loloh? 
Punya sendiri dan dikembangin sendiri. 
8. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 
mengambil risiko tersebut? 
Dulu pernah gagal indukannya mati mas, terus sempat beberapa saat saya fakum. Dulu 
kan nggak ada modal, Cuma punya dua pasang, nah pas burungnya ganti bulu kan 
nggak bisa produksi, ya terus saya jual. 
9. Mengapa Anda mengikuti ide penangkaran ini termasuk yang paling akhir daripada 
teman-teman Anda di masyarakat? 
Pertama kendalanya ya modal itu, karena kebutuhannya di utamakan buat anak-anak 
sekolah. Tapi kalau keinginan sudah sejak dulu ada. Dulu juga karena harga indukannya 






(Peran Late Majority sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Iya mas ngajakin, adik saya sendiri, ternak juga sekarang. 
2. Lalu bagaimana cara Anda mengkomunikasikan ide Anda kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Dulu itu saya bilang ke adik, punya uang tidak? Kalau ada, ayo dibelikan burung, buat 
kalau kamu pulang dari Jakarta, biar disini ada kegiatan. Yudah saya bilang beli 
kandang dulu, lalu dia setuju. 
3. Melalui media apa saja Anda mengajak orang lain? 
Ngobrol via telepon adik kan kerja di Jakarta, jadi dia punya modal terus dibelikan 
burung untuk di tangkarkan disini, saya juga yang mengelola. 
4. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 
menangkarkan burung Jalak? 
Yak karena hasilnya itu mas.. 
5. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 











3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Warga 
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMP 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Jenuh di Jakarta mas, pingin mandiri, pulang kampung tertarik sama tetangga yang 
sudah sukses menangkarkan burung Jalak. Contohnya ya pak Bayan, terus tetangga 
kanan kiri yang sudah lebih dulu. 
6. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
2014 
 
Peran Late Majority 
(Peran Late Majority sebagai Komunikan) 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Saya tau aja mas tetangga kanan kiri nangkarin burung, terus saya mencoba aja, tanpa 
di ajak karena memang minat dari diri sendiri pengin mandiri berusaha. Kalau ada 
kerumitan ya saya belajar dari mas Topa, untuk memilihkan bibitnya. Tapi untuk di 
kampung ini yang pertama kali disini, dari yang dulu beliau Cuma punya berapa pasang, 
sampai sekarang aneka burung sudah punya dan skala besar. 
2. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak yang Anda tau? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Perjuangan saya dulu lama mas sebelum berhasil ini, mulai dari beli siapan sudah mau 
jodoh, eh ternyata belum berhasil, dulu itu dipindah tempat burungnya stress, lama 





mati, ya pengorbanannya banyak mas. Sini Cuma punya angan-angan sendiri. Susahnya 
itu menjodohkan mas, kalau tidak di awasi nanti bisa tarung dan mati, kalau tidak benar-
benar burungnya mau berjodoh. 
3. Sebagai apakah bagian Anda di dalam penangkaran Jalak ini? Pemilik? Pekerja? Buruh 
loloh? 
Ya usaha saya bersama keluarga, modalnya barengan. 
4. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 
mengambil risiko tersebut? 
Ya pengorbanan itu mas, kalau burung mati, tidak mau berjodoh. 
5. Mengapa Anda mengikuti ide penangkaran ini termasuk yang paling akhir daripada 
teman-teman Anda di masyarakat? 
Karena dulu itu kan kerja di Jakarta, lalu merasa bosen, pengin pulang kampung, sambil 
kumpul-kumpul modal yang pas kerja di Jakarta itu saya belikan burung. Kepingin 
meraih keberhasilan seperti tetangga disini yang menangkarkan burung Jalak. Punya 
modal cukup buat beli sepasang ya beli sepasang, dapat modal dari kakak dibeliin 
burung lagi. 
 
(Peran Late Majority sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Enggak mas, enggak pernah kemana-mana, temennya pada kerja di PT, dulu saya kan di 
Jakarta mbantu Pakde kerja di warung kelontong. Saya kan dulu Cuma lulusan SMP. 
Saya sendirian di desa ini yang usianya 21 tahun dan wanita, karena kebanyakan ibuk-










4. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Warga 
5. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMA 
6. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Ya kepingin sama teman-teman mas, pada nangkarin burung kok hasilnya memuaskajan, 
bisa untuk memutar perekonomian, ini saya sendiri yang menangkarkan, karena suami 
bekerja di luar kota. Pengin usaha apa, kalau mau dagang peminat pembeli kayaknya 
sedikit.  




Peran Late Majority 
(Peran Late Majority sebagai Komunikan) 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Dulu yang menginspirasi saya pak Warsono, karena beliau yang pertama kali dulu 
disini. Makin kesini banyak tetangga yang menangkarkan, saya terus minat untuk 
menangkarkan. 
2. Mengapa Anda menerima ide/ ajakan dari (early majority) tentang penangkaran burung 
Jalak? 






3. Sebagai apakah bagian Anda di dalam penangkaran Jalak ini? Pemilik? Pekerja? Buruh 
loloh? 
Pemilik Sendiri. 
4. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 
mengambil risiko tersebut? 
Dulu sempat ragu suami saya pas dengar cerita saya mau mencoba menangkarkan 
burung, saya bilang masak takut gagal namanya juga usaha, gak papa di coba dulu. 
5. Mengapa Anda mengikuti ide penangkaran ini termasuk yang paling akhir daripada 
teman-teman Anda di masyarakat? 
Lha saya dulu kan merantau mas, di Flores, kemudian saya pulang ke kampung di 
Klaten. Begitu pulang kampung saya bingung mau usaha atau kerja apa, terus saya coba 
nangkar burung jalak ini. Pengin sebenernya mau memperbanyak indukan, tapi masih 
terkendala di dana mas. 
 
 
(Peran Late Majority sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Dulu pernah ajak-ajak adik saya mas.. 
2. Lalu bagaimana cara Anda mengkomunikasikan ide Anda kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Dulu itu saya ajak, apa tidak tertarik ikut menangkarkan burung Jalak hasilnya bisa 
segini,  saya bilang begitu. 
3. Melalui media apa saja Anda mengajak orang lain? 
Ya pas ngobrol biasa mas.. 
4. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 
menangkarkan burung Jalak? 
Keberhasilan yang di dapatkan ini mas… 
5. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 





Ngasih tau soal hasil yang didapatkan. 
6. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Pas ketemu aja mas, orang masih keluarga sendiri. 
7. Mengapa orang-orang yang Anda ajak tidak bersedia mengikuti penangkaran burung 
Jalak? 







1. Nama lengkap Anda? 
Supinah (53 tahun) 
2. Pekerjaan? 
Penangkar Burung 
3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Warga 
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SR 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
Buat penghasilan mas, suami sudah tidak ada. 
6. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
2013 
 
Peran Late Majority 
(Peran Late Majority sebagai Komunikan) 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Adik saya mas, Mursid. 
2. Mengapa Anda menerima ide/ ajakan dari (early majority) tentang penangkaran burung 
Jalak? 
Ya yang jelas bisa nambah penghasilan. 
3. Bagaimana cara (early majority) mennyampaikan idenya kepada Anda? 
Langsung pas lagi bincang-bincang, adik saya bilang “mbok ternak burung aja” terus 
saya tertarik karena sudah terbukti tetangga banyak yang berhasil. Terus waktu itu saya 
beli indukan empat pasang.  
4. Ketika berdiskusi tentag penangkaran burung Jalak ini, bagaimana posisi Anda, apakah 
mendengarkan saja atau memberikan respon? Seperti apa? 
Saya dikasih tau info penangkaran burung, terus lihat dan tanya-tanya caranya mas, 





5. Sebagai apakah bagian Anda di dalam penangkaran Jalak ini? Pemilik? Pekerja? Buruh 
loloh? 
Pemilik sendiri. 
6. Apa resiko yang Anda tau jika gagal menangkarkan burung Jalak? Mengapa Anda berani 
mengambil risiko tersebut? 
Ya kematian, tapi lama kelamaan ya paham sendiri cara penanggulannya. 
7. Mengapa Anda mengikuti ide penangkaran ini termasuk yang paling akhir daripada 
teman-teman Anda di masyarakat? 
Dulu saya belum minat nangkarkan burung mas, ya belum kepingin. Tapi lama-lama 
saya tertarik sama tetangga yang sudah mencoba, ternyata hasilnya bisa buat hasil 
sampingan lumayan mas.  
 
(Peran Late Majority sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Tidak  ngajak- ajak mas, soalnya sudah hampir semuanya ternak burung disini, saya 










3. Jabatan/kedudukan di system sosial sebagai? 
Warga 
4. Tingkat pendidikan terakhir? 
SMK 
5. Hal apa yang menjadikan Anda tertarik dengan burung Jalak?  
6. Sejak kapan Anda memulai menangkarkan burung Jalak? 
Sekitar 2013 itu mas. 
 
Peran Late Majority 
(Peran Late Majority sebagai Komunikan) 
1. Siapakah orang yang mengenalkan Anda tentang penangkaran burung Jalak? 
Ya dulu itu saya pernah di ajak sama kakak saya, Junaidi itu. Tapi dulu saya belum ada 
minat karena ada usaha lain, tapi setelah saya lihat kebelakangnya ya Alhamdulillah 
usaha saya jalan, tapi sepertinya usaha yang tengah saya jalani ini prospek kedepannya 
kurang. Akhirnya saya beralih profesi untuk pulang Kampung, karena sebelumnya saya 
kan kerja di Jakarta. Pulang dari rantauan ya terus menangkarkan burung ini. Pak 
Warsono dulu juga sudah sosialisasi ke masyarakat mas, untuk ajak-ajak, tapi untuk 
orang kampung jika ada inovasi oleh seseorang, mereka kebanyakan Cuma melihat dulu, 
tapi ketika pak Warsono jalan dan berhasil menangkarkan burung, baru tetangga pada 
mencoba mengikuti jejaknya. Karena logika lah orang Jawa itu pasti melihat kesuksesan 
orang lain dulu baru mengikutinya. Pak Warsono dulu itu Cuma ketemu di jalan, ngobrol 
di perempatan, ketemu di jalan, karena awal pak Warsono menangkarkan burung dulu, 





2. Mengapa Anda menerima ide/ ajakan dari (early majority) tentang penangkaran burung 
Jalak? 
Kalau saya sendiri ya dilihat hasilnya mas, tidak munafik, orang bekerja itu ya mencari 
penghasilan. Setelah saya lihat kanan dan kiri tetangga pada nangkar burung dan 
berhasil, bisa menyekolahkan anak, bisa untuk makan dan keperluan bermasyarakat nah 
setelah itu saya beranikan untuk terjun ke burung ini. Setelah saya jalani ya ternyata 
benar, apa yang mereka rasakan kini bisa saya nikmati hasilnya, terus sampai sekarang 
saya fokus untuk menangkarkan burung.  
3. Bagaimana tingkat kerumitan menangkarkan burung Jalak yang Anda tau? Syarat apa 
yang dibutuhkan? 
Ya sebenarnya menangkarkan burung tidak sulit mas, yang penting senang dulu terhadap 
burung, karena burung itu sangat peka sekali dengan orang yang ngasih makan. 
4. Sebagai apakah bagian Anda di dalam penangkaran Jalak ini? Pemilik? Pekerja? Buruh 
loloh? 
Milik Sendiri. 
5. Mengapa Anda mengikuti ide penangkaran ini termasuk yang paling akhir daripada 
teman-teman Anda di masyarakat? 
Ya karena itu mas, saya punya kegiatan yang lain, ya intinya kegiatan saya itu ada 
hasilnya, tapi setelah saya pikir jauh-jauh usaha yang saya lakukan itu selalu 
membutuhkan modal, nanti ke depannya kok keliatannya gimana… nah dari kerjaan saya 
yang lama berhenti ya karena modalnya itu, akhirnya saya beralih ke burung. 
 
 
(Peran Late Majority sebagai Komunikator) 
 
1. Kepada siapa sajakah Anda mengenalkan penangkaran burung Jalak? 
Ya saya pernah ngajak temen, ya semua orang pasti sama lah mas, kita membutuhkan 
modal, niat dan kemauan. 





Yang paling penting mereka ada kemauan, tekad dan keuletan. 
3. Lalu bagaimana cara Anda mengkomunikasikan ide Anda kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Awalnya temen main kesini, saya punya ternak, mereka juga tanya, gimana caranya, 
awalnya saya punya indukan atau masih kecil, nah saya terangkan, saya belinya dulu 
dari anakan,  sampai burung usia satu tahunan baru bisa produk. 
4. Mengapa Anda menginginkan warga/ penduduk desa ikut serta dalam usaha 
menangkarkan burung Jalak? 
Dengan melihat hasilnya mas, setelah apa yang saya rasakan, karena kerjaan ini ada 
hasilnya. 
5. Hal apa saja yang bisa Anda lakukan untuk mampu mengajak dan meyakinkan orang 
agar ikut serta menangkarkan burung Jalak? 
Saya kasih tau harus punya kemauan, ketekunan pasti akan membuahkan hasil, karena 
saya awalnya orang yang tidak terlalu paham burung, tapi di kanan kiri tetangga juga 
menangkarkan burung dan dapat masukan-masukan, hingga saat ini dapat saya tangani 
sendiri, itulah yang bisa saya jelaskan pada orang yang saya ajak. 
6. Seberapa seringkah Anda berdiskusi tentang burung Jalak ini kepada orang-orang yang 
Anda ajak? 
Tidak ada waktu khusus, pas ketemu missal dijalan atau dimana nanti ngobrol biasa. 
7. Praktik apa yang Anda contohkan kepada orang lain, bagaimana dengan hal teknisnya? 
Mereka inisiatif bertanya aja hal apa yang kurang dipahami. 
8. Mengapa orang-orang yang Anda ajak tidak bersedia mengikuti penangkaran burung 
Jalak? 
Ya, mereka belum ada niat, karena kalau kerjaan dikerjaan ada hasilnya, jika hanya 
karena modal, itu kan bisa dicari mas, menurut saya lho. Karena yang utama kemauan 
dan niat ke jenjang ternak. 
 
 
